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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh 
guru dalam membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter 
disiplin siswa kelas V, dan faktor yang mendukung dan menghambat upaya guru 
dalam membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin 
siswa kelas Vdi SD Negeri Gembongan. Dari penelitian ini diharapkan dapat 
ditemukan kebijakan yang mendukung keberhasilan pendidikan karakter. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gembongan Kecamatan 
Sentolo Kabupaten Kulonprogo. Subyek dalam penelitian ini adalah guru kelas V, 
kepala sekolah, dan tiga orang tua siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data dimulai dari 
menelaah seluruh data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah itu 
dilanjutkan dengan mengadakan reduksi data, menyajikan data ke dalam tabel dan 
verifikasi untuk mengambil kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sudah melakukan berbagai upaya 
dalam membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin 
siswa kelas V di SD Negeri Gembongan, meliputi: mendirikan perkumpulan 
orang tua dan guru, melakukan sosialisasi pendidikan karakter serta melibatkan 
orang tua dalam perencanaan pendidikan karakter, membuat kesepakatan tentang 
kedisiplinan dengan orang tua dan memerangi dampak penggunaan media pada 
anak, membuat program untuk orang tua, menerima kritik dan saran dari orang 
tua, menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah, menyediakan 
pusat bantuan keluarga, dan melakukan kunjungan ke rumah orang tua murid. 
Faktor yang mendukung upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang tua 
guna membentuk karakter disiplin siswa adalah keterlibatan orang tua serta 
tersedianya sarana dan prasarana di sekolah. Faktor yang menghambat upaya guru 
dalam membina kerjasama dengan orang tua adalah kurangnya kesadaran orang 
tua akan pendidikan dan perkembangan karakter disiplin siswa, kurangnya 
komunikasi antara orang tua dan guru, serta sebagian orang tua belum bisa 
meluangkan waktunya untuk mengahadiri pertemuan atau paguyuban. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu hak yang wajib diperoleh manusia. 
Pendidikan erat kaitannya dengan kehidupan manusia, baik saat ini maupun 
masa yang akan datang. Pendidikan diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan manusia pada umumnya, karena melalui pendidikan ini 
manusia dapat memperoleh pengetahuan sebanyak-banyaknya yang 
bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungan di sekitarnya. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Crow (Rohman 2013: 6), yang mengartikan pendidikan 
sebagai proses yang berisi berbagai macam kegiatan yang cocok bagi 
individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan 
budaya serta kelembagaan sosial dari generasi ke generasi. Oleh karena itu, 
pendidikan mempunyai peran yang penting dalam membentuk manusia 
menjadi indvidu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang-orang di sekitarnya. 
Mengingat begitu pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia, 
tentunya masalah yang dihadapi dunia pendidikan sangat beragam. Salah satu 
masalah yang sedang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah 
pendidikan karakter. Pendidikan karakter untuk saat ini sedang banyak 
disorot di dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan sedang gencarnya 
sosialisasi yang dilakukan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai 
upaya memperbaiki karakter generasi muda pada khususnya dan bangsa 
Indonesia pada umumnya. Seperti yang diketahui bahwa karakter bangsa ini 
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tengah terdegradasi, khusunya karakter disiplin. Hal ini dapat dilihat dari 
kasus yang dimuat dalam laman detiknews.com pada Rabu, 15 Desember 
2015, yang menyebutkan bahwa enam pemotor menerobos gate Ancol Timur 
Tol Priok telah ditangkap polisi. Kasus tersebut merupakan salah satu contoh 
kasus yang terjadi di lingkungan masyarakat, selain pelanggaran lalu lintas 
yang banyak dilakukan oleh para pengendara sepeda motor. Sedangkan di 
lingkungan sekolah terdegradasinya karakter disiplin dapat dilihat melalui 
banyaknya siswa yang terlambat masuk ke sekolah, berpakaian tidak rapi, dan 
tidak mengerjakan tugas atau PR yang diberikan oleh guru. Kasus-kasus 
tersebut tentunya tidak bisa terlepas dari proses pendidikan dan pembelajaran 
yang sudah berlangsung selama ini, yaitu pendidikan dan pembelajaran yang 
hanya mementingkan capaian akademik.  
Rendahnya karakter disiplin bangsa ini membutuhkan perhatian dan 
partisipasi dari semua pihak. Perhatian dan kepedulian terhadap karakter telah 
dirumuskan pada fungsi dan tujuan pendidikan bagi masa depan bangsa 
Indonesia. Sebagaiman yang tercantum pada pasal 3 Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Oleh karena itu, partisipasi dari semua pihak dibutuhkan guna mewujudkan 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut.  
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Salah satu pihak yang bertanggungjawab dalam terlaksananya fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional ialah keluarga. Keluarga sebagai lingkungan 
yang paling dekat dengan siswa, merupakan tempat pendidikan pertama 
baginya. Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pembentukan karakter disiplin pada siswa. Hal ini dikarenakan hubungan 
yang harmonis antar keluarga akan membantu kelancaran proses pendidikan 
seseorang, terutama anggota keluarganya. Sebagaimana diungkapkan dalam 
sebuah survei yang dilakukan oleh Kemendiknas (Agus Wibowo 2012: 52), 
menyebutkan bahwa rata-rata anak didik mengikuti pendidikan di sekolah 
hanya sekitar 7 jam per hari, atau kurang dari 30 persen. Selebihnya atau 
sekitar 70 persen, anak didik berada dalam keluarga dan lingkungan 
sekitarnya. Apabila dilihat dari aspek kuantitas waktu, pendidikan di sekolah 
hanya berkontribusi sebesar 30 persen saja terhadap hasil pendidikan siswa. 
Selain keluarga, peranan sekolah tidak kalah pentingnya dalam 
pembentukan karakter disiplin seorang siswa. Sekolah sebagai tempat 
menuntut ilmu secara formal bagi seorang siswa diharapkan mampu 
memberikan perkembangan jiwa. Peran guru tidak sekedar sebagai pengajar 
semata, pendidik akademis tetapi juga merupakan pendidik karakter, moral, 
dan budaya bagi siswanya (Daryanto dan Suryatri 2013: 11). Lickona 
(Daryanto dan Suryatri 2013: 11), sekolah dan guru harus mendidik karakter, 
khususnya melalui pengajaran yang dapat mengembangkan rasa hormat dan 
tanggung jawab.  
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Fungsi orang tua dan guru sebagai pendidik masing-masing mempunyai 
peran yang penting terhadap pembentukan karakter disiplin siswa. Orang tua 
sebagai pendidik yang pertama di lingkungan keluarga merupakan pembina 
pribadi yang pertama dalam kehidupan seorang anak. Oleh karena itu, 
karakter disiplin seorang siswa sebaiknya ditumbuhkan sejak dini oleh orang 
tua. Mendisiplinkan siswa pada dasarnya mengajarkan siswa untuk bertindak 
secara sukarela berdasarkan suatu rangsangan peraturan dan tata tertib yang 
membatasi, terlepas apakah kelakuan itu ditrima atau tidak (Suryadi, 2006: 
71). Sifat yang mudah dibentuk pada masa kanak-kanak dapat membuat 
pengalaman-pengalaman selama masa hidup anak. Hal ini dapat berpengaruh 
dalam pembentukan karakter anak. Sedangkan guru sebagai pendidik yang 
berada di lingkungan sekolah berfungsi menjadi pendidik, pengajar, 
pembimbing, serta pelatih bagi seorang siswa. Sebagai seorang guru yang 
menggantikan peran orang tua di sekolah, guru diharapkan mampu menjadi 
teladan bagi siswanya. Dalam penegakkan kedisiplinan, selain memberikan 
contoh secara nyata kepada siswanya, guru dapat memasukkan teladan, 
memotivasi, memberikan dorongan, dan juga menyampaikan makna penting 
disiplin pada siswanya.  
Di sekolah karakter disiplin dapat dilihat melalui beberapa hal, 
diantaranya perilaku siswa seperti cara berbicara, tingkah laku siswa baik 
dengan guru maupun dengan teman sebaya, dan ketertiban dalam menaati 
aturan sekolah. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk 
mendisiplinkan siswa adalah dengan cara berpakaian rapi, bertutur kata 
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dengan sopan dan pantas, menegur peserta didik dengan kata-kata yang halus 
dan bijak, dan  memeberi motivasi kepada kepada siswanya. Dalam 
menerapkan karakter disiplin, guru juga berperan sebagai pemelihara karakter 
disiplin. Jadi tugas guru tidak hanya sebagai pembentuk karakter disiplin 
siswa, akan tetapi juga sebagai pemelihara agar karakter disiplin tersebut 
dapat melekat pada kehidupan siswa.  
Menurut Suryadi (2006: 71), dalam pembinaan disiplin anak diperlukan 
3 elemen berikut:  
(a) pendidikan, anak diajarkan mengenal apa yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan. Ini sangat perlu karena manusia tidak dilahirkan 
dengan suatu bekal pengetahuan. Orang tua dan guru bertanggung 
jawab memberikan pengetahuan mengenai apa yang diharapkan dan 
tidak diharapkan oleh seorang kelompok; (b) penghargaan, ini berupa 
pujian, hadiah atau perlakuan khusus setelah anak melakukan sesuatu, 
paling tidak mencoba melakukan apa yang diharapkan orang tua dari 
seorang anak; (c) hukuman, hukuman hanya boleh diberikan bila anak 
melakukan kesalahan dengan sengaja.  
 
Ketiga elemen tersebut merupakan bekal, baik bagi guru maupun orang tua 
dalam membina karakter disiplin siswa. Selain ketiga elemen tersebut, 
kerjasama dari guru dan orang tua dalam membentuk karakter disiplin siswa 
tentunya sangat dibutuhkan. Kerjasama dari guru dan orang tua merupakan 
kunci dari kesuksesan dalam membentuk karakter disiplin siswa.  
Guru dan orang tua merupakan pendidik yang diharapkan mampu 
bekerjasama dalam membina karakter disiplin pada siswa. Tanpa adanya 
kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan guru, tentu karakter disiplin 
tidak dapat dibentuk pada diri seorang siswa. Bagaimana tidak, apabila di 
sekolah guru telah bersusah payah untuk membentuk karakter disiplin siswa 
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tetapi di rumah orang tua sebagai pendidik siswa di lingkungan keluarga tidak 
mendukung usaha yang dilakukan oleh guru di sekolah, tentunya apa yang 
telah dibangun oleh guru tidak akan dapat berdiri kokoh, bahkan akan runtuh 
karena tidak adanya kerjasama yang baik antara guru dan orang tua. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suryadi (2006:73), dalam upaya 
menerapkan disiplin pada anak, orang tua bisa mengarahkan dasar-dasar 
disiplin yang diarahkan pada 4 hal berikut: (1) pribadi orang tua yang 
konkret, (2) pribadi anak yang konkret, (3) situasi lugas dalam kehidupan 
keluarga, (4) arah tindakan untuk anak aagar memiliki dasar-dasar disiplin 
diri dan mengembangkannya. 
Namun, kenyataan di lapangan banyak terjadi permasalahan mengenai 
kerjasama antara guru dengan orang tua. Baik guru maupun orang tua belum 
bisa menjalin kerjasama yang baik guna membentuk karakter disiplin siswa. 
Banyak orang tua yang menyerahkan sepenuhnya urusan mendidikan anak 
kepada guru di sekolah, bahkan datang ke sekolah untuk mengambil rapor 
orang tua masih belum bisa menyempatkan waktunya. Kebanyakan orang tua 
lebih mementingkan pekerjaannya dibandingkan memberikan perhatian pada 
pendidikan anak. Selama ini pendidikan informal terutama dalam lingkungan 
keluarga belum efektif, lingkungan keluarga belum memberikan kontribusi 
berarti dalam mendukung pencapaian kompetensi dan pembentukan karakter 
anak didik (Agus Wibowo 2012: 52).  Hal ini tentunya merupakan kesalahan 
besar yang dilakukan oleh orang tua. Sebagai orang yang paling dekat dengan 
anak sebaiknya orang tua benar-benar memperhatikan tumbuh kembang anak 
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baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Orang tua tidak 
boleh lepas tangan begitu saja menyerahkan kewajiban mendidik anaknya 
kepada guru di sekolah. Orang tua diharapkan tetap mengontrol 
perkembangan anaknya melalui guru di sekolah dan mengimbangi usaha 
yang telah dilakukan guru, khususnya dalam pembentukan karakter disiplin 
anak.  
Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk 
karakter disiplin siswa kelas V di SD Negeri Gembongan, Kecamatan 
Sentolo, Kabupaten Kulonprogo. Hal utama yang menjadi ketertarikan 
peneliti untuk membahas upaya guru dalam membina kerjasama dengan 
orang tua guna membangun karakter disiplin siswa karena peneliti melihat 
guru kelas V di SD Negeri Gembongan merupakan salah satu guru yang 
sangat disiplin dan mampu menerapkan kedisiplinan pada siswanya, guru 
tersebut juga memiliki kepedulian yang tinggi terhadap perkembangan 
siswanya, selain itu, guru kelas V di SD Negeri Gembongan juga mampu 
membina kerjasama yang baik dengan orang tua siswa melalui berbagai cara, 
misalnya melalui pameran hasil karya siswa yang diadakan setiap 
pengambilan rapor, mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa, dan 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Baik guru maupun orang tua belum bisa menjalin kerjasama yang baik 
guna membentuk karakter disiplin siswa. 
2. Banyak orang tua yang menyerahkan sepenuhnya urusan mendidik anak 
kepada guru di sekolah. 
3. Selama ini pendidikan informal terutama dalam lingkungan keluarga 
belum efektif, lingkungan keluarga belum memberikan kontribusi berarti 
dalam mendukung pencapaian kompetensi dan pembentukan karakter anak 
didik. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan kerjasama guru 
dengan orang tua sangat kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini 
memfokuskan permasalahan tentang bagaimana upaya guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa kelas V 
di SD Negeri Gembongan, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulonprogo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa kelas 
V di SD Negeri Gembongan? 
2. Faktor apa yang mendukung upaya guru dalam membina kerjasama 
dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa kelas V di SD 
Negeri Gembongan? 
3. Faktor apa yang menghambat upaya guru dalam membina kerjasama 
dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa kelas V di SD 
Negeri Gembongan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa 
kelas V di SD Negeri Gembongan. 
2. Mengetahui faktor apa saja yang mendukung upaya guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa 
kelas V di SD Negeri Gembongan. 
3. Mengetahui faktor apa saja yang menghambat upaya guru dalam 
membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin 





F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini berupa manfaat teoritis 
dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai 
berikut. 
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dasar 
khususnya upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang tua 
guna membentuk karakter disiplin siswa Sekolah Dasar. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi 
penelitian lain yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai 
berikut. 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan pertimbangan 
untuk meningkatkan hubungan kerjasama antara pihak sekolah (guru) 
dan keluarga (orang tua) dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan bagi siswa dan membentuk pribadi siswa yang berkarakter. 
b. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini dapat digunakan oleh orang tua sebagai bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan hubungan kerjasama dengan pihak 
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sekolah (guru) dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan bagi 
siswa dan membentuk pribadi siswa yang berkarakter. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menambah pengetahuan bagi peneliti apabila sudah 
menjadi guru agar dapat membina kerjasama dengan orang tua guna 





























A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan tentang Kerjasama Guru dan Orang Tua 
a. Pengertian Kerjasama Guru dan Orang tua 
Apabila sekolah mengharapkan hasil yang baik dari pendidikan 
siswanya, perlu adanya kerjasama atau hubungan yang erat antara 
sekolah (guru) dan keluarga (orang tua). Menurut Nana Rukmana 
(2006: 60), kerjasama yaitu derajat upaya suatu pihak untuk 
memenuhi keinginan pihak lain. Sedangkan pengertian kerjasama 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI) adalah kegiatan atau 
usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dsb) 
untuk mencapai tujuan bersama. 
Dengan adanya kerjasama antara sekolah dan keluarga , orang 
tua akan dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari guru 
dalam hal mendidik anak-anaknya. Sebaliknya, para guru dapat pula 
memperoleh keterangan-keterangan dari orang tua tentang kehidupan 
dan sifat-sifat anaknya (Ngalim Purwanto 2004: 126).  
Dari beberapa pendapat mengenai kerjasama tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kerjasama guru dan orang tua adalah usaha yang 
dilakukan oleh guru dan orang tua dalam mendidik anak guna 




b. Bentuk Kerjasama Guru dan Orang tua 
Lickona (2013: 81-104) menuliskan 20 cara sekolah dan 
keluarga yang bekerjasama membantu anak-anak muda untuk tumbuh 
dalam pengetahuan dan kebajikan, yaitu:  
(1) menegaskan keluarga sebagai pendidik karakter yang 
paling utama, (2) mengharapkan orang tua untuk berpartisipasi, 
(3) memberikan insentif bagi partisipasi orang tua, (4) 
menyediakan program tentang parenting dan berusaha untuk 
meningkatkan tingkat partisipasi, (5) mendapatkan program 
untuk orang tua, (6) menetapkan “PR Keluarga”, (7) bentuk 
kelompok orang tua sebaya yang saling mendukung, (8) 
melibatkan orang tua dalam perencanaan program pendidikan 
karakter, (9) membentuk forum yang sedang berlangsung untuk 
orang tua, (10) membentuk komite orang tua mengenai 
pendidikan karakter, (11) membuat perjanjian moral dengan 
orang tua, (12) memperbarui perjanjian, (13) memperluas 
perjanjian menjadi kedisiplinan, (14) memperluas perjanjian 
pada olahraga dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya, (15) 
memperpanjang perjanjian untuk memerangi dampak dari 
media, (16) menjadi responsif terhadap keluhan orang tua, (17) 
menghormati keutamaan hak orang tua seputar pendidikan seks, 
(18) meningkatkan semua arus komunikasi positif antara 
sekolah dan rumah, (19) biarkan orang tua mengetahui tentang 
pekerjaan yang diharapkan dan selalu kirimkan laporan regular, 
(20) menyediakan pusat bantuan keluarga dan sekolah 
komunitas. 
 
Adapun jabaran dari masing-masing cara sekolah dan keluarga 
dalam bekerjasama tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Menegaskan Keluarga sebagai Pendidik Karakter yang Paling 
Utama 
Langkah pertama adalah sekolah menjelaskan mengenai bagaimana 
caranya melihat sebuah tanggung jawab yang saling melengkapi 
antara rumah dan sekolah dalam pengembangan karakter. 
Tanggung jawab itu dinyatakan dalam 2 pernyataan sederhana: 
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a) Keluarga adalah pihak pertama dan yang paling penting dalam 
memengaruhi karakter anaak. 
b) Tugas sekolah adalah memperkuat nilai karakter positif (etos 
kerja, rasa hormat, tanggung jawab, jujur, dll) yang diajarkan di 
rumah.  
2) Mengharapkan Orang Tua untuk Berpartisipasi 
Salah satu cara untuk meningkatkan partisipasi orang tua adalah 
hanya dengan mengharapkannya. Sekolah dapat mengharapkan 
orang tua untuk berpartisipasi dalam kegiatan siswa di sekolah.  
3) Memberikan Insentif Bagi Partisipasi Orang Tua 
Seiring dengan harapan yang meningkat, beberapa sekolah telah 
memberikan insentif untuk memotivasi partisipasi orang tua. 
Sebagai contoh, sekolah di kota New York, menemukan bahwa 
partisipasi dalam pertemuan orang tua-guru meningkat secara 
dramatis setelah ada kebijakan itu dilembagakan dimana hanya 
orang tua yang datang yang bisa mengambil rapor anaknya. 
4) Menyediakan Program Tentang Parenting dan Berusaha untuk 
Meningkatkan Tingkat Partisipasi 
Sebagian besar sekolah biasanya melalui PTA (Parent Teacher 
Association) atau PTO (Parent Teacher Organization) menawarkan 
program parenting, terkadang seluruh rangkaian pelajaran.  
Berikut adalah beberapa cara sekolah untuk meningkatkan 
partisipasi orang tua: 
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a) Jadwalkan pertunjukan oleh anak-anak yang diikuti oleh orang 
tua. 
b) Melakukan pemberitahuan lebih dari sekali: pasang 
pengumuman acara pada situs web sekolah, undangan kartu pos, 
mengirim, email pengingat, dan menggunakan mesin pesan 
otomatis untuk menghubungi setiap orang tua. 
5) Mendapatkan Program untuk Orang Tua 
Tak peduli seberapa efektif sekolah mempromosikan program, 
hanya sebagian kecil dari orang tua yang akan muncul di setiap 
penawaran yang diberikan. Strategi utama membantu orang tua 
agar menjadi orang tua yang efektif adalah harus berbasis rumah, 
bukan berbasis sekolah. 
6) Menetapkan “PR Keluarga” 
Banyak guru yang juga merancang “PR Keluarga”−tugas terkait-
karakter bahwa siswa membawa PR untuk dikerjakan dengan orang 
tuanya. Jika orang tua tidak ada untuk mengerjakan PR itu, siswa 
didorong untuk mengerjakan tugas dengan anggota keluarga yang 
lebih tua atau orang dewasa lainnya. Pada pendekatan ini, anak 
berperan sebagai jembatan antara sekolah dan rumah. 
7) Bentuk Kelompok Orang Tua Sebaya yang Saling Mendukung 
Orang tua yang tidak datang untuk membicarakan masalah PTA 
(Parent Teacher Association) mungkin akan mudah untuk datang 
ke kelompok pendukung orang tua yang di mana para orang tua 
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bisa berbicara secara informal mengenai permasalahan parenting 
dengan orang tua lainnya yang sudah dikenal. 
8) Melibatkan Orang Tua dalam Perencanaan Program Pendidikan 
Karakter 
Para orang tua harus menjadi bagian dalam perencanaan prakarsa 
pendidikan karakter. Keterlibatan ini menjadi dasar untuk 
membangun kepercayaan. 
9) Membentuk Forum yang Sedang Berlangsung untuk Orang Tua 
Sebuah forum terbuka yang sudah berlangsung memberikan 
kesempatan pada orang tua untuk memberi masukan bukan hanya 
tentang program pendidikan karakter, tetapi tentang semua hal 
yang mungkin menjadi perhatian orang tua. Forum seperti ini 
berkontribusi terhadap iklim keterbukaan, saling mendengarkan, 
dan kepercayaan yang bermanfaat bagi upaya pendidikan karakter 
dan aspek lainnya yang dengan hubungan sekolah-rumah. 
10) Membentuk Komite Orang Tua Mengenai Pendidikan Karakter 
Sekolah harus memberikan aturan kepemimpinan bagi orang tua 
dalam upaya karakter. Cara yang paling efektif untuk melakukan 
hal itu adalah dengan membentuk komite orang tua tentang 
pendidikan karakter yang terdiri dan dipimpin oleh orang tua. 
Tujuannya adalah untuk tetap memberi informasi ke orang tua dan 




11) Membuat Perjanjian Moral dengan Orang Tua 
Tidak ada yang lebih merusak moral guru dan hubungan sekolah –
rumah selain ketika orang tua bergegas membela anak-anaknya 
ketika mendapat kesulitan di sekolah. Untuk menghindari pola itu, 
dan mendapatkan kritikan dari dewan masa orang tua dalam 
mendukung tujuan pendidikan karakter sekolah, orang tua harus 
diminta untuk “menandatangani”. Apa yang hilang pada sebagian 
besar sekolah adalah ringkasan moral yang eksplisit antara rumah 
dan sekolah untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan pendidikan 
karakter. 
12) Memperbarui Perjanjian 
Orang tua berkomitmen terhadap karakter dan kemitraan sekolah-
rumah agar tumbuh lebih kuat jika kekompakan ini diperbaharui 
secara berkala.  
13) Memperluas Perjanjian Menjadi Kedisiplinan 
Disiplin, lebih dari bidang lain, adalah dimana orang tua dan 
sekolah sulit untuk sependapat. Ketika itu terjadi, semua orang 
kalah, terutama anak yang mengembangkan sikap itu jika anak 
tersebut terkena masalah di sekolah, ini bukan masalah yang besar, 
karena orang tua akan mengambil bagiannya. Sekolah harus 
bekerjasama dengan orang tua dalam permasalahan kedisiplinan. 
Sekolah harus membantu orang tua dalam memahami bahwa hal ini 
merupakan kepentingan terbaik bagi anak-anaknya. 
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14)  Memperluas Perjanjian pada Olahraga dan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Lainnya 
Di sebuah sekolah yang berkomitmen untuk karakter, 
ekstrakurikuler harus dikembangkan dengan harapan yang sama 
tingginya yang berlaku untuk setiap fase lain dalam kehidupan 
sekolah. Dari semua kegiatan ekstrakurikuler, olahraga biasanya 
memiliki dampak terbesar terhadap budaya moral sekolah, baik 
atau buruk. Merundingkan strategi diperlukan untuk membuat 
olahraga menjadi pembangunan karakter daripada pengalaman 
yang mengikis karakter.  
15) Memperpanjang Perjanjian untuk Memerangi Dampak dari Media 
Jika berharap untuk memenangkan pertempuran untuk hati, pikiran, 
dan karakter dari anak, sekolah dan orang tua harus bekerja sama 
dengan tekun untuk melindungi anak-anak dari budaya yang 
meracuni, media seks, kekerasan, ketidaksopanan, dan 
materialisme. Orang tua biasanya tidak memiliki petunjuk, kecuali 
sekolah memberitahu, mengenai dampak negatif dari media pada 
lingkungan sekolah. 
Untuk membantu keluarga mengendalikan media, sekolah harus 
menawarkan saran dan bimbingan yang spesifik, yang meliputi: (1) 
menggunakan media untuk meningkatkan kehidupan keluarga dan 
nilai-nilai yang baik dan tidak mengijinkan media di rumah yang 
bertentangan dengan nilai-nilai atau merusak kehidupan keluarga; 
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(2) tidak ada TV sebelum sekolah, sebelum PR selesai dikerjakan 
atau selama makan malam; (3) anak harus meminta ijin untuk 
menyalakan TV dan mungkin hanya menonton acara TV yang 
diperbolehkan saja; (4) menonton TV pada acara khusus, bukan 
rutin. Secara umum, juga merupakan acara keluarga, bukan waktu 
luang pribadi; (5) malam tertentu adalah “malam yang tenang”, TV 
tetap mati sehingga kia dapat fokus pada kegiatan keluarga dan 
melakukan hal lain yang diperlukan (pilih malam sebagai malam 
keluarga); (6) semua video game harus ditinjau dlu oleh orang tua; 
(7) website yang mengandung unsur pornografi dan kebencian 
adalah terlarang; (8) aturan internet: tidak ada yang menggunakan 
internet, tidak ada e-mail, mengakses website, ruang obrolan , atau 
pesan instan tanpa persetujuan orang tua dan kehadiran orang tua di 
rumah. Anak harus memiliki ijin orang tua untuk mengunduh 
apapun; (9) tidak ada film tanpa ijin orang tua. 
16) Menjadi Responsif terhadap Keluhan Orang Tua 
Perjanjian moral antara sekolah dan orang tua berjalan dua arah: 
orang tua bertanggung jawab untuk mendukung upaya 
pembentukan karakter sekolah, tetapi sekolah memiliki tanggung 
jawab yang sama dalam menghormati dan tanggap terhadap 
keprihatinan orang tua. Sekolah harus membuktikan ketulusannya 
dengan cepat dan benar-benar bertindak atas kekhawatiran dan 
perhatian orang tua.  
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17) Menghormati Keutamaan Hak Orang Tua Seputar Pendidikan Seks 
Hal yang sangat penting untuk menghormati hak asasi orang tua 
dan untuk menangani keluhan orang tua dengan serius terhadap 
masalah sensitif seperti pendidikan seks. Berkenaan dengan 
pendidikan seks, orang tua memiliki hak untuk (1) memberikan 
masukan untuk pemilihan kurikulum seksualitas melalui proses 
yang melibatkan semua unsur secara terbuka, (2) pendidikan seks 
adalah pendidikan karakter, menetapkan harapan yang tinggi dan 
membimbing siswa dalam mengambil keputusan yang tepat, yang 
benar-benar sesuai dengan kepentingannya, dan kepentingan 
masyarakat, dan (3) mengetahui isi materi yang berpotensi 
kontroversial (misalnya, pada kontrasepsi, aborsi, atau 
homoseksual) yang disajikan pada anak, baik di dalam kelas 
maupun sekolah, dan anak terhindar dari materi yang orang tua 
larang. 
18) Meningkatkan Semua Arus Komunikasi Positif Antara Sekolah dan 
Rumah 
Sekolah harus berusaha meningkatkan arus umum komunikasi 
antara sekolah dan rumah. Selain dari komunikasi itu, orang tua 
akan merasa seperti mitra dalam pendidikan anak dan orang tua 




19) Biarkan Orang Tua Mengetahui tentang Pekerjaan yang 
Diharapkan dan Selalu Kirimkan Laporan Regular 
Adalah tindakan terhormat dan kepedulian pihak guru untuk 
membiarkan orang tua tahu persis tentang pekerjaan apa yang 
diharapkan dan mengirim laporan regular ke rumah. Menerima 
informasi membantu orang tua untuk bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan sekolahnya. 
20) Menyediakan Pusat Bantuan Keluarga dan Sekolah Komunitas 
Di beberapa tempat, komunitas sekolah telah membantu 
mengembalikan rasa membutuhkan yang sangat besar akan 
komunitas di sekitar sekolah. Menurut sejarahnya, sekolah dan 
keluarga adalah dua lembaga utama yang formatif membentuk nilai 
dan karakter bagi anak muda. Bekerja lintas tujuan mereka 
menempatkan anak-anak pada kegiatan berisiko. Bekerja bersama, 
dalam banyak jalan yang telah terbukti mungkin, mereka memiliki 
potensi besar untuk menetapkan anak di jalan menuju keberhasilan 
sekolah dan kehidupan yang baik. 
Sedangkan Ngalim Purwanto (2004: 126-129), mengemukakan 
cara-cara untuk mempererat hubungan dan kerjasama antara sekolah 
dan keluarga, diantaranya:  
(1) mengadakan pertemuan dengan orang tua pada hari 
penerimaan murid baru, (2) mengadakan surat-menyurat antara 
sekolah dan keluarga, (3) adanya daftar nilai atau rapor, (4) 
kunjungan guru ke rumah orang tua murid, atau sebaliknya 
kunjungan orang tua murid ke sekolah, (5) mengadakan 
perayaan, pesta sekolah atau pameran-pameran hasil karya 
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murid-murid, (6) mendirikan perkumpulan orang tua murid dan 
guru (POMG). 
 
Adapun penjelasan dari cara-cara untuk mempererat hubungan 
dan kerjasama antara sekolah dan orang tersebut, sebagai berikut: 
1) Mengadakan Pertemuan dengan Orang Tua pada Hari Penerimaan 
Murid Baru 
Setiap tahun sekolah selalu mengadakan pendaftaran untuk 
menerima murid baru. Pada kesempatan itu dapat digunakan oleh 
kepala sekolah dan guru-guru untuk mengadakan pertemuan 
dengan para orang tua murid. Selain waktu itu, dapat juga pada hari 
pertama masuk sekolah para orang tua diminta datang untuk 
menanyakan segala sesuatu tentang anak-anaknya oleh kepala 
sekolah, lebih baik pula jika pada hari pertama masuk sekolah para 
orang tua diminta datang untuk mengadakan pertemuan dengan 
guru-guru. Dalam pertemuan itu kepala sekolah dan guru-guru 
dapat merencanakan apa-apa yang perlu dibicarakan. Umpanya, 
pembicaraan tentang perlunya kerjasama dalam mendidik anak-
anaknya agar jangan sampai timbul salah paham; mengadakan 
sekedar ceramah tentang cara-cara mendidik anak-anak yang baru 
masuk sekolah, dan lain-lain. 
2) Mengadakan Surat-Menyurat antara Sekolah dan Keluarga 
Surat-menyurat itu perlu diadakan, terutama pada waktu-waktu 
yang sangat diperlukan bagi perbaikan pendidikan anak-anak. 
Seperti surat peringatan dari guru kepada orang tua jika anaknya 
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perlu perlu lebih giat, sering mangkir atau membolos, dan lain-lain. 
Alangkah baiknya pula jika surat-menyurat timbul dari orang tua 
sendiri kepada guru atau kepala sekolah, maupun ketika orang tua 
memerlukan keterangan-keterangan bagaiman tingkah laku 
anaknya di sekolah, adakah anaknya itu tidak menyusahkan guru 
guru dan sebagainya. Sebab, ternyata banyak anak-anak yang 
menunjukkan tingkah laku yang berlawanan di rumah dengan di 
sekolah. 
3) Adanya Daftar Nilai atau Rapor 
Adanya daftar nilai atau rapor yang setiap catur wulan atau 
semester dibagikan kepada murid-murid pun dapat dipakai sebagai 
penghubung antara sekolah dan orang tua murid. Sekolah dapat 
memberi surat peringatan atau meminta bantuan orang tua yang 
hasil rapor anaknya kurang baik, atau sebaliknya jika anaknya 
mempunyai keistimewaan dalam suatu mata pelajaran, agar dapat 
lebih giat mengembangkan bakatnya.  
4) Kunjungan Guru ke Rumah Orang Tua Murid atau Sebaliknya 
Kunjungan Orang Tua Murid ke Sekolah 
Hal ini lebih menguntungkan daripada hanya mengadakan surat-
menyurat saja. Tentu saja kunjungan guru ke rumah orang tua 
murid itu dilakukan bilamana diperlukan, misalnya, untuk 
membicarakan kesulitan-kesulitan yang dialami di sekolah terhadap 
anak-anaknya atau mengunjungi murid yang sembuh dari sakitnya 
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atau sekedar memberi hiburan. Umumnya, orang tua akan merasa 
senang sekali atas kunjungan guru itu karena ia merasa bahwa 
anaknya itu sungguh diperhatikan. Bagi anak sendiri lebih merasa 
segan dan hormat kepada gurunya yang telah mengenal 
keluarganya atau orang tuanya. Demikian pula, kepala sekolah 
dapat memberi surat kepada orang tua untuk datang ke sekolah 
bilamana ada sesuatu tentang anaknya, yang perlu dibicarakan di 
sekolah atau bersama dengan guru. 
5) Mengadakan Perayaan, Pesta Sekolah atau Pameran-Pameran Hasil 
Karya Murid-Murid 
Pada umumnya tiap akhir tahun pelajaran, tiap-tiap sekolah 
mengadakan ulang tahun atau perayaan kenaikan kelas, juga 
perpisahan dengan anak-anak yang akan meninggalkan sekolah 
karena sudah tamat. Dalam perayaan-perayaan tersebut, yang 
dikunjungi oleh orang tua murid, sekolah dapat mempertunjukkan 
kepandaian-kepandaian dan kecakapan murid-muridnya, seperti 
tari-tarian, olahraga, nyanyi-nyanyian, dan perlombaan 
menggambar. Kesempatan itu dapat dipergunakan oleh kepala 
sekolah dan guru-guru untuk berkenalan dan sekedarnya 
pembicaraan-pembicaraan secara ramah-tamah dengan orang tua 
murid, tentang anak-anaknya, secara perseorangan ataupun secara 
kolektif. Sebaliknya orang tua murid ada kesempatan untuk 
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meminta keterangan-keterangan tentang kemajuan dan kesulitan-
kesulitan anaknya kepada guru yang bersangkutan. 
6) Mendirikan Perkumpulan Orang Tua Murid dan Guru (POMG) 
Dengan adanya perkumpulan semacam ini sekolah dapat 
mengadakan pertemuan-pertemuan secara teratur untuk 
membicarakan masalah-masalah mendidik yang masih banyak 
kesalahan yang terdapat pada orang tua. Adanya PMOG dapat 
membantu kelancaran jalannya pengajaran di sekolah. 
Dari pendapat Lickona dan Ngalim Purwanto dapat 
disimpulkan bahwa upaya guru dalam membina kerjasama dengan 
orang tua sebagai berikut: (1) Mendirikan perkumpulan orang tua 
dan guru, (2) Melakukan sosialisasi pendidikan karakter, (3) 
Melibatkan orang tua dalam perencanaan pendidikan karakter, (4) 
Membuat kesepakatan tentang kedisiplinan dengan orang tua, (5) 
Membuat kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi dampak 
penggunaan media pada anak, (6) Membuat program untuk orang 
tua, (7) Menerima kritik dan saran dari orang tua, (8) Menggunakan 
sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah, (9) Menyediakan 






c. Keterlibatan Orang Tua dalam Perencanaan Program Pendidikan 
Karakter 
Para orang tua harus menjadi bagian dalam perencanaan 
prakarsa pendidikan karakter. Keterlibatan ini menjadi dasar untuk 
membangun kepercayaan.  
Cara pertama untuk membuat mitra orang tua adalah dengan 
memberikan kesempatan bagi semua orang untuk memberi masukan. 
Jika sekolah sudah melaksanakan pendidikan karakter, cara yang baik 
untuk memberikan suara semua orang tua dengan memberikan daftar 
target kebijakan sekolah, sesuai permintaan, “menandai tiga yang 
harus sekolah tekankan lagi, menyusunnya berdasarkan kepentingan, 
dan memberikan alasan jika menginginkannya. Cara ketiga untuk 
melibatkan orang tua dalam upaya membentuk karakter adalah 
memiliki orang tua sebagai perwakilan komite kepemimpinan 
pendidikan orang tua di sekolah. Cara keempat adalah mendapatkan 
surat bulanan dari kepala sekolah mengenai program pendidikan 
karakter, menjaga semua orang tua untuk mengikuti program, 
mendorong partisipasi pada kegiatan yang berbasis sekolah, meminta 
mereka untuk menerapkan kebajikan di rumah dan mengundang 
umpan balik serta pertanyaan (Lickona 2013: 88-89). 
Menurut Lickona (2012: 59), sekolah-sekolah yang telah 
memfasilitasi para orang tua untuk membentuk komunitas dukungan 
menunjukkan bahwa keterlibatan para orang tua untuk bekerja secara 
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bersama-sama seperti dalam merencanakan kegiatan sekolah atau 
komunitas, dan sekolah sangatlah terbantu dengan adanya sosialisasi 
tentang nilai dan ternyata terus mendapat dukungan dari orang tua 
yang lain.  
Beberapa orang tua tentunya masih ada saja yang bersikap acuh 
atau tidak mendukung adanya usaha sekolah dalam memberikan 
pendidikan nilai. Sekolah-sekolah yang telah berkomitmen telah 
menunjukkan bahwa sesungguhnya banyak orang tua yang ingin ikut 
bergabung dalam membimbing anak-anak mereka untuk menjadi 
orang-orang yang baik dan bermoral. Untuk itu, analisis yang telah 
dibentuk tersebut merupakan suatu bagian yang cukup penting dalam 
pengembangan pendidikan karakter (Lickona 2012: 59). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterlibatan orang tua dalam perencanaan program pendidikan 
karakter meliputi: memberikan masukan dalam perencanaan program 
pendidikan karakter, memberikan daftar target kebijakan sekolah, 
menjadi perwakilan komite kepemimpinan orang tua di sekolah, 
mendapatkan surat bulanan dari kepala sekolah mengenai program 
pendidikan karakter, menjaga semua orang tua untuk mengikuti 
program, mendorong partisipasi pada kegiatan yang berbasis sekolah, 





2. Tinjauan tentang Karakter Disiplin 
a. Pengertian Karakter 
Karakter merupakan pribadi yang melekat pada diri seseorang. 
Istilah “karakter” dalam bahasa Yunani dan Latin, character berasal 
dari kata charassein yang artinya „mengukir corak yang tetap dan 
tidak terhapuskan‟. Menurut Iskandar (2011: 33), karakter atau 
kepribadian (personality) adalah sifat atau perilaku dasar khas 
seseorang dalam keseharian hidupnya yang secara otomatis ia lakukan 
atau merespons terhadap suatu kejadian atau keadaan. Sedangkan 
Simon Philips (Fatchul Mu‟in 2011: 160), mengemukakan bahwa 
karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, 
yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. 
Menurut Suyanto (Daryanto dan Suryati 2013: 9), karakter 
adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 
individu untuk hidup bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik 
adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang diperbuat. 
Hal ini sebagaimana dituturkan oleh Yaumi (Daryanto dan Suryati 
2013: 9) bahwa karakter menggambarkan kualitas moral seseorang 
yang tercemin dari segala tingkah lakunya yang mengandung unsur 
keberanian, ketabahan, kejujuran, dan kesetiaan, atau perilaku dan 
kebiasaan yang baik.  
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Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, 
menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal yang baik (Lickona 
2012: 82). Lickona (Agus Wibowo 2012: 32) juga menyatakan bahwa 
karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespons situasi 
secara bermoral. Sifat alami itu dimanifestasikan dalam tindakan 
nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 
menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Pengertian 
karakter yang diungkapkan oleh Lickona tersebut sejalan dengan 
pendapat Aristoteles (Agus Wibowo 2012: 33) yang menyebutkan 
bahwa karakter itu erat kaitannya dengan “habit” atau kebiasaan yang 
terus menerus dilakukan.  
Winnie (Fatchul Mu‟in 2011: 160) memahami bahwa istilah 
karakter memiliki dua pengertian tentang karakter.  
Pertama, ia menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku. 
Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, 
tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku buruk. 
Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, 
tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter mulia. 
Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan personality. 
Seseorang baru bisa disebut orang yang berkarakter (a person of 
character) apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral. 
 
Sementara itu, Dewantara (Daryanto dan Suryatri 2013: 9) 
mengemukakan bahwa karakter itu terjadi karena perkembangan dasar 
yang telah terkena pengaruh ajar. Yang dinamakan „dasar‟ yaitu bekal 
hidup atau bakat anak yang berasal dari alam sebelum anak lahir, serta 
sudah menjadi satu dengan kodrat kehidupan anak (biologis). 
Sementara kata „ajar‟ diartikan segala sifat pendidikan dan pengajaran 
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mulai anak dalam kandungan ibu hingga akil baligh, yang dapat 
mewujudkan intelligible, yakni tabiat yang dipengaruhi oleh 
kematangan berpikir. Jiwa anak yang baru lahir diumpamakan sehelai 
kertas yang sudah ditulis dengan tulisan yang agak suram.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakter adalah kepribadian yang dimiliki seseorang dan dapat 
ditunjukkan melalui tingkah lakunya sebagai bagian dari nilai nilai 
moral. Karakter yang dimiliki antara satu orang dengan orang yang 
lainnya berbeda-beda. Tidak semua orang memiliki karakter yang 
sama dengan orang lain. Karakter merupakan ciri khas yang dimiliki 
seseorang, yang menunjukkan siapa dirinya sebenarnya. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 
Kepribadian/ karakter/ pola aksi atau sifat khas seseorang dalam 
pembentukannya dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya faktor 
bawaan, pengaruh keluarga dan lingkungannya. Karakter seseorang 
sangat dipengaruhi oleh orang sekitar yang dekat, terutama orang tua, 
pengasuh, keluarga atau saudara-saudaranya. Anak-anak dibesarkan 
melalui pengaruh orang tua, orang terdekat, pengasuh atau pembantu 
keluarga (Iskandar 2011: 35). 
Lebih lanjut menurut Iskandar (2011: 35-36), karakter anak akan 
dipengaruhi sesuai karakter atau gaya orang sekitarnya, seperti 
misalnya gaya/ tipe: (1) penasihat, (2) penolong, (3) pengatur, (4) 
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pemimpi, (5) pengamat, (6) pencemas, (7) penghibur, (8) pelindung, 
(9) pendamai. 
Adapun penjelasan dari gaya/ tipe tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Penasihat  
Tipe ini biasanya akan menekankan pada hal-hal rinci, analisis, 
dan moral. 
2) Penolong  
Mendidik dengan cara mengutamakan kebutuhan anak, dan tanpa 
mempersoalkan akibat dari tindakan anak. 
3) Pengatur  
Mengutamakan kerjasama dengan anak dan menciptakan tugas-
tugas yang akan membantu keadaan lebih baik. 
4) Pemimpi  
Berhubungan secara emosional dengan anak dan mencari solusi 
kreatif bersama-sama. 
5) Pengamat  
Mengutamakan objektivitas dan perspektif serta mencari sudut 
pandang yang menyeluruh. 
6) Pencemas  
Selalu bertanya-tanya secara mendalam mengenai suatu hal dan 
mengkhawatirkannya. Selalu mengaitkannya dengan hal-hal buruk 




7) Penghibur  
Mendidik anak dalam suasana yang lebih santai. 
8) Pelindung  
Bersikap melindungi anak secara berlebihan dab cenderung untuk 
mengambil alih tugas dan tanggung jawab. 
9) Pendamai  
Selalu mengindar dari konflik. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pembentukan karakter seorang anak adalah faktor 
keturunan, keluarga dan lingkungan sekitar. Diantara faktor-faktor 
tersebut, faktor yang paling berpengaruh dalam pembentukan karakter 
seorang anak adalah faktor  keluarga dan lingkungan sekitar. Orang-
orang di sekitar anak mempunyai karakter atau gaya yang berbeda-
beda, oleh karena itu seorang anak akan meniru gaya atau karakter 
orang-orang di sekitarnya. 
c. Pengelompokkan Karakter 
Gregory (Iskandar 2011: 37-40) mengelompokkan karakter 
dalam beberapa tipe kepribadian, yaitu kepribadian yang: (1) 
fleksibel, (2) berambisi, (3) memengaruhi, (4) berprestasi, (5) idealis, 
(6) sabar, (7) visioner/ berpikir ke depan, (8) perseptif, (9) perasa, (10) 
berkomitmen, (11) keteguhan hati, (12) penuh kewaspadaan. 




1) Fleksibel  
Kepribadian tipe ini sangat mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, baik keadaan suasana sekitar atau orang lain. 
Orang tipe ini melihat hidup sebagai sesuatu yang menyenangkan, 
perayaan, atau berpesta. Orang dengan ciri tipe ini memiliki 
kemampuan: komunikatif, ramah, sopan, santun, mudah berteman, 
suka hal modern, menaruh minat pada banyak hal, menghargai 
suatu kehadiran, suasana riang, dan memerhatikan perasaan orang 
lain, serta jarang agresif atau berkompetisi secara destruktif. 
2) Berambisi  
Tipe orang ini dengan menjalani seluruh kehidupannya dengan 
penuh ambisi untuk mendapatkan yang terbaik, banyak, unggul 
dalam semua hal. Tipe orang ini cenderung membuat semua hal 
menjadi ajang berkompetisi dan dengan sengaja mencari 
tantangan. Tampak secara terus terang menunjukkan sikap agresif, 
ingin menguasai, dan mendominasi. 
3) Memengaruhi  
Tipe kepribadian ini orangnya terorganisasi, percaya diri, 
berdedikasi, dan mandiri. Dalam keseharian hidup telihat cermat, 






4) Berprestasi  
Tipe ini berkeinginan kuat untuk melakukan semua hal dengan 
hasil optimal. Memanfaatkan semua kesempatan untuk 
menghasilkan suatu prestasi tertinggi.  
5) Idealis  
Tipe ini berprinsip hidup sesuai kenyataan dan harus sesuai 
keyakinan, tidak menyimpang, hidup sesuai aturan baku. 
6) Sabar  
Dalam keseharian hidup tipe ini memang orang yang sabar, ramah, 
rendah hati, tidak sombong. Orang tipe sabar menanti, menghargai 
keyakinan, kebenaran, dan berharap akan hasil yang baik di 
kemudian hari. 
7) Visioner/ Berpikir ke Depan 
Orang yang menjunjung tinggi kualitas hidup maupun apa yang 
dikerjakan. Orang tipe ini mempunyai pengetahuan dan keahlian 
yang cukup dalam menunaikan tugas dan tanggung jawabnya, 
karena itu orang tipe ini akan berhasil dalam melakukan tugas 
yang diberikan kepadanya. 
8) Perseptif  
Orang ini peka dengan kekurangan dan perasaan orang lain. Orang 
ini bersahaja, jujur, menyenangkan, ramah, tanggap, setia, adil, 




9) Perasa  
Suka introspeksi diri, merenung, dipengaruhi kuat oleh suasana 
perasaan dan hatinya. Orang tipe ini bersifat ingin tahu dan sangat 
tajam mengamati segala sesuatu yang terjadi di sekitarnya.  
10) Berkomitmen  
Orang ini menekankan landasan hidupnya pada kebenaran, 
tanggung jawab, dan kehormatan. Orang tipe ini berusaha untuk 
melakukan apa yang benar dan bertanggung jawab. 
11) Keteguhan hati 
Orang yang memandang hidup sebagai suatu perjalanan. Orang 
tipe ini menjalani hidup dengan harapan yang besar, sabar menanti 
terwujudnya harapan dan cita-citanya dengan keyakinan yang 
teguh. 
12) Penuh kewaspadaan  
Tipe orang ini adalah orang yang terorganisasi, teliti, berhati-hati, 
senantiasa menyelesaikan tugasnya sebagai orang yang cermat, 
terutama dalam hal keuangan. Orang ini menghendaki agar 
melakukan segalanya tepat waktu, sesuai prosedur, dan tepat 
sasaran serta tepat hasil dengan prediksi baik. 
Penggolongan tipe kepribadian lain menurut Florence & Marita 
(Iskandar 2011: 40-41) dikelompokkan dalam 4 tipe yaitu: (1) 
sanguinis, (2) kolerik, (3) melankolik, (4) flegmatis. 
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Adapun penggolongan tipe kepribadian tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Sanguinis  
Ciri tipe sanguinis adalah orangnya bersemangat, hidup terlihat 
bergairah, membuat suasana atau lingkungan menjadi ramai dan 
gembira, penuh canda gurau. Tipe ini juga cenderung implusif, 
tindakannya dipengaruhi oleh suasana hatinya, mudah terpengaruh 
rangsangan luar dan lingkungannya, penguasaan diri lemah. 
2) Kolerik  
Tipe ini cenderung berorientasi pada tugas dan pekerjaan, 
mengutamakan pada hasil, disiplin kerja tinggi, mampu 
melakukan tugas, dan bertanggung jawab penuh. Tipe ini 
orangnya kurang peka khususnya pada perasaan orang lain, kurang 
kasihan pada orang lemah, tidak mampu; kurang berminat pada 
kehidupan sosial karena dianggap buang-buang waktu saja. 
3) Melankolik  
Orangnya detail, perfeksonis, maunya paling lengkap, paling 
bagus dan paling sempurna, menyukai keindahan, sangat perasa, 
dan sensitif. Tipe ini juga cenderung dikuasai perasaannya, 
terutama yang murung, kurang bergairah, bila sedang jatuh sulit 





4) Flegmatis  
Menyukai ketenangan, mampu menguasai gejolak emosinya, 
menyukai kedamaian, sebelum bertindak memikir dengan 
mendalam, menyelesaikan masalah atau perbedaan dengan damai. 
Orang ini sangat pandai mengamati, memberi kritik yang berbobot 
dan tajam. Tipe ini cenderung tidak mau ribut, tidak mau susah, 
mau gampangnya saja, egois dengan kenyamanan, dan kurang 
mau berkorban untuk orang lain. 
Dari pendapat Gregory, Florence & Marita di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pengelompokkan karakter meliputi: sanguinis, 
kolerik, melankolik, dan flegmatis. Tipe sanguinis memiliki 
kepribadian yang fleksibel. Tipe kolerik memiliki kepribadian yang 
berambisi, berprestasi, visioner/berpikir ke depan, berkomitmen dan 
keteguhan hati. Tipe melankolik memiliki kepribadian yang 
memengaruhi, idealis, perseptif, perasa, dan penuh kewaspadaan. Tipe 
flegmatis memiliki kepribadian yang sabar. 
d. Tahap Pembentukan Karakter Anak 
Menurut Iskandar (2011: 42), proses pembentukan karakter, 
kebiasaan, atau kesukaan seseorang sangat lama dan panjang, yaitu 
dimulai pada masa hamil sampai beberapa tahun setelah kelahirannya. 
1) Masa Kehamilan 
Diyakini bahwa apa yang dimakan wanita selama hamil atu 
menyusui dapat memengaruhi pola makan anak setelah lahir. Studi 
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menunjukkan bahwa ternyata wanita dapat memengaruhi pilihan 
makanan yang disukainya ke anak-anak, baik yang masih berada 
di dalam kandungan maupun yang sedang menyusu. Kondisi ini 
membuat anak cenderung memilih makanan tertentu sesuai 
perkenalan rasa makanan yang mereka terima saat berada dalam 
kandungan dan pada awal kehidupannya.  
2) Setelah Bayi Lahir 
Bayang-bayang goresan pembentukan alur di otak bayi yang telah 
terbentuk ketika dalam kandungan akan dilanjutkan setelah bayi 
lahir. Pada periode setelah bayi lahir sampai usia 5 tahun, goresan-
goresan alur pola kebiasaan dipertegas atau dihilangkan dengan 
dibentuknya pola kebiasaan baru, tergantung dari apa yang 
menstimulasinya sepanjang usia ini. Pada tahap ini, semua hal 
yang baik dan positif harus diperkenalkan kepada bayi, dan terus 
dididik sehingga si bayi sampai benar-benar membuat goresan alur 
dalam, membentuk pola sinaps di otaknya. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tahap 
pembentukan karakter pada anak dimulai dari masa kehamilan sampai 
setelah bayi dilahirkan. Pada masa kehamilan pembentukan karakter 
anak dapat dipengaruhi oleh sang ibu, misalnya sang ibu dapat 
memengaruhi pilihan makanan yang disukainya ke anak-anak. 
Bayang-bayang goresan pembentukan alur di otak bayi yang telah 
terbentuk ketika dalam kandungan akan dilanjutkan setelah bayi lahir. 
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Pada tahap ini, semua hal yang baik dan positif harus diperkenalkan 
kepada bayi, dan terus dididik sehingga si bayi sampai benar-benar 
membuat goresan alur dalam, membentuk pola sinaps di otaknya. 
e. Pengertian Disiplin 
Menurut Daryanto dan Suryatri (2013: 49), disiplin pada 
dasarnya kontrol diri dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh 
diri sendiri maupun di luar diri baik keluarga, lembaga pendidikan, 
masyarakat, bernegara maupun beragama. Disiplin mengarah pada 
kebebasan individu untuk tidak bergantung pada orang lain dalam 
memilih, membuat keputusan, tujuan, melakukan perubahan perilaku, 
pikiran maupun emosi sesuai dengan prinsip yang diyakini dari aturan 
moral yang dianut.  
Daryanto dan Suryatri (2013: 49) juga mengartikan disiplin 
dalam perpektif umum yaitu perilaku sosial yang bertanggungjawab 
dan fungsi kemandirian yang optimal dalam suatu relasi sosial yang 
berkembang atas dasar kemampuan mengelola/ mengendalikan, 
memotivasi dan independensi diri. Sedangkan Hurlock (1999: 82) 
menyatakan bahwa disiplin berasal dari kata yang sama dengan 
disciple yakni seorang yang belajar dari atau secara suka rela 
mengikuti seorang pemimpin.   
Suryadi (2006: 70) mengartikan disiplin sebagai suatu proses 
belajar mengajar yang mengarah kepada ketertiban dan pengendalian 
diri. Sedangkan Igrea dan Sri Lestari (2012: 90) mengemukakan 
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bahwa disiplin adalah mempertahankan setiap peraturan tata tertib 
(hukum) yang dibutuhkan untuk ketertiban dan kelancaran kehidupan 
bersama. 
Lebih lanjut, Igrea dan Sri Lestari (2012: 90) mengelompokkan 
disiplin menjadi tiga macam, yaitu: (1) disiplin yang bersifat 
“Empiris-otomatis”, (2) disiplin yang berasal dari masyarakat dan 
lingkungan atau disiplin yang bersifat sosial, (3) disiplin yang berasal 
dari diri sendiri (self-disclipine)-secara bebas dan sadar.  
Suryadi (2006: 73) menyebutkan bahwa proses pembentukan 
disiplin pada anak dapat dilakukan dengan cara, sebagai berikut: (1) 
melatih anak untuk berdisiplin, (2) membiasakan diri berperilaku 
sesuai nilai-nilai moral dan etika, (3) adanya kontrol orangtua dalam 
mengembangkan disiplin anak. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
disiplin adalah perilaku seseorang yang mengarah pada ketertiban dan 
pengendalian diri. Dengan menerapakan disiplin, kehidupan seseorang 
akan lebih teratur dan terarah kemana tujuannya. Orang yang 
menerapkan disiplin dalam hidupnya, akan lebih menghargai waktu 
karena baginya waktu adalah uang. 
Mengacu pada pengertian karakter dan disiplin, maka dalam 
penelitian ini yang dimaksud karakter disiplin adalah sifat atau 
perilaku seseorang yang mengarah pada ketertiban dan pengendalian 
diri. Karakter disiplin merupakan karakter yang dimiliki oleh 
41 
 
seseorang di dalam dirinya, yang terbentuk dari pembiasaan yang 
dilakukan secara terus-menerus atau berulang-ulang. 
f. Unsur-Unsur Disiplin 
Hurlock (1999: 84-91) mengemukakan unsur-unsur disiplin 
yang diharapkan mampu mendidik anak untuk berperilaku sesuai 
dengan standar yang ditetapkan kelompok sosialnya. Unsur-unsur 
tersebut meliputi: (1) peraturan, (2) hukuman, (3) penghargaan, (4) 
konsistensi. 
Adapun penjelasan dari unsur-unsur disiplin tersebut sebagai 
berikut: 
1) Peraturan 
Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola 
tersebut bisa ditetapkan oleh orang tua, guru atau teman bermain. 
Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang 
disetujui dalam situasi-situasi tertentu. 
2) Hukuman  
Hukuman berasal dari kata kerja Latin, punire dan berarti 
menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, 
perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan. 
Walaupun tidak dikatakan secara jelas, tersirat di dalamnya bahwa 
kesalahan, perlawanan atau pelanggaran ini disengaja, dalam arti 
bahwa orang itu mengetahui bahwa perbuatan itu salah tetapi tetap 
melakukannya. Hukuman mempunyai peran antara lain 
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menghalangi pengulangan tindakan oleh masyarakat, mendidik 
anak membedakan mana yang benar dan mana yang salah, serta 
memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima 
masyarakat. 
3) Penghargaan  
Penghargaan berarti tiap bentuk pemberian untuk suatu hasil yang 
baik. Penghargaan mempunyai nilai mendidik, sebagai motivasi 
untuk mengulang perilaku yang disetujui secara sosial, memperkuat 
perilaku yang disetujui secara sosial. 
4) Konsistensi  
Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas. Harus ada 
konsistensi dalam peraturan yang digunakan sebagai pedoman 
perilaku, konsistensi dalam cara peraturan ini diajarkan dan 
dipaksakan, dalam hukuman yang diberikan pada orang yang tidak 
menyesuaikan pada standar dan dalam penghargaan bagi orang 
yang menyesuaikan.  
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa dalam 
mendisiplinkan seorang anak dibutuhkan adanya peraturan, hukuman, 
dan konsistensi. Peraturan ditetapkan oleh orang tua, guru atau teman 
bermain dengan tujuan membekali anak tentang pedoman perilaku 
yang disetujui dalam situasi-situasi tertentu, sedangkan hukuman 
mempunyai peran antara lain menghalangi pengulangan tindakan, 
mendidik anak membedakan mana yang benar dan mana yang salah, 
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serta memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak 
diterima masyarakat. Selain itu, dalam mendidik anak juga 
membutuhkan konsistensi. Konsistensi berarti tingkat keseragaman 
atau stabilitas. Dengan adanya konsistensi diharapkan peraturan dan 
hukuman yang diberikan pada seseorang sesuai dengan standarnya. 
g. Tipe-Tipe Disiplin 
Menurut Suryadi (2006: 71-72), tipe disiplin yang diterapkan 
masing-masing orang tua bisa terbagi ke dalam tiga bentuk, yaitu: (1) 
disiplin otoritatif, (2) disiplin permisif, dan (3) disiplin demokratis. 
Adapun penjelasan dari tipe disiplin tersebut, sebagai berikut: 
1) Disiplin Otoritatif 
Diberlakukan berdasarkan aturan tanpa alasan, biasanya 
diterapkan orang tua zaman dulu. Seorang anak harus menerapkan 
aturan tanpa bisa menolak alasannya. Tipe disiplin ini jarang 
memberikan penghargaan sebab dikhawatirkan akan memanjakan 
anak atau melemahkan motivasi, sedangkan hukuman akan 
ditekankan pada bentuk fisik, tanpa memeriksa terlebih dulu apa 
kesalahan yang dilakukan. 
2) Disiplin Permisif 
Tipe ini kebalikan dari tipe otoritatif. Anak diizinkan untuk 
melakukan apa saja yang disukai. Hanya sedikit aturan dan 
bimbingan yang diberikan orang tua. Bila anak melakukan apa 
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saja yang diharapkan, ia akan dianggap pantas menerima rasa puas 
sebagai imbalan dari apa yang telah dilakukannya. 
3) Disiplin Demokratis 
Menekankan penjelasan dan arti yang mendasari peraturan, 
penghargaan, terutama pujian, diberikan secara murah hati bila 
anak melakukan hal yang benar atau berusaha melakukan apa 
yang diharapkan. Hukuman diterapkan bila anak sengaja 
melakukan kesalahan, dan sebelumnya anak diberikan kesempatan 
menjelaskan mengapa sampai berbuat kesalahan. Tipe pada 
disiplin ini jarang memberikan hukuman fisik. 
Pendapat tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Hurlock (1999: 93), yang menyebutkan bahwa cara-cara menanamkan 
disiplin dapat dibagi menjadi tiga cara, yaitu: (1) mendisiplinkan 
dengan otoriter, (2) mendisiplinkan dengan permisif, (3) 
mendisiplinkan dengan demokratis. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Mendisiplinkan dengan Otoriter 
Peraturan dan pengaturan yang keras untuk memaksakan perilaku 
yang diinginkan menandai semua jenis disiplin yang otoriter. 
Tekniknya mencakup hukuman yang berat bila terjadi kegagalan 
memenuhi standar dan sedikit, atau sama sekali tidak ada 
persetujuan, pujian atau tanda-tanda penghargaan lainnya bila 
anak memenuhi standar yang diharapkan. 
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2) Mendisiplinkan dengan Permisif 
Disiplin permisif sebenarnya berarti sedikit disiplin atau tidak 
disiplin. Biasanya disiplin permisif tidak membimbing ke pola 
perilaku yang disetujui secara sosial dan tidak menggunakan 
hukuman. Dalam hal ini tidak diberi batas-batas atau kendala yang 
mengatur apa saja yang boleh dilakukan, anak diijinkan untuk 
mengambil keputusan sendiri dan berbuat sekehendaknya sendiri. 
3) Mendisiplinkan dengan Demokratis 
Metode demokratis menggunakan penjelasan, diskusi dan 
penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku 
tertentu diharapakan. Metode ini lebih menekankan aspek edukatif 
dari disiplin daripada aspek hukuman. Disiplin demokratis 
menggunakan hukuman dan penghargaan. Hukuman tidak pernah 
keras dan biasanya tidak berbentuk hukuman badan. 
Dari pendapat Suryadi dan Hurlock tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tipe-tipe disiplin antara lain adalah disiplin otoritatif, disiplin 
permisif, dan disiplin demokratis. Tipe-tipe disiplin tersebut sering 
digunakan oleh suatu keluarga untuk mendisiplinkan anak. Disiplin 
otoritatif adalah mendisiplinkan berdasarkan aturan tanpa alasan. 
Disiplin permisif adalah mendisiplinkan dengan sedikit aturan dan 
bimbingan yang diberikan orang tua, sedangkan disiplin demokratis 
adalah mendisiplinkan dengan menekankan penjelasan dan arti yang 
mendasari peraturan, penghargaan, terutama pujian. 
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h. Perkembangan Disiplin 
Menurut Daryanto dan Suryatri (2013: 50), perilaku disiplin 
berkembang pada individu, implikasinya dapat dilakukan intervensi 
sehingga terfasilitasi proses perkembangan disiplin dan dapat dicapai 
kematangan. Perkembangan disiplin dipengaruhi oleh: 
1) Pola asuh dan kontrol yang dilakukan oleh orang tua (orang 
dewasa) terhadap perilaku.  
Pola asuh orang tua mempengaruhi bagaimana anak berpikir, 
berperasaan, dan bertindak. Orang tua yang dari awal mengajarkan 
dan mendidik anak untuk memahami dan mematuhi aturan akan 
mendorong anak untuk mematuhi aturan. Pada sisi lain anak yang 
tidak pernah dikenalkan pada aturan akan berperilaku tidak 
beraturan. 
2) Pemahaman tentang diri dan motivasi 
Pemahaman terhadap siapa diri, apa yang diinginkan diri dan apa 
yang dapat dilakukan oleh diri sendiri agar hidup menjadi lebih 
nyaman, menyenangkan, sehat, dan sukses membuat individu 
membuat perencanaan hidup dan mematuhi perencanaan yang 
dibuat.  
3) Hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap individu 
Relasi sosial dengan individu maupun lembaga sosial memaksa 
individu memahami aturan sosial dan melakukan penyesuaian diri 
agar dapat diterima secara sosial. Jika dalam suatu masyarakat 
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berkembang budaya bersih tentu akan sangat tidak nyaman 
manakala seseorang membuat sampah sembarangan dan semua 
orang melihat orang tersebut menyatakan keheranan dan 
menunjukkan bahwa perilaku yang dilakukan adalah salah. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
disiplin dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adalah 
pola asuh dan kontrol yang dilakukan oleh orang tua (orang dewasa) 
terhadap perilaku, pemahaman tentang diri dan motivasi, dan 
hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap individu. Pola asuh orang 
tua mempengaruhi bagaimana anak berpikir, berperasaan, dan 
bertindak. Sedangkan pemahaman tentang diri dan motivasi 
merupakan pemahaman terhadap siapa, apa yang diinginkan dan apa 
yang dapat dilakukan oleh diri sendiri agar hidup menjadi lebih 
nyaman, menyenangkan, sehat, dan sukses. Hubungan sosial dengan 
individu maupun lembaga sosial memaksa individu memahami aturan 
sosial dan melakukan penyesuaian diri agar dapat diterima secara 
sosial. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan antara lain: 
1. “Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam Membina Perilaku Keagamaan 
Siswa Kelas VIII MTs N Piyungan Yogyakarta” yang disusun oleh Siti 
Sofiah pada tahun 2009. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa bentuk 
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kerjasama yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam membina 
perilaku keagamaan siswa kelas VIII di MTs N Piyungan Bantul 
Yogyakarta meliputi adanya, konsultasi langsung antara guru dan orang 
tua, komunikasi via telepon, kunjungan guru ke rumah orang tua siswa, 
serta pertemuan wali murid. Bentuk-bentuk kerjasama tersebut 
berpengaruh terhadap pembinaan perilaku siswa, karena hal tersebut 
sangat ditekankan dalam pendidikan di MTs N Piyungan Bantul 
Yogyakarta untuk mewujudkan pribadi muslim yang benar-benar berbudi 
luhur dalam perkataan dan perbuatan serta memiliki pengetahuan yang 
mendalam tentang agama kelak.  
2. “Pendidikan Karakter Disiplin di Sekolah Dasar” yang disusun oleh Wuri 
Wuryandani pada tahun 2014. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
untuk mendukung tercapainya keberhasilan internalisasi nilai karakter di 
SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, dibutuhkan sembilan kebijakan 
sekolah, yaitu program pendidikan karakter, menetapkan aturan sekolah 
dan aturan kelas, melakukan sholat Dhuha dan sholat Dhuhur berjamaah, 
membuat pos afektif di setiap kelas, memantau perilaku kedisiplinan 
siswa di rumah melalui buku catatan kegiatan harian, memberikan pesan-
pesan afektif di berbagai sudut sekolah, melibatkan orang tua, melibatkan 
komite sekolah, dan menciptakan iklim kelas yang kondusif. Dalam 
pelaksanaan kesembilan kebijakan tersebut perlu dukungan dari seluruh 
warga sekolah baik kepala sekolah, guru, orang tua, komite sekolah, 
karyawan, dan siswa. Di samping itu, juga perlu perencanaan yang 
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matang untuk menyusun program-program sekolah. Dalam pelaksanaanya 
juga perlu konsistensi yang kuat dari seluruh warga sekolah, terutama 
dalam hal pelaksanaan program dan penegakan aturan sekolah maupun 
aturan kelas.  
3. “Pengaruh Kerjasama Orang Tua dan Guru terhadap Disiplin Peserta 
Didik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Kecamatan Jagakarsa 
- Jakarta Selatan” yang disusun oleh H. Syarif Hidayat pada tahun 2013. 
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh/ hubungan 
positif antara kerjasama orang tua dengan guru terhadap disiplin peserta 
didik. Sumbangan variabel kerjasama orang tua dengan guru terhadap 
disiplin peserta didik sebesar 10,1%. Kerjasama antara orang tua peserta 
didik dengan guru di sekolah dalam proses pendidikan anak, tergolong 
lemah dan kurang optimal terutama pada aspek komunikasi dan 
keterlibatan peserta didik dalam menegakkan ketaatan pada tata tertib 
sekolah. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Guru sebagai pendidik dituntut untuk dapat membina kerjasama dengan 
orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa. Seperti yang telah 
dijelaskan bahwa keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pembentukan karakter disiplin pada siswa. Hal ini dikarenakan hubungan 
yang harmonis antar keluarga akan membantu kelancaran proses pendidikan 
seseorang, terutama anggota keluarganya. Selain keluarga, sekolah sebagai 
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tempat menuntut ilmu secara formal bagi seorang siswa diharapkan mampu 
memberikan perkembangan jiwa. Peran guru tidak sekedar sebagai pengajar 
semata, pendidik akademis tetapi juga merupakan pendidik karakter, moral, 
dan budaya bagi siswanya.  
Fungsi orang tua dan guru sebagai pendidik masing-masing mempunyai 
peran yang penting terhadap pembentukan karakter disiplin siswa. Tanpa 
adanya kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan guru, karakter disiplin 
tidak dapat dibentuk pada diri seorang siswa. Oleh karena itu, guru 
diharapkan dapat membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk 
karakter disiplin siswa. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat dimunculkan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut. 
4. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa kelas 
V di SD Negeri Gembongan? 
a. Bagaimana cara guru dalam membina kerjasama dengan orang tua guna 
membentuk karakter disiplin siswa kelas V di SD Negeri Gembongan? 
5. Faktor apa yang mendukung upaya guru dalam membina kerjasama 




a. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam mendukung upaya guru dalam 
membina kerjasama guna membentuk karakter disiplin siswa kelas V di 
SD Negeri Gembongan? 
b. Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung terjalinnya kerjasama 
guru dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa kelas V 
di SD Negeri Gembongan? 
6. Faktor apa yang menghambat upaya guru dalam membina kerjasama 
dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa kelas V di SD 
Negeri Gembongan? 
a. Apa saja kesulitan-kesulitan yang ditemui oleh guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa 
kelas V di SD Negeri Gembongan? 
b. Bagaiman cara guru dan orang tua dalam mengatasi kendala yang 
terjadi dalam membina kerjasama guna membentuk karakter disiplin 

















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Moleong (2006: 6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah: 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
 
Sugiyono (2010: 15) menjelaskan metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang dilakukan pada objek yang alamiah. Metode penelitian 
kualitatif ini digunakan dengan maksud mendapatkan data yang mendalam 
dan mengandung makna. Penelitian ini tidak menekankan pada generalisasi. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, karena penelitian ini dilakukan 
pada objek yang alamiah dan data yang dihasilkan adalah data deskriptif. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Moleong (2006: 11), 
penelitian ini termasuk jenis deskriptif karena data yang dihasilkan berupa 
kata-kata. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa kata-kata tentang 
upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk 
karakter disiplin siswa kelas V di SD Negeri Gembongan. 
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gembongan, khususnya kelas 
V (lima). Sekolah tersebut terletak di desa Salamrejo, Kecamatan Sentolo, 
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Kabupaten Kulonprogo. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus-
April 2016. 
  
C. Subjek Penelitian 
Sugiyono (2010: 299) menyatakan bahwa pada penelitian kualitatif, 
peneliti memasuki situasi sosial tertentu, yang dapat berupa lembaga 
pendidikan tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-
orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru kelas V, kepala sekolah, dan tiga orang tua siswa 
kelas V.  
Teknik pengambilan sampel (dalam penelitian kualitatif disebut 
narasumber) adalah dengan purposive, yaitu teknik penentuan sumber data 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono 2010: 300). Guru kelas V dipilih 
menjadi subjek penelitian dengan pertimbangan bahwa guru kelas V 
merupakan guru yang sangat disiplin dan mampu menerapkan kedisiplinan 
pada siswanya, dan juga guru yang mampu membina kerjasama yang baik 
dengan orang tua siswa melalui berbagai cara, misalnya melalui pameran 
hasil karya siswa yang diadakan setiap pengambilan rapor, mengadakan 
pertemuan dengan orang tua siswa, dan melakukan kunjungan ke rumah 
siswa atau home visit. 
Kepala sekolah dipilih menjadi subjek penelitian dengan pertimbangan 
orang yang paling mengetahui proses pembentukan karakter disiplin di 
sekolah. Orang tua siswa 1 dipilih menjadi subjek penelitian dengan 
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pertimbangan orang tua siswa 1 merupakan ketua komite di SD Negeri 
Gembongan dan ketua paguyuban orang tua dan guru kelas V yang dirasa 
mengetahui banyak tentang kerjasama yang dilakukan guru dengan orang tua. 
Orang tua siswa 2 dipilih menjadi subjek penelitian dengan pertimbangan 
orang tua siswa 2 merupakan sekretaris paguyuban orang tua dan guru kelas 
V yang selalu memberikan masukan-masukan yang membangun baik untuk 
guru maupun orang tua. Orang tua siswa 3 dipilih menjadi subjek penelitian 
dengan pertimbangan merupakan salah satu orang tua yang rajin hadir dalam 
paguyuban maupun pertemuan-pertemuan di sekolah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada setting 
alamiah (natural setting). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), 
dokumentasi, dan gabungan keempatnya (Sugiyono 2010: 309). Pada 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Nasution (Sugiyono 2010: 310) menyatakan bahwa observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Data yang diperoleh menggunakan indera 
manusia. Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif. 
Menurut Stainback (Sugiyono 2010: 311) dalam observasi partisipatif, 
peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang 
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mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Data yang 
diambil melalui teknik observasi adalah data terkait perilaku guru maupun 
orang tua dalam membina kerjasama guna membentuk karakter disiplin 
siswa. 
2. Wawancara  
Sugiyono (2010: 317) menyatakan bahwa: 
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.  
  
Oleh karena itu dalam penelitian ini juga menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan wawancara, hal ini dimaksudkan agar peneliti 
dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden dalam 
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini 
tidak dapat diperoleh melalui observasi. Data yang diambil melalui teknik 
wawancara adalah data terkait upaya-upaya yang dilakukan oleh guru 
dalam membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter 
disiplin siswa. 
3. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan maupun gambar. 
Data yang diambil melalui teknik dokumentasi adalah data terkait kegiatan 
kerjasama yang dilakukan guru dengan orang tua yang meliputi dokumen 
yang dimiliki guru selama melakukan kerjasama dengan orang tua dan 
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gambar kegiatan penerapan upaya kerjasama yang dilakukan guru dengan 
orang tua.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Menuru Sugiyono (2010: 305), dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Pada 
penelitian kualitatif, segala sesuatu yang akan dicari dari obyek penelitian 
belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang diharapkan 
semuanya belum jelas. Peneliti menggunakan alat bantu berupa pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. 
1. Pedoman Observasi 
Observasi digunakan untuk memperoleh data bentuk-bentuk kerjasama 
yang dilakukan guru dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin 
siswa. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data melalui 
tanya jawab dengan responden secara langsung. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan semua dokumen yang 
berhubungan dengan upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang 





Tabel 1. Kisi-kisi pedoman observasi upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang 
tua guna membentuk karakter disiplin siswa 
 
Variabel Komponen Indikator 
Kerjasama guru 
dengan orang tua  
Upaya guru dalam 
membina kerjasama 
dengan orang tua 
1. Mendirikan perkumpulan orang tua dan 
guru 
2. Melakukan sosialisasi pendidikan 
karakter 
3. Melibatkan orang tua dalam perencanaan 
pendidikan karakter 
4. Membuat kesepakatan tentang 
kedisiplinan dengan orang tua 
5. Membuat kesepakatan dengan orang tua 
untuk memerangi dampak penggunaan 
media pada anak 
6. Membuat program untuk orang tua 
7. Menerima kritik dan saran dari orang tua 
8. Menggunakan sarana dan prasarana yang 
tersedia di sekolah 
9. Menyediakan pusat bantuan keluarga 





dengan orang tua 
1. Adanya sarana dan prasarana yang 
mendukung kerjasama guru dengan 
orang tua 
2. Keterlibatan orang tua dalam membina 
kerjasama dengan guru 
Faktor penghambat 
kerjasama guru dan 
orang tua 
1. Kendala dalam melakukan kerjasama 












Tabel 2. Kisi-kisi pedoman wawancara upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang 
tua guna membentuk karakter disiplin siswa 
 
Variabel Komponen Indikator 
Kerjasama guru 
dengan orang tua  
Upaya guru dalam 
membina kerjasama 
dengan orang tua 
1. Mendirikan perkumpulan orang tua dan 
guru 
2. Melakukan sosialisasi pendidikan karakter 
3. Melibatkan orang tua dalam perencanaan 
pendidikan karakter 
4. Membuat kesepakatan tentang 
kedisiplinan dengan orang tua 
5. Membuat kesepakatan dengan orang tua 
untuk memerangi dampak penggunaan 
media pada anak 
6. Membuat program untuk orang tua 
7. Menerima kritik dan saran dari orang tua 
8. Menggunakan sarana dan prasarana yang 
tersedia di sekolah 
9. Menyediakan pusat bantuan keluarga 





dengan orang tua 
1. Adanya sarana dan prasarana yang 
mendukung kerjasama guru dengan orang 
tua 
2. Keterlibatan orang tua dalam membina 
kerjasama dengan guru 
Faktor penghambat 
kerjasama guru dan 
orang tua 
1. Kendala dalam melakukan kerjasama 
2. Cara guru dan orang tua dalam mengatasi 
kendala 
 
Sementara itu, dokumen yang diperlukan antara lain data gambar 
meliputi kegiatan kerjasama yang dilakukan guru dengan orang tua, 
perilaku disiplin siswa, dokumen-dokumen yang dimiliki oleh guru selama 
melaksanakan kerjasama dengan orang tua. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
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(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh 
(Sugiyono 2010: 333). Hal tersebut didukung dengan pernyataan dari Miles 
dan Huberman (Sugiyono 2010: 337), yang mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar 
berikut. 







Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Sumber: Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2010:338) 
 
Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya masih banyak, oleh 
karena itu peneliti perlu mengkaji lagi data yang diperoleh agar lebih rinci 
dan teliti. Untuk menganalisis data yang diperoleh dapat dilakukan melalui 








pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang data yang tidak diperlukan.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam 
penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan lain sebagainya. 
Miles dan Huberman (Sugiyono 2010: 341), mengatakan bahwa yang 
paling sering digunakan adalah untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclution drawing/verification)   
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono 2010: 345), langkah selanjutnya 
dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
berada di lapangan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas dengan 
cara member check dan triangulasi. Member check yaitu dengan pengecekan 
data yang diperoleh peneliti kepada sumber data. Triangulasi yang digunakan 
peneliti adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
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1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber bertujuan untuk mengecek kredibilitas data 
tentang upaya-upaya yang dilakukan guru dalam membina kerjasama 
dengan orang tua siswa, faktor pendukung upaya guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua siswa, dan faktor penghambat upaya guru 
dalam membina kerjasama dengan orang tua siswa. Pada penelitian ini, 
upaya-upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang tua siswa, 
faktor pendukung upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang tua 
siswa, dan faktor penghambat upaya guru dalam membina kerjasama 
dengan orang tua siswa dicek melalui guru kelas V, kepala sekolah, dan 3 
orang tua siswa kelas V. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik bertujuan untuk mengecek kredibilitas data 
tentang upaya-upaya yang dilakukan guru dalam membina kerjasama 
dengan orang tua siswa, faktor pendukung upaya guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua siswa, dan faktor penghambat upaya guru 
dalam membina kerjasama dengan orang tua siswa. Pada penelitian ini, 
upaya-upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang tua siswa, 
faktor pendukung upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang tua 
siswa, dan faktor penghambat upaya guru dalam membina kerjasama 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gembongan. SD Negeri 
Gembongan terletak di Jalan Wates Km.19, Kelurahan Salamrejo, 
Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo. 
 




2. Visi dan Misi SD Negeri Gembongan  
Visi SD Negeri Gembongan 
1) ”Unggul Dalam Iptek, Berwawasan Lingkungan , Berprestasi, Trampil 
dan Berbudaya Berdasarkan Iman dan Takwa.” 
2) Indikator : 
a) Unggul dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
b) Sekolah yang bersih, sehat, dan rapi. 
c) Mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, seni budaya dan olah 
raga. 
d) Menunjukkan nilai sikap prilaku dalam pergaulan  yang terpuji. 
e) Menanamkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan  Yang Maha 
Esa.  
Misi SD Negeri Gembongan  
1) Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi. 
2) Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan secara optimal. 
3) Meningkatkan kebersihan, kesehatan, dan kerapian lingkungan sekolah. 
4) Mewujudkan suasana pembelajaran yang menarik dan bermakna dalam 
bidang pengetahuan, ketrampilan, seni budaya dan olah raga. 
5) Menerapkan nilai sikap prilaku dalam pergaulan yang terpuji 
6) Menumbuhkan keyakinan sehingga dapat menghayati dan 




3. Kondisi Fisik Sekolah 
SD Negeri Gembongan  merupakan salah satu sekolah dasar yang 
berada di kecamatan Sentolo, dan merupakan sekolah inti. Secara 
keseluruhan bangunan di SD Negeri Gembongan sudah cukup bagus. Di 
sekolah Dasar ini sudah lengkap dilengkapi adanya ruang LRC, mushola, 
perpustakaan, dan UKS. Ruang LRC yang berada di SD Negeri 
Gembongan kondisinya kurang baik, karena keramiknya sudah banyak 
yang pecah. Padahal ruangan ini menjadi ruang pertemuan bagi KKG, baik 
tingkat gugus maupun tingkat kecamatan. Keadaan musholla kurang 
terawat karena kondisinya jauh dari ruangan kelas dan dekat dengan 
pohon-pohon, sehingga kondisinya sering kotor karena dedaunan dan 
debu. Tanaman-tanaman sudah cukup membuat halaman sekolah sejuk 
dan cukup nyaman untuk mendukung kenyamanan siswa dalam belajar. 
Lahan parkir sudah cukup tertata, namun kurang luas. 
 
B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas V SD Negeri 
Gembongan, Sentolo, Kulonprogo. Beliau merupakan salah satu guru di 
SD Negeri Gembongan yang terkenal dengan kedisiplinannya, baik pada 
dirinya sendiri maupun pada muridnya. Selain itu, guru kelas V juga 
merupakan guru yang sangat peduli terhadap perkembangan siswanya, 
baik perkembangan afektif, kognitif, maupun psikomotorik.  
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2. Deskripsi Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah upaya guru guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa di 
SD Negeri Gembongan, Sentolo, Kulonprogo.  
 
C. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, orang tua siswa 
kelas V, dan kepala sekolah serta observasi dan dokumentasi didapatkan data 
sebagai berikut. 
1. Upaya Guru dalam Membina Kerjasama dengan Orang Tua guna 
Membentuk Karakter Disiplin Siswa 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas V, orang tua siswa kelas V, 
kepala sekolah, hasil observasi, dan dokumentasi tentang upaya guru 
dalam membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter 
disiplin siswa,  peneliti memperoleh data sebagai berikut. 
a. Membentuk Perkumpulan Orang Tua dan Guru 
Guru kelas V telah membentuk perkumpulan orang tua dan guru 
yang disebut paguyuban orang tua dan guru. Paguyuban tersebut 
dilaksanakan pada hari Sabtu, minggu ke-2 setiap bulannya. Di dalam 
paguyuban tersebut juga sudah terbentuk pengurus paguyuban yang 
anggotanya dari orang tua siswa sendiri.  
Paguyuban orang tua dan guru dibentuk dengan tujuan sebagai 
sarana komunikasi antara orang tua dan guru. Bentuk komunikasi 
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tersebut antara lain mendiskusikan tentang perkembangan anak di 
sekolah dan program-program guru di sekolah. 
b. Melakukan Sosialisasi Pendidikan Karakter 
Dalam membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk 
karakter disiplin siswa, guru kelas V juga melakukan sosialisasi 
pendidikan karakter. Sosialisasi pendidikan karakter dilakukan guru di 
dalam paguyuban orang tua dan guru. Sosialisasi pendidikan karakter 
tersebut dimaksudkan untuk memberikan informasi pada orang tua 
tentang apa itu pendidikan karakter dan pentingnya pendidikan karakter 
untuk siswa. Isi dari sosialisasi pendidikan karakter itu sendiri adalah 
tentang pembentukan karakter siswa, diantaranya karakter disiplin, 
jujur, dan tanggung jawab.  
Selain melakukan sosialisasi pendidikan karakter, guru kelas V 
juga melakukan pengembangan pendidikan karakter ke dalam program-
program yang telah dibuat oleh guru, seperti komitmen bersama 
paguyuban dan program peningkatan pembelajaran guru bersama orang 
tua. Isi dari komitmen paguyuban tersebut adalah: (1) mendampingi 
anak belajar di rumah dengan mengoptimalkan jam belajar dari jam 
18.00-20.00 WIB, (2) tidak menghidupkan TV selama jam belajar, (3) 
mengawasi anak di dalam bermain dan bergaul, (4) membangunkan 
anak lebih pagi untuk sholat subuh, (5) di pagi hari mengkondisikan 
anak supaya sarapan pagi. Sedangkan program peningkatana 
pembelajaran guru kelas V bersama paguyuban berisi tentang 
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pendidikan keagamaan siswa baik di sekolah dan di rumah, pembiasaan 
sikap jujur siswa baik di sekolah maupun di rumah, pembiasaan sikap 
kerjasama siswa baik di sekolah maupun di rumah, pembiasaan sikap 
disiplin siswa baik di sekolah maupun di rumah, pembiasaan sikap cinta 
lingkungan baik di sekolah maupun di rumah, pengetahuan, dan 
keterampilan siswa di sekolah maupun di rumah. 
c. Melibatkan Orang Tua dalam Perencanaan Pendidikan Karakter 
Dalam membina kejasama dengan orang tua guna membentuk 
karakter disiplin siswa, guru kelas V juga melibatkan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan karakter siswa. Keterlibatan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan karakter sendiri yaitu dengan mendukung dan 
menjalankan komitmen yang dibuat orang tua bersama guru dalam 
membentuk karakter siswa, seperti mendampingi anak belajar di rumah 
dengan mengoptimalkan jam belajar dari jam 18.00-20.00 WIB, tidak 
menghidupkan TV selama jam belajar, mengawasi anak di dalam 
bermain dan bergaul, membangunkan anak lebih pagi untuk sholat 
subuh, dan di pagi hari mengkondisikan anak supaya sarapan pagi. 
Selain itu, orang tua juga memantau kegiatan dan perkembangan siswa 
di rumah. 
d. Membuat Kesepakatan Tentang Kedisiplinan dengan Orang Tua 
Kesepakatan tentang kedisiplinan dengan orang tua merupakan 
bentuk komitmen orang tua siswa kelas V dalam membentuk karakter 
disiplin siswa. Salah satu kesepakatan yang dibentuk adalah tentang 
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pelaksanaan peraturan sekolah dan peraturan kelas. Apabila ada siswa 
yang melanggar peraturan, siswa tersebut harus menerima sanksi atau 
hukuman. Di sini orang tua harus mendukung upaya pembentukan 
karakter oleh guru dengan tidak membantu siswa agar tidak 
mendapatkan hukuman atas apa yang telah dilakukannya.  
e. Membuat Kesepakatan dengan Orang Tua untuk Memerangi Dampak 
Penggunaan Media pada Anak 
Guru kelas V juga membuat kesepakatan dengan orang tua untuk 
memerangi dampak penggunaan media pada anak. Salah satu cara yang 
dilakukan guru adalah membuat peraturan larangan membawa HP 
(hand phone) ke sekolah. Guru juga meminta orang tua untuk 
mengawasi anak di rumah dalam menggunakan HP (hand phone) agar 
penggunaannya tidak disalah gunakan. Selain itu, guru meminta orang 
tua untuk mengawasi anak dalam menonton televisi, khususnya pada 
saat jam belajar masyarakat (JBM), guru meminta orang tua untuk 
mematikan televisi di rumah agar siswa dapat konsentrasi dalam 
belajar. 
f. Membuat Program untuk Orang Tua 
Program yang dibuat guru untuk orang tua diantaranya adalah PR 
keluarga, pameran hasil karya siswa, dan program peningkatan 
pembelajaran guru bersama paguyuban. PR keluarga diberikan guru 
setiap hari untuk siswa. Pemberian PR keluarga oleh guru kelas V 
dimaksudkan agar orang tua dapat mendampingi dan membimbing anak 
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pada saat belajar. Sedangkan pameran hasil karya siswa diadakan setiap 
satu tahun sekali, pada saat pengambilan rapor siswa dan berlangsung 
selama seminggu sampai penerimaan siswa baru. Di dalam pameran 
hasil karya siswa dipamerkan berbagai macam hasil karya siswa yang 
dibuat selama kegiatan pembelajaran. Tujuan guru mengadakan 
pameran hasil karya siswa adalah untuk menjalin komunikasi dengan 
orang tua dan agar orang tua mau datang ke sekolah untuk mengambil 
rapor siswa.  
Selain PR keluarga dan pameran hasil karya siswa, guru juga 
membuat program peningkatan pembelajaran guru kelas V bersama 
paguyuban. Program tersebut merupakan program guru kelas V di 
sekolah dan program paguyuban di rumah. Isi dari program 
peningkatan pembelajaran guru kelas V bersama paguyuban 
diantaranya adalah peningkatan pembelajaran dan peningkatan karakter 
siswa. 
g. Menerima Kritik dan Saran dari Orang Tua 
Dalam membina kerjasama dengan orang tua, salah satu cara 
yang dilakukan oleh guru kelas V adalah menerima kritik dan saran dari 
orang tua. Guru kelas V selalu terbuka mengenai perkembangan siswa 
di sekolah dengan orang tua. Oleh karena itu guru selalu mengharapkan 
orang tua untuk memberikan kritik dan saran yang membangun guna 
peningkatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  
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Penyampaian kritik dan saran disampaikan oleh orang tua di 
dalam paguyuban. Guru kelas V juga mau menerima kritik dan saran 
secara tertulis melalui kotak saran yang sudah ada di sekolah. 
h. Menggunakan Sarana dan Prasarana yang Tersedia di Sekolah 
Dalam membina kerjasama dengan orang tua, guru kelas V 
menggunakan beberapa sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah 
untuk mendukung usahanya. Sarana dan prasarana yang digunakan oleh 
guru diantaranya dalah papan informasi yang digunakan oleh guru 
untuk menempel pengumuman kegiatan-kegiatan sekolah, mading hasil 
karya siswa yang dibuat oleh siswa, daftar nilai atau rapor yang 
digunakan oleh guru untuk melaporkan hasil nilai ujian siswa setiap 
satu semester, surat atau undangan digunakan guru untuk 
memberitahukan informasi pada orang tua siswa, dan ruang pertemuan 
yang digunakan oleh guru untuk mengadakan pertemuan atau 
paguyuban dengan orang tua siswa. 
i. Menyediakan Pusat Bantuan Keluarga 
Guru kelas V juga menyediakan pusat bantuan keluarga berupa 
program konseling. Konseling ini disediakan oleh guru untuk 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan siswa. Apabila ada 
siswa yang mempunyai masalah, guru kelas V akan memanggil orang-




Dari wawancara dengan guru kelas V, guru pernah menyelesaikan 
masalah siswa yang berhubungan dengan orang tuanya. Guru 
memanggil orang tua siswa untuk datang ke sekolah dan mengajak 
berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang ada. Dari cara yang 
dilakukan oleh guru tersebut, guru berhasil menyelesaikan masalah 
yang dihadapi oleh siswa. 
j. Kunjungan Guru ke Rumah Orang Tua Murid 
Kunjungan guru ke rumah orang tua murid adalah salah satu 
bentuk kerjasama yang dilakukan oleh guru kelas V. Dari hasil 
wawancara, kunjungan guru ke rumah orang tua murid dilakukan guru 
kelas V pada saat ada siswa yang mengalami masalah di sekolah dan 
orang tuanya tidak pernah hadir pada saat paguyuban.  
2. Faktor yang Mendukung Upaya Guru dalam Membina Kerjasama 
dengan Orang Tua guna Membentuk Karakter Disiplin Siswa 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas V, orang tua siswa kelas V, 
dan kepala sekolah yang didukung dengan hasil observasi dan 
dokumentasi tentang faktor yang mendukung upaya guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa,  
peneliti memperoleh data sebagai berikut. 
a. Keterlibatan Orang Tua Mendukung Upaya Guru dalam Membina 
Kerjasama 
Faktor yang mendukung upaya guru dalam membina kerjasama 
guna membentuk karakter disiplin siswa salah satunya adalah 
72 
 
keterlibatan orang tua, keterlibatan orang tua mendukung upaya guru 
dalam membina kerjasama misalnya dengan memantau kegiatan 
pembentukan karakter siswa di rumah, seperti kegiatan ibadah siswa, 
misalnya sholat 5 waku yang dilakukan tepat waktu dan membaca Al-
Quran setelah sholat magrib. Selain memantau kegiatan pembentukan 
karakter siswa di rumah, orang tua juga diharapkan dapat 
menyempatkan hadir dalam setiap pertemuan yang diadakan sekolah 
maupun guru, seperti paguyuban, pengambila rapor, dan rapat komite 
sekolah.  
Keterlibatan orang tua mendukung upaya guru dalam membina 
kerjasama yang lain adalah melaksanakan komitmen dan program 
peningkatan pembelajaran guru kelas V bersama paguyuban. Komitmen 
paguyuban terdiri dari: (1) mendampingi anak belajar di rumah dengan 
mengoptimalkan jam belajar dari jam 18.00-20.00 WIB, (2) tidak 
menghidupkan TV selama jam belajar, (3) mengawasi anak di dalam 
bermain dan bergaul, (4) membangunkan anak lebih pagi untuk sholat 
subuh, (5) di pagi hari mengkondisikan anak supaya sarapan pagi. 
Sedangkan program peningkatana pembelajaran guru kelas V bersama 
paguyuban berisi tentang pendidikan keagamaan siswa baik di sekolah 
dan di rumah, pembiasaan sikap jujur siswa baik di sekolah maupun di 
rumah, pembiasaan sikap kerjasama siswa baik di sekolah maupun di 
rumah, pembiasaan sikap disiplin siswa baik di sekolah maupun di 
rumah, pembiasaan sikap cinta lingkungan baik di sekolah maupun di 
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rumah, pengetahuan, dan keterampilan siswa di sekolah maupun di 
rumah. 
b. Tersedianya Sarana dan Prasarana di Sekolah 
Sarana dan prasarana yang mendukung terjalinnya kerjasama 
guru dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa 
diantaranya adalah papan informasi, kotak saran, rapor, surat atau 
undangan, telepon/ sms, dan ruang pertemuan. Papan informasi yang 
digunakan oleh guru untuk menempel pengumuman kegiatan-kegiatan 
sekolah, kotak saran digunakan guru kelas V untuk menerima kritik dan 
saran dari orang tua secara tertulis, rapor digunakan guru untuk 
melaporkan hasil nilai ujian siswa pada setiap semester, surat atau 
undangan digunakan guru untuk memberikan informasi kepada orang 
tua, telepon/ sms digunakan guru untuk menghubungi orang tua jika ada 
hal-hal yang perlu dibicarakan, dan ruang pertemuan digunakan guru 
kelas V untuk mengadakan pertemuan atau paguyuban dengan orang 
tua siswa. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, semua 
sarana dan prasarana tersebut sudah tersedia di sekolah. 
3. Faktor yang Menghambat Upaya Guru dalam Membina Kerjasama 
dengan Orang Tua guna Membentuk Karakter Disiplin Siswa 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas V, orang tua siswa kelas V, 
kepala sekolah dan didukung dengan hasil observasi dan dokumentasi 
tentang faktor yang menghambat upaya guru dalam membina kerjasama 
dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa,  peneliti 
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memperoleh data bahwa faktor yang menghambat upaya guru dalam 
membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin 
siswa adalah kurangnya kesadaran orang tua akan pendidikan dan 
perkembangan karakter disiplin siswa, kurangnya komunikasi antara orang 
tua dan guru, dan sebagian orang tua belum bisa meluangkan waktunya 
untuk mengahadiri pertemuan atau paguyuban. 
Menurut informasi yang diperoleh peneliti, banyak orang tua yang 
lebih mementingkan pekerjaannya dibandingkan dengan perkembangan 
anaknya, baik perkembangan dalam pembelajaran maupun perkembangan 
karakter siswa. Hal ini lah yang menyebabkan guru mengalami kesulitan 
dalam membina kerjasama dengan orang tua. 
Dalam mengatasi kendala yang terjadi dalam membina kerjasama 
orang tua dan guru melakukan diskusi bersama untuk mencari solusi agar 
kerjasama antara guru dan orang tua tetap terbina, membuat jadwal 
pertemuan rutin antara orang tua dan guru, menggunakan sarana 
komunikasi untuk berkomunikasi dengan guru, dan membuat komitmen 
bersama antara guru dan paguyuban. 
 
D. Pembahasan 
1. Upaya Guru dalam Membina Kerjasama dengan Orang Tua guna 
Membentuk Karakter Disiplin Siswa 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas V sudah 
melakukan berbagai cara dalam membina kerjasama dengan orang tua 
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guna membentuk karakter disiplin siswa. Cara yang dilakukan guru dalam 
membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin 
siswa diantaranya, (1) mendirikan perkumpulan orang tua dan guru, (2) 
melakukan sosialisasi pendidikan karakter, (3) melibatkan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan karakter, (4) membuat kesepakatan tentang 
kedisiplinan dengan orang tua, (5) membuat kesepakatan dengan orang tua 
untuk memerangi dampak penggunaan media pada anak, (6) membuat 
program untuk orang tua, (7) menerima kritik dan saran dari orang tua, (8) 
menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah, (9) 
menyediakan pusat bantuan keluarga, (10) Kunjungan Guru ke Rumah 
Orang Tua Murid. 
Adapun penjabaran dari masing upaya guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa 
tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Membentuk Perkumpulan Orang Tua dan Guru 
Perkumpulan orang tua dan guru yang dibentuk oleh guru kelas V 
disebut paguyuban orang tua dan guru. Paguyuban orang tua dan guru 
dibentuk dengan tujuan sebagai sarana komunikasi antara orang tua dan 
guru. Bentuk komunikasi tersebut antara lain mendiskusikan tentang 
perkembangan anak di sekolah dan program-program guru di sekolah. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ngalim Purwanto (2004: 129) 
yang mengemukakan bahwa dengan adanya perkumpulan orang tua 
murid dan guru, sekolah dapat dapat mengadakan pertemuan-pertemuan 
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secara teratur untuk membicarakan masalah-masalah mendidik yang 
masih banyak kesalahan yang terdapat pada orang tua. Dengan adanya 
perkumpulan orang tua dan guru dapat membantu kelancaran jalannya 
pengajaran di sekolah. Guru dan orang tua dapat saling memberikan 
saran maupun masukan guna keberhasilan pendidikan siswa. Oleh 
karena itu, perkumpulan orang tua dan guru diperlukan di sekolah. 
b. Melakukan Sosialisasi Pendidikan Karakter 
Sosialisasi pendidikan karakter dilakukan guru di dalam 
paguyuban orang tua dan guru. Sosialisasi pendidikan karakter tersebut 
dimaksudkan untuk memberikan informasi pada orang tua tentang apa 
itu pendidikan karakter dan pentingnya pendidikan karakter untuk 
siswa. Isi dari sosialisasi pendidikan karakter itu sendiri adalah tentang 
pembentukan karakter siswa, diantaranya karakter disiplin, jujur, dan 
tanggung jawab. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Lickona 
(2013: 81), yang menyatakan bahwa langkah pertama adalah sekolah 
menjelaskan mengenai bagaimana caranya melihat sebuah tanggung 
jawab yang saling melengkapi antara rumah dan sekolah dalam 
pengembangan karakter. Lickona membagi tanggung jawab tersebut 
dalam 2 pernyataan sederhana: (1) keluarga adalah pihak pertama dan 
yang paling penting dalam memengaruhi karakter anak; (2) tugas 
sekolah adalah memperkuat nilai karakter positif (etos kerja, rasa 
hormat, tanggung jawab, jujur, dll) yang diajarkan di rumah.  
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Selain melakukan sosialisasi pendidikan karaker, guru kelas V 
juga melakukan pengembangan pendidikan karakter ke dalam program-
program yang telah dibuat oleh guru, seperti komitmen bersama 
paguyuban dan program peningkatan pembelajaran guru bersama orang 
tua. Isi dari komitmen paguyuban tersebut adalah: (1) mendampingi 
anak belajar di rumah dengan mengoptimalkan jam belajar dari jam 
18.00-20.00 WIB, (2) tidak menghidupkan TV selama jam belajar, (3) 
mengawasi anak di dalam bermain dan bergaul, (4) membangunkan 
anak lebih pagi untuk sholat subuh, (5) di pagi hari mengkondisikan 
anak supaya sarapan pagi. Program peningkatana pembelajaran guru 
kelas V bersama paguyuban berisi tentang pendidikan keagamaan siswa 
baik di sekolah dan di rumah, pembiasaan sikap jujur siswa baik di 
sekolah maupun di rumah, pembiasaan sikap kerjasama siswa baik di 
sekolah maupun di rumah, pembiasaan sikap disiplin siswa baik di 
sekolah maupun di rumah, pembiasaan sikap cinta lingkungan baik di 
sekolah maupun di rumah, pengetahuan, dan keterampilan siswa di 
sekolah maupun di rumah. 
c. Melibatkan Orang Tua dalam Perencanaan Pendidikan Karakter 
Dalam membina kejasama dengan orang tua guna membentuk 
karakter disiplin siswa, guru kelas V juga melibatkan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan karakter siswa. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Lickona (2013: 88) yang menyebutkan bahwa peran orang tua 
harus menjadi bagian dalam perencanaan prakarsa pendidikan karakter.  
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Keterlibatan orang tua dalam perencanaan pendidikan karakter 
yaitu dengan mendukung dan menjalankan komitmen yang dibuat 
orang tua bersama guru dalam membentuk karakter siswa, seperti 
mendampingi anak belajar di rumah dengan mengoptimalkan jam 
belajar dari jam 18.00-20.00 WIB, tidak menghidupkan TV selama jam 
belajar, mengawasi anak di dalam bermain dan bergaul, 
membangunkan anak lebih pagi untuk sholat subuh, dan di pagi hari 
mengkondisikan anak supaya sarapan pagi. Selain itu, orang tua juga 
memantau kegiatan dan perkembangan siswa di rumah. 
d. Membuat Kesepakatan Tentang Kedisiplinan dengan Orang Tua 
Kesepakatan tentang kedisiplinan dengan orang tua merupakan 
bentuk komitmen orang tua siswa kelas V dalam membentuk karakter 
disiplin siswa. Salah satu kesepakatan yang dibentuk adalah tentang 
pelaksanaan peraturan sekolah dan peraturan kelas. Apabila ada siswa 
yang melanggar peraturan, siswa tersebut harus menerima sanksi atau 
hukuman. Di sini orang tua harus mendukung upaya pembentukan 
karakter oleh guru dengan tidak membantu siswa agar tidak 
mendapatkan hukuman atas apa yang telah dilakukannya. Hasil 
penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Lickona (2013: 94), untuk 
bekerjasama dengan sekolah dalam permasalahan kedisiplinan, sekolah 
harus membantu orang tua dalam memahami bahwa perjanjian tersebut 
merupakan kepentingan terbaik bagi anak-anak mereka. Oleh karena 
itu, orang tua diharapkan dapat mendukung upaya yang dilakukan oleh 
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guru dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui kesepakatan 
tentang kedisiplinan yang telah dibuat antara orang tua dan guru. 
Dengan demikian, diharapkan siswa dapat berlatih tentang kedisiplinan 
dan kemandirian yang dapat bermanfaat bagi kehidupannya. 
e. Membuat Kesepakatan dengan Orang Tua untuk Memerangi Dampak 
Penggunaan Media pada Anak 
Kesepakatan orang tua dan guru dalam memerangi dampak dari 
penggunaan media salah satunya dilakukan dengan membuat peraturan 
larangan membawa HP (hand phone) ke sekolah. Guru juga meminta 
orang tua untuk mengawasi anak di rumah dalam menggunakan HP 
(hand phone) agar penggunaannya tidak disalah gunakan. Selain 
mengawasi penggunaan HP (hand phone), guru meminta orang tua 
untuk mengawasi anak dalam menonton televisi, khususnya pada saat 
jam belajar masyarakat (JBM), guru meminta orang tua untuk 
mematikan televisi di rumah agar siswa dapat konsentrasi dalam 
belajar.  
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Lickona (2013: 
97-98) yang mengemukakan bahwa untuk membantu keluarga 
mengendalikan media, sekolah harus menawarkan saran dan bimbingan 
yang spesifik, yang meliputi: (1) menggunakan media untuk 
meningkatkan kehidupan keluarga dan nilai-nilai yang baik dan tidak 
mengijinkan media di rumah yang bertentangan dengan nilai-nilai atau 
merusak kehidupan keluarga; (2) tidak ada TV sebelum sekolah, 
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sebelum PR selesai dikerjakan atau selama makan malam; (3) anak 
harus meminta ijin untuk menyalakan TV dan mungkin hanya 
menonton acara TV yang diperbolehkan saja; (4) menonton TV pada 
acara khusus, bukan rutin. Secara umum, juga merupakan acara 
keluarga, bukan waktu luang pribadi; (5) malam tertentu adalah “malam 
yang tenang”, TV tetap mati sehingga kia dapat fokus pada kegiatan 
keluarga dan melakukan hal lain yang diperlukan (pilih malam sebagai 
malam keluarga); (6) semua video game harus ditinjau dlu oleh orang 
tua; (7) website yang mengandung unsur pornografi dan kebencian 
adalah terlarang; (8) aturan internet: tidak ada yang menggunakan 
internet, tidak ada e-mail, mengakses website, ruang obrolan , atau 
pesan instan tanpa persetujuan orang tua dan kehadiran orang tua di 
rumah. Anak harus memiliki ijin orang tua untuk mengunduh apapun; 
(9) tidak ada film tanpa ijin orang tua. 
Dengan adanya kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi 
dampak penggunaan media pada anak, diharapkan anak dapat lebih 
berkonsentrasi dalam belajarnya. Selain itu, diharapkan anak juga dapat 
terhindar dari pengaruh negatif yang ada pada media sosial saat ini.  
f. Membuat Program untuk Orang Tua 
Dalam membina kerjasama dengan orang tua, guru membuat 
beberapa program untuk orang tua. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Lickona (2013: 84), jika kau tidak bisa mendapatkan orang tua untuk 
program, maka dapatkan program untuk orang tua. Program yang 
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dibuat guru untuk orang tua diantaranya adalah PR keluarga, pameran 
hasil karya siswa, dan program peningkatan pembelajaran guru bersama 
paguyuban.  
PR keluarga diberikan guru setiap hari untuk siswa. Pemberian 
PR keluarga oleh guru kelas V dimaksudkan agar orang tua dapat 
mendampingi dan membimbing anak pada saat belajar. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Lickona (2013: 85) yang menyatakan bahwa 
banyak guru yang juga merancang “PR Keluarga”- tugas terkait 
karakter bahwa siswa membawa PR untuk dikerjakan dengan orang tua 
mereka, jika orang tua tidak ada untuk mengerjakan PR itu, siswa 
didorong untuk mengerjakan tugas dengan anggota keluarga yang lebih 
tua atau orang dewasa lainnya, pada pendekatan ini, anak berperan 
sebagai jembatan antara sekolah dan rumah.  
Pameran hasil karya siswa diadakan setiap satu tahun sekali, pada 
saat pengambilan rapor siswa dan berlangsung selama seminggu sampai 
penerimaan siswa baru. Di dalam pameran hasil karya siswa 
dipamerkan berbagai macam hasil karya siswa yang dibuat selama 
kegiatan pembelajaran. Tujuan guru mengadakan pameran hasil karya 
siswa adalah untuk menjalin komunikasi dengan orang tua dan agar 
orang tua mau datang ke sekolah untuk mengambil rapor siswa. 
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Ngalim Purwanto (2003: 
129) yang mengemukakan bahwa dalam perayaan-perayaan sekolah 
yang dikunjungi oleh orang tua murid, sekolah dapat mempertunjukkan 
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kepandaian-kepandaian dan kecakapan murid-muridnya, seperti tari-
tarian, olahraga, nyanyi-nyanyian, dan perlombaan menggambar. 
Ngalim juga mengungkapkan kesempatan itu dapat dipergunakan oleh 
kepala sekolah dan guru-guru untuk berkenalan dan sekadarnya 
pembicaraan-pembicaraan secara ramah-tamah dengan orang tua murid, 
tentang anak-anaknya, secara perseorangan ataupun secara kolektif, dan 
sebaliknya para orang tua murid ada kesempatan untuk meminta 
keterangan-keterangan tentang kemajuan dan kesulitan-kesulitan 
anaknya kepada guru yang bersangkutan.  
Selain PR keluarga dan pameran hasil karya siswa, guru juga 
membuat program peningkatan pembelajaran guru kelas V bersama 
paguyuban. Program tersebut merupakan program guru kelas V di 
sekolah dan program paguyuban di rumah. Isi dari program 
peningkatan pembelajaran guru kelas V bersama paguyuban 
diantaranya adalah peningkatan pembelajaran dan peningkatan karakter 
siswa. 
g. Menerima Kritik dan Saran dari Orang Tua 
Dalam membina kerjasama dengan orang tua, salah satu cara 
yang dilakukan oleh guru kelas V adalah menerima kritik dan saran dari 
orang tua. Guru kelas V selalu terbuka mengenai perkembangan siswa 
di sekolah dengan orang tua. Oleh karena itu guru selalu mengharapkan 
orang tua untuk memberikan kritik dan saran yang membangun guna 
peningkatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut 
83 
 
sejalan dengan pendapat Lickona (2013: 99) yang menyatakan bahwa 
perjanjian moral antara sekolah dan orang tua berjalan dua arah: orang 
tua bertanggung jawab untuk mendukung upaya pembentukan karakter 
sekolah, tetapi sekolah memiliki tanggung jawab yang sama dalam 
menghormati dan tanggap teradap keprihatinan orang tua. 
Penyampaian kritik dan saran disampaikan oleh orang tua di 
dalam paguyuban. Guru kelas V juga mau menerima kritik dan saran 
secara tertulis melalui kotak saran yang sudah ada di sekolah. 
h. Menggunakan Sarana dan Prasarana yang Tersedia di Sekolah 
Dalam membina kerjasama dengan orang tua, guru kelas V 
menggunakan beberapa sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah 
untuk mendukung usahanya. Sarana dan prasarana yang digunakan oleh 
guru diantaranya dalah daftar nilai atau rapor yang digunakan oleh guru 
untuk melaporkan hasil nilai ujian siswa setiap satu semester dan surat 
atau undangan digunakan guru untuk memberitahukan informasi pada 
orang tua siswa. Sesuai dengan pendapat Ngalim Purwanto (2013: 128) 
yang menyatakan bahwa surat menyurat itu perlu diadakan, terutama 
pada waktu-waktu yang sangat diperlukan bagi perbaikan pendidikan 
anak-anak. Selain itu, Ngalim Purwanto (2013: 128) juga menyatakan 
bahwa adanya daftar nilai atau rapor yang setiap catur wulan atau 
semester dibagikan kepada murid-murid pun dapat dipakai sebagai 
penghubung antara sekolah dan orang tua murid. Oleh karena itu, dalam 
membina kerjasama dengan orang tua, guru diharapkan dapat 
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memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah dengan 
maksimal. Dengan demikian, akan tercipta hubungan yang baik antara 
orang tua dan guru yang dapat mendukung terjalinnya kerjasama antara 
orang tua dan guru.  
Sarana dan prasarana lain yang digunakan oleh guru adalah papan 
informasi yang digunakan oleh guru untuk menempel pengumuman 
kegiatan-kegiatan sekolah, mading hasil karya siswa yang dibuat oleh 
siswa, dan ruang pertemuan yang digunakan oleh guru untuk 
mengadakan pertemuan atau paguyuban dengan orang tua siswa. 
i. Menyediakan Pusat Bantuan Keluarga 
Guru kelas V menyediakan pusat bantuan keluarga berupa 
program konseling. Konseling ini disediakan oleh guru untuk 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan siswa. Apabila ada 
siswa yang mempunyai masalah, guru kelas V akan memanggil orang-
orang yang terlibat dengan siswa tersebut untuk menyelesaikan 
masalah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lickona (2013: 104-105) 
yang menyatakan bahwa sekolah dan keluarga adalah dua lembaga 
utama yang formatif membentuk nilai dan karakter bagi anak muda, 
bekerja bersama, dalam banyak jalan yang telah terbukti mungkin, 
mereka memiliki potensi besar untuk menetapkan anak di jalan menuju 
keberhasilan sekolah dan kehidupan yang baik. Oleh karena itu, baik 
dari pihak keluarga (orang tua) maupun sekolah (guru) diharapkan 
mampu bekerjasama dalam membentuk potensi yang ada di dalam diri 
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siswa dengan sebaik mungkin. Guru dan orang tua diharapkan dapat 
terbuka satu sama lain dalam menyelesaikan permasalahan yang 
berhubungan dengan siswa, sehingga mendapatkan solusi yang terbaik 
guna perkembangan siswa. 
j. Kunjungan Guru ke Rumah Orang Tua Murid 
Kunjungan guru ke rumah orang tua murid adalah salah satu 
bentuk kerjasama yang dilakukan oleh guru kelas V. Dari hasil 
wawancara, kunjungan guru ke rumah orang tua murid dilakukan guru 
kelas V pada saat ada siswa yang mengalami masalah di sekolah dan 
orang tuanya tidak pernah hadir pada saat paguyuban. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ngalim Purwanto (2004: 128-129), yang 
menyebutkan bahwa kunjungan guru ke rumah orang tua murid itu 
dilakukan bilamana diperlukan, misalnya, untuk membicarakan 
kesulitan-kesulitan yang dialami di sekolah terhadap anak-anaknya atau 
mengunjungi murid yang sembuh dari sakitnya atau sekedar memberi 
hiburan. Dengan demikian, guru diharapkan dapat meluangkan 
waktunya untuk melakukan kunjungan ke rumah orang tua murid. Hal 
tersebut dapat membantu guru dalam memperoleh informasi terkait 
siswa maupun orang tuanya. 
2. Faktor yang Mendukung Upaya Guru dalam Membina Kerjasama 
dengan Orang Tua guna Membentuk Karakter Disiplin Siswa 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor 
yang mendukung upaya guru dalam membina kerjasama dengan orang tua 
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guna membentuk karakter disiplin siswa. Faktor tersebut adalah sebagai 
berikut:  
a. Keterlibatan Orang Tua Mendukung Upaya Guru dalam Membina 
Kerjasama 
Keterlibatan orang tua dalam mendukung upaya guru diantaranya 
adalah memantau kegiatan pembentukan karakter siswa di rumah, 
menyempatkan untuk hadir dalam setiap pertemuan yang diadakan 
sekolah maupun guru, dan melaksanakan komitmen dan program yang 
telah dibuat oleh guru bersama paguyuban. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Lickona (2013: 88-89) yang menyebutkan bahwa cara 
keempat untuk membuat mitra orang tua adalah mendapatkan surat 
bulanan dari kepala sekolah mengenai program pendidikan karakter, 
menjaga semua orang tua untuk mengikuti program, mendorong 
partisipasi pada kegiatan yang berbasis sekolah, meminta mereka untuk 
menerapkan kebajikan di rumah dan mengundang umpan balik serta 
pertanyaan.  
Keterlibatan orang tua mendukung upaya guru dalam membina 
kerjasama tersebut tidak terlepas dari kesadaran orang tua terhadap 
pendidikan dan perkembangan anaknya. Dari hasil penelitian sebagaian 
orang tua lebih mementingkan pekerjaannya dari pada pendidikan anak. 
b. Tersedianya Sarana dan Prasarana di Sekolah 
Sarana dan prasarana yang digunakan oleh guru diantaranya dalah 
daftar nilai atau rapor yang digunakan oleh guru untuk melaporkan 
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hasil nilai ujian siswa setiap satu semester dan surat atau undangan 
digunakan guru untuk memberitahukan informasi pada orang tua siswa. 
Sesuai dengan pendapat Ngalim Purwanto (2013: 128) yang 
menyatakan bahwa surat menyurat itu perlu diadakan, terutama pada 
waktu-waktu yang sangat diperlukan bagi perbaikan pendidikan anak-
anak. Selain itu, Ngalim Purwanto (2013: 128) juga menyatakan bahwa 
adanya daftar nilai atau rapor yang setiap catur wulan atau semester 
dibagikan kepada murid-murid pun dapat dipakai sebagai penghubung 
antara sekolah dan orang tua murid. 
Sarana dan prasarana lain yang digunakan oleh guru adalah papan 
informasi yang digunakan oleh guru untuk menempel pengumuman 
kegiatan-kegiatan sekolah, mading hasil karya siswa yang dibuat oleh 
siswa, dan ruang pertemuan yang digunakan oleh guru untuk 
mengadakan pertemuan atau paguyuban dengan orang tua siswa. 
3. Faktor yang Menghambat Upaya Guru dalam Membina Kerjasama 
dengan Orang Tua guna Membentuk Karakter Disiplin Siswa 
Dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
faktor yang menghambat upaya guru dalam membina kerjasama dengan 
orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa. Faktor tersebut 
diantarnya adalah kurangnya kesadaran orang tua akan pendidikan dan 
perkembangan karakter disiplin siswa, kurangnya komunikasi antara orang 
tua dan guru, dan sebagian orang tua belum bisa meluangkan waktunya 
untuk mengahadiri pertemuan atau paguyuban. Hal tersebut sejalan dengan 
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pendapat Lickona (2012: 59) yang menyebutkan bahwa beberapa orang 
tua tentunya masih ada saja yang bersikap acuh atau tidak mendukung 
adanya usaha sekolah dalam memberikan pendidikan nilai. 
Banyak orang tua yang lebih mementingkan pekerjaan dibandingkan 
dengan perkembangan anak, baik perkembangan dalam pembelajaran 
maupun perkembangan karakternya. Hal tersebut yang menyebabkan guru 
mengalami kesulitan dalam membina kerjasama dengan orang tua. Untuk 
itu guru dan orang tua bersama-sama mencari jalan keluar untuk mengatasi 
faktor penghambat tersebut. Dalam mengatasi kendala yang terjadi dalam 
membina kerjasama orang tua dan guru melakukan diskusi bersama untuk 
mencari solusi agar kerjasama antara guru dan orang tua tetap terbina, 
membuat jadwal pertemuan rutin antara orang tua dan guru, menggunakan 
sarana komunikasi untuk berkomunikasi dengan guru, dan membuat 
komitmen bersama antara guru dan paguyuban. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul “Upaya Guru dalam Membina 
Kerjasama dengan Orang Tua guna Membentuk Karakter Disiplin Siswa 
Kelas V di SD Negeri Gembongan Sentolo Kulonprogo” ini masih terdapat 
kekurangan karena keterbatasan peneliti. Kekurangan tersebut yaitu selama 
penelitian berlangsung, guru tidak melakukan kunjungan ke rumah orang tua 
murid, sehingga peneliti tidak mendapatkan data dari hasil observasi dan 
dokumentasi. Oleh karena itu, peneliti menggunakan data dari hasil 
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wawancara dengan guru kelas V, kepala sekolah, dan orang tua siswa. Selain 
itu, pengujian keabsahan data tentang kunjungan guru ke rumah orang tua 
murid dilakukan dengan cara member check, karena peneliti hanya 






























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Guru sudah melakukan berbagai upaya dalam membina kerjasama dengan 
orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa. Upaya yang dilakukan 
guru diantaranya adalah mendirikan perkumpulan orang tua dan guru, 
melakukan sosialisasi pendidikan karakter serta melibatkan orang tua 
dalam perencanaan pendidikan karakter, membuat kesepakatan tentang 
kedisiplinan dengan orang tua dan memerangi dampak penggunaan media 
pada anak, membuat program untuk orang tua, menerima kritik dan saran 
dari orang tua, menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia di 
sekolah, menyediakan pusat bantuan keluarga, dan melakukan kunjungan 
ke rumah orang tua murid. 
2. Faktor yang mendukung upaya guru dalam membina kerjasama dengan 
orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa diantaranya adalah 
keterlibatan orang tua mendukung upaya guru dalam membina kerjasama 
dan juga tersedianya sarana dan prasarana di sekolah yang dapat 
dimanfaatkan oleh guru dalam membina kerjasama dengan orang tua. 
Keterlibatan orang tua mendukung upaya guru dalam membina kerjasama 
misalnya, menyempatkan untuk hadir dalam setiap pertemuan yang 
diadakan sekolah maupun guru, dan melaksanakan komitmen dan 
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program yang telah dibuat oleh guru bersama paguyuban, sedangkan 
sarana dan prasarana di sekolah yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam 
membina kerjasama dengan orang tua, misalnya papan informasi, kotak 
saran, daftar nilai atau rapor, surat atau undangan, telepon/ sms, dan ruang 
pertemuan. 
3. Faktor yang menghambat upaya guru dalam membina kerjasama dengan 
orang tua diantaranya adalah kurangnya kesadaran orang tua akan 
pendidikan dan perkembangan karakter disiplin siswa, kurangnya 
komunikasi antara orang tua dan guru, dan sebagian orang tua belum bisa 
meluangkan waktunya untuk mengahadiri pertemuan atau paguyuban. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka 
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Guru Kelas V 
a. Guru hendaknya dapat mempertahankan dan meningkatkan usahanya 
dalam membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk 
karakter disiplin siswa. 
b. Guru hendaknya dapat mencari solusi untuk mengatasi kendala yang 
terjadi dalam membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk 





2. Orang Tua Siswa 
a. Orang tua siswa hendaknya dapat mendukung upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam membina kerjasama guna membentuk karakter 
disiplin siswa dengan ikut terlibat dalam program-program yang telah 
dibuat oleh guru bersama orang tua. 
b. Orang tua hendaknya lebih memperhatikan pendidikan dan 
perkembangan anak, sehingga karakter disiplin anak dapat terbentuk 
dengan dukungan orang tua. 
3. Sekolah  
a. Sekolah hendaknya mendukung upaya guru dalam membina 
kerjasama dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa. 
b. Sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang dapat 
digunakan oleh guru dalam membina kerjasama dengan orang tua 
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UPAYA GURU DALAM  MEMBINA KERJASAMA DENGAN ORANG 
TUA GUNA MEMBENTUK KARAKTER DISIPLIN SISWA 
Nama Guru : 
Kelas  : 
Berilah tanda cek (√) pada kolom Ya/ Tidak dengan melihat kesesuaian antara 
pernyataan dengan kenyataan yang sesungguhnya! 
No Butir-butir pengamatan Ya Tidak Deskripsi Hasil Observasi 
 
Mendirikan perkumpulan 
orang tua dan guru 
   
1.  Terdapat perkumpulan 
orang tua dan guru (POMG) 
   
2.  Terdapat kelompok orang 
tua sebaya 
   
 Mengadakan pertemuan 
dengan orang tua 
   
3.  Terdapat ruang pertemuan 
untuk pihak sekolah (guru) 
dengan orang tua 
   
4.  Terdapat presensi kehadiran 
orang tua 
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5.  Terdapat dokumen/ arsip 
hasil pertemuan antara 
pihak sekolah (guru) dengan 
orang tua 
   
 Mengadakan sosialisasi 
tentang pendidikan karakter 
   
6.  Guru mengadakan 
sosialisasi pendidikan 
karakter untuk orang tua  
   
 Melibatkan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan 
karakter 
   
7.  Guru melibatkan orang tua 
dalam perencanaan 
pendidikan karakter siswa 
   
 Membuat kesepakatan 
tentang kedisiplinan dengan 
orang tua 
   
8.  Guru membuat kesepakatan 
tentang kedisiplinan dengan 
orang tua 
   
 Membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 




penggunaan media pada 
anak 
9.  Guru membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 
memerangi dampak 
penggunaan media pada 
anak 
   
 Membuat program untuk 
orang tua 
   
10.  Terdapat PR/ tugas yang 
harus dikerjakan bersama 
orang tua 
   
11.  Terdapat ruang observasi 
tempat orang tua melihat 
kegiatan anak 
   
12.  Terdapat pameran hasil 
karya siswa 
   
13.  Terdapat dokumentasi 
pelaksanaan pameran hasil 
karya siswa. 
   
 Menerima kritik dan saran 
dari orang tua 
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14.  Selalu terbuka dengan orang 
tua (menerima masukan 
orang tua yang disampaikan 
secara langsung) 
   
15.  Terdapat kotak saran    
 Menggunakan sarana dan 
prasarana yang tersedia di 
sekolah 
   
16.  Menggunakan papan 
informasi  
   
17.  Menggunakan buku 
penghubung guru dan orang 
tua 
   
18.  Memaksimalkan 
penggunaan mading hasil 
karya siswa 
   
19.  Menggunakan daftar nilai 
atau rapor 
   
20.  Menggunakan surat atau 
undangan untuk menjalin 
komunikasi dengan orang 
tua 
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21.  Menggunakan ruang 
pertemuan yang ada di 
sekolah 
   
22.  Menggunakan kotak saran    
 Menyediakan pusat bantuan 
keluarga 
   
23.  Terdapat pusat bantuan 
keluarga yang disediakan 
untuk orang tua 
   
 Kunjungan Guru ke Rumah 
Siswa 
   
24.  Guru melakukan kunjungan 
ke rumah/ home visit. 
   
 Adanya sarana dan 
prasarana yang mendukung 
kerjasama guru dengan 
orang tua 
   
25.  Terdapat papan informasi 
untuk orang tua 
   
26.  Terdapat buku penghubung 
antara guru dan orang tua 
   
27.  Terdapat mading hasil karya 
siswa 
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28.  Terdapat buku pedoman 
dari sekolah untuk orang tua 
   
29.  Terdapat kotak saran    
 Keterlibatan orang tua 
mendukung upaya guru 
dalam membina kerjasama 
   
30.  Selalu hadir pada setiap 
pertemuan yang diadakan 
oleh pihak sekolah (guru) 
   
31.  Selalu hadir untuk 
mengambil rapor siswa 
   
32.  Memantau kegiatan siswa di 
rumah 
   
 Kendala dalam membina 
kerjasama guru dengan 
orang tua 
   
33.  Orang tua tidak hadir pada 
setiap pertemuan yang 
diadakan oleh guru 
   
34.  Tidak adanya komunikasi 
antara guru dan orang tua 
   
35.  Kesadaran orang tua 
terhadap pendidikan siswa 
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 Cara guru dan orang tua 
mengatasi kendala dalam 
membina kerjasama 
   
36.  Terdapat jadwal pertemuan 
rutin antara guru dan orang 
tua 
   
37.  Mewakilkan kehadiran pada 
wali apabila orang tua 
berhalangan hadir 
   
38.  Memberikan pesan atau 
surat kepada guru jika 
berhalangan hadir pada 
pertemuan yang diadakan 
   
39.  Adanya kesepakatan antara 
guru dan orang tua untuk 
saling mendukung usaha 
yang dilakukan oleh 
masing-masing pihak dalam 
membentuk karakter 
disiplin siswa 








Nama   : 
Jabatan  : Guru Kelas V 
Waktu  : 
Topik   : Upaya Guru dalam membina Kerjasama guna Meningkatkan 
Karakter Disiplin Siswa Kelas V di SD Negeri Gembongan  
1. Apakah Ibu sudah membina kerjasama dengan orang tua guna 
membentuk karakter disiplin siswa? Jika sudah, seberapa sering kegiatan 





2. Apakah Ibu pernah melakukan sosialisasi tentang pendidikan karakter 





3. Apakah Ibu melibatkan orang tua dalam perencanaan program 
pendidikan karakter untuk siswa? Jika iya, bagaimana keterlibatan orang 







4. Apakah Ibu membuat kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi 





5. Apakah Ibu membuat kesepakatan dengan orang tua agar tidak 






6. Apakah Ibu sering mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa? Jika 














8. Apakah Ibu membentuk perkumpulan orang tua murid dan guru? Jika 





9. Apakah Ibu selalu terbuka dengan orang tua mengenai perkembangan 
siswa? Jika iya, apakah Ibu mau menerima kritik maupun saran yang 





10. Apakah Ibu menggunakan papan informasi untuk memberikan informasi 












12. Apakah Ibu menggunakan mading hasil karya siswa untuk memajang 










14. Apakah Ibu menggunakan surat atau undangan untuk menjalin 

















17. Apakah Ibu menyediakan pusat bantuan untuk orang tua?jika iya, apakah 











19. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan sekolah guna mendukung 






20. Bagaimana keterlibatan orang tua mendukung upaya guru dalam 





21. Apa saja kesulitan-kesulitan yang Ibu temui dalam membina kerjasama 







22. Bagaiman cara guru dan orang tua dalam mengatasi kendala yang terjadi 

























Nama   : 
Jabatan  : Orang Tua  
Waktu  : 
Topik   : Upaya Guru dalam membina Kerjasama guna Meningkatkan 
Karakter Disiplin Siswa Kelas V di SD Negeri Gembongan  
1. Apakah benar guru kelas V sudah membina kerjasama dengan orang tua 





2. Apakah sekolah ataupun guru pernah melakukan sosialisasi tentang 






3. Apakah guru melibatkan orang tua dalam perencanaan program 
pendidikan karakter untuk siswa? Jika iya, bagaimana keterlibatan 







4. Apakah guru membuat kesepakatan dengan Bapak/ Ibu agar tidak 






5. Apakah guru membuat kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi 





6. Apakah guru sering mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa? 








7. Apakah ada program yang guru buat untuk orang tua? Jika ada, apa saja 





8. Apa manfaat yang Bapak/ Ibu rasakan dari program yang diadakan oleh 





9. Apakah terdapat perkumpulan orang tua murid dan guru yang dibentuk 
oleh guru? Jika tidak, apakah ada kelompok orang tua sebaya yang  





10. Apakah guru menggunakan papan informasi untuk memberikan 












12. Apakah guru menggunakan mading hasil karya siswa untuk memajang 










14. Apakah guru menggunakan surat atau undangan untuk menjalin 

















17. Apakah guru selalu terbuka dengan orang tua mengenai perkembangan 
siswa? Jika iya, apakah guru mau menerima kritik maupun saran yang 











19. Apakah guru menyediakan pusat bantuan untuk orang tua? Jika iya, 





20. Sejauh mana keterlibatan atau partisipasi Bapak/ Ibu mendukung upaya 






21. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan sekolah untuk 
mendukung terjalinnya kerjasama guru dengan orang tua guna 







22. Apa saja kesulitan-kesulitan yang Bapak/ Ibu alami dalam membina 





23. Bagaiman cara guru dan orang tua dalam mengatasi kendala yang terjadi 



















Nama   : 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Waktu  : 
Topik   : Upaya Guru dalam membina Kerjasama guna Meningkatkan 
Karakter Disiplin Siswa Kelas V di SD Negeri Gembongan  
1. Apakah Bapak mengetahui bahwa guru kelas V sudah membina 





2. Apakah sekolah ataupun guru pernah melakukan sosialisasi tentang 






3. Apakah guru melibatkan orang tua dalam perencanaan program 
pendidikan karakter untuk siswa? Jika iya, bagaimana keterlibatan orang 







4. Apakah guru membuat kesepakatan dengan Bapak/ Ibu agar tidak 






5. Apakah Ibu membuat kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi 





6. Apakah guru sering mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa? 








7. Apakah ada program yang dibuat guru untuk orang tua? Jika ada, apa 





8. Apakah guru membentuk perkumpulan orang tua murid dan guru? Jika 





9. Apakah guru selalu terbuka dengan orang tua mengenai perkembangan 
siswa? Jika iya, apakah guru mau menerima kritik maupun saran yang 





10. Apakah guru menyediakan pusat bantuan untuk orang tua?jika iya, 







11. Apakah guru menggunakan papan informasi untuk memberikan 










13. Apakah guru menggunakan mading hasil karya siswa untuk memajang 














15. Apakah Ibu menggunakan surat atau undangan untuk menjalin 





















19. Bagaimana keterlibatan orang tua mendukung upaya guru dalam 





20. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan sekolah guna mendukung 






21. Apa saja kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru dalam membina 







22. Bagaiman cara guru dan orang tua dalam mengatasi kendala yang terjadi 

























TABEL ANALISIS DOKUMEN 
 
No. Dokumen Deskripsi Isi Dokumen 
1.  Dafta  nilai atau rapor  
2.  Arsip/ dokumen surat-
menyurat yang ditujukan 
untuk orang tua dari 
pihak sekolah (guru) 
 
3.  Buku telepon atau daftar 
nomor telepon orang tua 
 
4.  Daftar hadir paguyuban   
5.  Notulen paguyuban   
6.  Daftar hadir pengambilan 
rapor 
 
7.  Daftar hadir rapat komite 
sekolah 
 
8.  Catatan tentang home 









UPAYA GURU DALAM  MEMBINA KERJASAMA DENGAN ORANG 
TUA GUNA MEMBENTUK KARAKTER DISIPLIN SISWA 
Nama Guru : 
Kelas  : 
Berilah tanda cek (√) pada kolom Ya/ Tidak dengan melihat kesesuaian antara 
pernyataan dengan kenyataan yang sesungguhnya! 
No Butir-butir pengamatan Ya Tidak Deskripsi Hasil Observasi 
 Mendirikan perkumpulan 
orang tua dan guru 
  
 
1.  Terdapat perkumpulan 
orang tua dan guru (POMG) 
√  
Perkumpulan orang tua dan guru 
yang diadakan oleh guru kelas V 
diberi nama paguyuban. 
Paguyuban tersebut juga sudah 
ada pengurusnya. 
2.  Terdapat kelompok orang 
tua sebaya 
 √ 
Belum ada kelompok orang tua 
sebaya. 
 Mengadakan pertemuan 
dengan orang tua 
  
 
3. Terdapat ruang pertemuan 
untuk pihak sekolah (guru) 
dengan orang tua 
√  
Ruang yang digunakan untuk 




4.  Terdapat presensi kehadiran 
orang tua √  
Terdapat presensi kehadiran 
setiap diadakannya pertemuan 
dengan orang tua. 
5.  Terdapat dokumen/ arsip 
hasil pertemuan antara 
pihak sekolah (guru) 
dengan orang tua 
√  
Hasil pertemuan dengan orang tua 
siswa selalu dicatat dalam sebuah 
buku. 
 Mengadakan sosialisasi 
tentang pendidikan karakter 
  
 
6.  Guru mengadakan 
sosialisasi pendidikan 
karakter untuk orang tua 
√  
Guru melakukan pengembangan 
sosialisasi pendidikan karakter 
dengan membuat program 
pembenukan karakter siswa 
bersama orang tua siswa di dalam 
paguyuban. 





7.  Guru melibatkan orang tua 
dalam perencanaan 
pendidikan karakter siswa √  
Guru melibatkan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan karakter 
dengan membuat komitmen dan 
program peningkatan 
pembelajaran guru bersama 
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paguyuban, seperti program 
pembinaan ibadah di rumah dan 
membiasakan anak untuk 
membuang sampah pada 
tempatnya. 
 Membuat kesepakatan 




8.  Guru membuat kesepakatan 
tentang kedisiplinan dengan 
orang tua 
√  
Orang tua mendukung upaya yang 
dilakukan oleh guru di sekolah 
untuk mendisiplinkan siswa. 
Orang tua tidak membantu siswa 
ketika siswa mendapat masalah di 
sekolah. 
 Membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 
memerangi dampak 




9.  Guru membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 
memerangi dampak 
penggunaan media pada 
√  
Guru membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 
mengawasi pengguanaan media 
pada anak, terutama penggunaan 
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anak hand phone. Di sekolah siswa 
tidak diperbolehkan membawa 
hand phone. Di rumahpun guru 
meminta orang tua untuk 
membatasi dan mengawasi 
penggunaan hand phone siswa. 




10.  Terdapat PR/ tugas yang 
harus dikerjakan bersama 
orang tua 
√  
Guru selalu memberikan PR/ 
tugas yang harus dikerjakan 
dengan bimbingan orang tua. 
Pada saat paguyuban, guru juga 
membuat program peningkatan 
pembelajaran guru bersama 
paguyuban. 
11.  Terdapat ruang observasi 
tempat orang tua melihat 
kegiatan anak 
√  
Belum terdapat ruang observasi 
tempat orang tua melihat kegiatan 
siswa. 
12.  Terdapat pameran hasil 
karya siswa 
√  
Di kelas terdapat hasil karya 
siswa yang dipajang oleh guru. 
Pameran hasil karya siswa sendiri 
diadakan setiap pengambilan 
rapor, tujuannya adalah 
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memamerkan hasil karya siswa 
kepada orang tua siswa. 
13.  Terdapat dokumentasi 
pelaksanaan pameran hasil 
karya siswa. 
√  
Guru memiliki dokumentasi 
berupa foto-foto pelaksanaan 
pameran hasil karya siswa. 
 Menerima kritik dan saran 
dari orang tua 
  
 
14.  Selalu terbuka dengan 
orang tua (menerima 




Guru selalu terbuka dengan orang 
tua tentang perkembangan siswa 
di sekolah. Guru menyampaikan 
perkembangan siswa pada saat 
dilaksanakannya paguyuban. 
Guru juga mau menerima kritik 
dan saran dari orang tua. 
15.  Terdapat kotak saran 
√  
Terdapat kotak saran yang dapat 
digunakan oleh orang tua untuk 
memberikan kritik maupun saran, 
baik untuk sekolah maupun untuk 
guru. 
 Menggunakan sarana dan 




16.  Menggunakan papan √  Guru menggunkan papan 
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informasi  informasi untuk menempelkan 
jadwal ujian, kegiatan sekolah, 
dan pengumuman-pengumuman 
lainnya. 
17.  Menggunakan buku 
penghubung guru dan orang 
tua 
 √ 
Guru tidak menggunakan buku 
penghubung antara guru dan 
orang tua. 
18.  Memaksimalkan 
penggunaan mading hasil 
karya siswa 
√  
Mading hasil karya siswa 
dipajang di dalam kelas. 
19.  Menggunakan daftar nilai 
atau rapor √  
Guru menggunakan daftar nilai 
atau rapor untuk melaporkan hasil 
nilai siswa. 
20.  Menggunakan surat atau 
undangan untuk menjalin 
komunikasi dengan orang 
tua 
√  
Guru menggunakan undangan 
untuk memberitahukan 
pelaksanaan pertemuan. 
21.  Menggunakan ruang 
pertemuan yang ada di 
sekolah √  
Guru tidak menggunakan ruang 
pertemuan dalam mengadakan 
pertemuan dengan orang tua, guru 
mengadakan pertemuan di ruang 
kelas. 
22.  Menggunakan kotak saran √  Guru menggunakan kotak saran 
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yang ada di sekolah untuk 
menerima kritik dan saran dari 
orang tua. 




23.  Terdapat pusat bantuan 
keluarga yang disediakan 
untuk orang tua √  
Terdapat layanan konsultasi untuk 
orang tua dan siswa. Peneliti 
menemukan terdapat buku 
layanan konsulasi untuk orang tua 
dan siswa. 




24.  Guru melakukan kunjungan 
ke rumah/ home visit. 
 √ 
Tidak teramati 
 Adanya sarana dan 
prasarana yang mendukung 




25.  Terdapat papan informasi 
untuk orang tua 
√  
Papan informasi terdapat di depan 
kelas VI. 
26.  Terdapat buku penghubung 
antara guru dan orang tua √  
Buku penghubung digunakan 
hanya untuk kelas rendah saja. 
Untuk kelas tinggi tidak 
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menggunakan buku penghubung. 
27.  Terdapat mading hasil 
karya siswa 
√  
Mading hasil karya siswa terdapat 
di kelas V. 
28.  Terdapat buku pedoman 
dari sekolah untuk orang 
tua 
 √ 
Tidak ada buku pedoman dari 
sekolah untuk orang tua siswa. 
29.  Terdapat kotak saran 
√  
Terdapat kotak saran yang ada di 
depan kantor guru. 
 Keterlibatan orang tua 
mendukung upaya guru 
dalam membina kerjasama 
  
 
30.  Selalu hadir pada setiap 
pertemuan yang diadakan 
oleh pihak sekolah (guru) 
√  
Sebagian besar orang tua siswa 
menyempatkan hadir pada setiap 
pertemuan yang diadakan oleh 
guru. 
31.  Selalu hadir untuk 
mengambil rapor siswa 
√  
Sebagian orang tua 
menyempatkan hadir untuk 
mengambil rapor siswa, hal ini 
dapat dilihat dari presensi 
kehadiran orang tua pada saat 
pengambilan rapor. 
32.  Memantau kegiatan siswa 
di rumah 
√  
Hasil pemantauan kegiatan siswa 
di rumah dilakukan cross check 
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pada saat paguyuban. 
 Kendala dalam membina 




33.  Orang tua tidak hadir pada 
setiap pertemuan yang 
diadakan oleh guru 
√  
Masih ada beberapa orang tua 
yang tidak hadir dalam 
paguyuban. 
34.  Tidak adanya komunikasi 
antara guru dan orang tua 
√  
Masih kurangnya komunikasi 
antara orang tua dan guru karena 
orang tua terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya. 
35.  Kesadaran orang tua 
terhadap pendidikan siswa 
√  
Masih kurangnya kesadaran dan 
perhatian orang tua terhadap 
pendidikan siswa, ini terbukti 
pada saat dilakukan observasi di 
kelas, ada siswa yang seragam 
sekolahnya sudah tidak layak 
pakai namun tetap dipakai. 
 Cara guru dan orang tua 




36.  Terdapat jadwal pertemuan 
rutin antara guru dan orang 
√  
Jadwal paguyuban minggu ke-2 
setiap bulan, biasanya 
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tua dilaksanakan pada hari Sabtu. 
37.  Mewakilkan kehadiran pada 
wali apabila orang tua 
berhalangan hadir √  
Beberapa orang tua yang tidak 
ada di rumah mewakilkan 
kehadirannya pada setiap 
pertemuan atau pengambilan 
rapor siswa. 
38.  Memberikan pesan atau 
surat kepada guru jika 
berhalangan hadir pada 
pertemuan yang diadakan 
 √ 
Beberapa orang tua tidak 
memberikan pesan atau surat jika 
berhalangan hadir pada pertemuan 
yang diadakan. 
39.  Adanya kesepakatan antara 
guru dan orang tua untuk 
saling mendukung usaha 
yang dilakukan oleh 




Guru dan orang tua membuat 
kesepakatan untuk bekerjasama 














Nama   : Bu Rini 
Jabatan  : Guru Kelas V 
Waktu  : Rabu, 24 Februari 2016 
Topik   : Upaya Guru dalam membina Kerjasama guna Meningkatkan 
Karakter Disiplin Siswa Kelas V di SD Negeri Gembongan  
1. Apakah Ibu sudah membina kerjasama dengan orang tua guna membentuk 
karakter disiplin siswa? Jika sudah, seberapa sering kegiatan yang dilakukan 
untuk membina kerjasama dengan orang tua? 
Jawaban:  
Sudah mbak, sudah ada paguyuban untuk orang tua dan guru. Dilaksankan satu 
bulan sekali, minggu ke-2 setiap bulannya. 
2. Apakah Ibu pernah melakukan sosialisasi tentang pendidikan karakter untuk 
orang tua? Jika pernah, apa saja isi dari sosialisasi tersebut? 
Jawaban:   
Sudah, pada waktu penerapan kurikulum 2013, kalau sekarang saya melakukan 
pengembangan dengan pembuatan program bersama orang tua untuk 
pembentukan karakter anak. Isi sosialisasinya ya tentang pembentukan karakter 
siswa dan perkembangan pendidikan siswa. 
3. Apakah Ibu melibatkan orang tua dalam perencanaan program pendidikan 
karakter untuk siswa? Jika iya, bagaimana keterlibatan orang tua dalam 




Iya mbak, saya membuat komitmen dan program dengan orang tua terkai 
pendidikan karaker. Keterlibatan orang tua yang jelas mendukung dan 
memantau kegiatan tersebut mbak, misalnya dengan menjalankan komitmen 
yang sudah dibentuk dan juga menjalankan program yang telah disepakati 
bersama. 
4. Apakah Ibu membuat kesepakatan dengan orang tua agar tidak membiasakan 
anak untuk selalu meminta bantuan pada orang tua ketika mendapatkan 
masalah? 
Jawaban:  
Iya mbak itu ada, kalau orang tau di sini mendukung usaha yang saya lakukan 
untuk membuat anak disiplin mbak. Malah ada orang tua yang bilang kalau 
anaknya ngeyel dijewer juga tidak apa apa.  
5. Apakah Ibu membuat kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi dampak 
penggunaan media pada anak? 
Jawaban:  
Iya mbak, di sekolah siswa tidak boleh membawa HP, di rumah juga saya 
meminta orang tua untuk mengawasi anak dalam menggunakan HP dan juga 
saat menonton TV. 
6. Apakah Ibu sering mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa? Jika iya, 
apa saja yang Ibu diskusikan dengan orang tua dalam pertemuan tersebut? 




Iya mbak, itu tadi dengan paguyuban. Banyak mbak yang dibicarakan, yang 
paling sering ya tentang perkembangan siswa di sekolah, program-program 
sekolah, meminta orang tua untuk membimbing siswa dalam mengerjakan PR, 
sama saya juga membuat komitmen dengan orang tua, seperti mendampingi 
anak belajar di rumah dengan mengoptimalkan jam belajar dari jam18.00-
20.00 WIB, tidak menghidupkan TV selama jam belajar, mengawasi anak 
dalam bermain dan bergaul, membangunkan anak lebih pagi untuk sholat 
subuh, dan mengkondisikan anak untuk supaya sarapan pagi. Dengan adanya 
komitmen ini, nanti saat paguyuban saya sering memonitoring keterlaksanaan 
komitmen tersebut sejauh mana. 
9. Apakah ada program yang Ibu buat untuk orang tua? Jika ada, apa saja 
program tersebut? 
Jawaban:  
Ada mbak, PR keluarga, terus diakhir semester ada pameran hasil karya siswa 
yang diperuntukan untuk orang tua, oh iya, ada lagi mbak, kebetulan saya 
membuat program peningkatan pembelajaran guru bersama paguyuban mbak. 
10. Apakah Ibu membentuk perkumpulan orang tua murid dan guru? Jika tidak, 
apakah ada kelompok orang tua sebaya yang  Ibu bentuk? 
Jawaban:  
Iya mbak, itu tadi paguyuban orang tua dan guru. 
11. Apakah Ibu selalu terbuka dengan orang tua mengenai perkembangan siswa? 





Iya mbak, saya selalu menerima kritik dan saran dari orang tua, saya juga 
sering bertukar pikiran atau diskusi dengan orang tua pada saat paguyuban. 
12. Apakah Ibu menggunakan papan informasi untuk memberikan informasi 
kepada orang tua? 
Jawaban:  
Iya mbak, misalnya untuk memberikan pengumuman jadwal ujian dan 
kegiatan-kegiatan sekolah juga. 
13. Apakah Ibu menggunakan buku penghubung antara guru dan orang tua? 
Jawaban:  
Belum mbak, masih sulit untuk pelaksanaannya. 
14. Apakah Ibu menggunakan mading hasil karya siswa untuk memajang hasil 
karya siswa yang dapat dilihat oleh orang tua? 
Jawaban:  
Iya mbak, itu madingnya ada di belakang mbak. 
15. Apakah Ibu menggunakan daftar nilai atau rapor? 
Jawaban: 
Iya mbak, itu pasti. Saya menggunakan rapor sebagai bukti saya dalam 
melaporkan nilai hasil ujian siswa kepada orang tua. 
16. Apakah Ibu menggunakan surat atau undangan untuk menjalin komunikasi 




Iya mbak, itu setiap akan ada pertemuan atau paguyuban pasti ada 
pemberitahuan kepada orang tua melalui undangan mbak. 
17. Apakah Ibu menggunakan ruang pertemuan yang ada di sekolah? 
Jawaban:  
Kadang-kadang mbak, tapi saya lebih sering mengadakan pertemuan atau 
paguyuban di ruang kelas. 
18. Apakah Ibu menggunakan kotak saran yang ada di sekolah? 
Jawaban:  
Iya mbak, kotak saran sudah tersedia di sekolah, jadi saya juga 
menggunakannya. Kalau ada orang tua yang akan memberikan kritik dan saran 
dapat dimasukkan ke dalam kotak saran. 
19. Apakah Ibu menyediakan pusat bantuan untuk orang tua? Jika iya, apakah 
fungsi dari pusat bantuan tersebut? 
Jawaban:  
Iya mbak, itu seperti konseling baik untuk siswa, orang tua, maupun guru. 
Fungsinya untuk membimbing anak tentang karakter, menghindari 
penyimpangan yang tidak diinginkan, dan juga menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan anak dan perkembangan anak. 
20. Apakah Ibu melakukan kunjungan ke rumah siswa/ home visit? 
Jawaban:  
Iya mbak, saya sampai melakukan kunjungan ke rumah kalau ada orang tua 
siswa yang tidak pernah datang ke paguyuban dan anaknya mengalami 
masalah. Terakhir saya melakukan kunjungan karena ada siswa yang sering 
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tidak berangkat sekolah, orang tuanya tidak pernah berangkat pada saat 
paguyuban dan ketika saya panggil secara pribadi juga tidak datang ke sekolah. 
21. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan sekolah guna mendukung 
terjalinnya kerjasama guru dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin 
siswa? 
Jawaban:  
Di sekolah ada kotak saran mbak, rapor, papan informasi juga ada, surat atau 
undangan kalau ada pertemuan, telepon dan sms juga tapi itu dari guru mbak, 
kalau mengadakan home visit juga itu dari guru pribadi mbak, selain itu ada 
ruang pertemuan itu LRC tapi kalau saya biasanya di kelas mbak 
pertemuannya. 
22. Bagaimana keterlibatan orang tua mendukung upaya guru dalam membina 
kerjasama guna membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
Orang tua mendukung dengan memantau terlaksananya kegiatan pembentukan 
karakter disiplin siswa di rumah. Misalnya membiasakan siswa untuk tepat 
waktu dalam melaksanakan sholat, membiasakan siswa membaca Al-Qur‟an 
setelah sholat, membiasakan siswa membuang sampah pada tempatnya, 
membiasakan siswa untuk belajar menggunakan jam belajar masyarakat (JBM) 
dari pukul 18.00 - 20.00 WIB. Selain itu mungkin juga kehadiran orang tua 
dalam paguyuban dan pengambilan rapor siswa mbak. 
23. Apa saja kesulitan-kesulitan yang Ibu temui dalam membina kerjasama dengan 




 Sebagian orang tua kurang sadar baik dalam pendidikan maupun 
perkembangan karakter disiplin siswa. 
 Sebagian orang tua kurang mendukung upaya guru dalam mendisiplinkan 
siswa, misalnya guru melarang siswa menggunakan motor, tetapi di rumah 
orang tua malah memberikan fasilitas motor pada anak. 
 Orang tua belum bisa meluangkan waktunya untuk hadir dalam paguyuban. 
24. Bagaiman cara guru dan orang tua dalam mengatasi kendala yang terjadi dalam 
membina kerjasama guna membentuk karakter disiplin siswa?  
Jawaban:  
Kami sepakat mengadakan paguyuban setiap hari Sabtu pada minggu ke-2 
setiap bulannya, diharapkan pada hari Sabtu orang tua yang bekerja sebagai 
PNS dapat hadir dalam paguyuban, terus di dalam paguyuban itu antara guru 
dan orang tua berdiskusi mengenai perkembangan anak, baik perkembangan 
kognitif maupun perkembangan kepribadian atau karakter siswa. Di dalam 
paguyuban tersebut kami membuat komitmen bersama antara guru dan orang 
tua untuk saling mendukung upaya pembentukan karakter pada anak, jadi kami 
saling cross check sampai sejauh mana penerapan komitmen tersebut dan 








Nama   : Bapak Purman 
Jabatan  : Orang Tua  
Waktu  : Sabtu, 27 Februari 2016 
Topik   : Upaya Guru dalam membina Kerjasama guna Meningkatkan 
Karakter Disiplin Siswa Kelas V di SD Negeri Gembongan  
1. Apakah benar guru kelas V sudah membina kerjasama dengan orang tua guna 
membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
Sudah mbak, lewat paguyuban. 
2. Apakah sekolah ataupun guru pernah melakukan sosialisasi tentang pendidikan 
karakter untuk orang tua? Jika pernah, apa saja isi dari sosialisasi tersebut? 
Jawaban:  
Pernah mbak, lewat paguyuban. Isinya yang jelas pembentukan karakter 
disiplin siswa, misalnya menggunakan jam belajar masyarakat (JBM) dari jam 
18.00 – 20.00 WIB, memperbanyak membaca di rumah, membiasakan sholat 
tepat waktu, dan membiasakan siswa untuk membuang sampah pada 
tempatnya. Karena pembentukan karakter disiplin itu harus dimulai dari hal-hal 
yang kecil mbak. 
3. Apakah guru melibatkan orang tua dalam perencanaan program pendidikan 
karakter untuk siswa? Jika iya, bagaimana keterlibatan Bapak/ Ibu dalam 




Iya mbak, Bu rini membuat beberapa komitmen dan program mengenai 
pendidikan karakter untuk anak. Kalau saya sendiri keterlibatannya ya yang 
jelas mendukung dengan menjalankan komitmen dan program yang sudah 
dibuat bersama tersebut mbak, selain itu saya juga memantau perkembangan 
anak di rumah seperti apa. 
4. Apakah guru membuat kesepakatan dengan Bapak/ Ibu agar tidak 
membiasakan anak untuk selalu meminta bantuan pada Bapak/ Ibu ketika 
mendapatkan masalah? 
Jawaban:  
Iya mbak, itu kan tujuannya untuk membentuk kemandirian siswa, jadi saya 
sebagai orang tua mendukung kesepakatan tersebut. 
5. Apakah guru membuat kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi 
dampak penggunaan media pada anak? 
Jawaban:  
Iya mbak, kebetulan di sekolah anak tidak boleh membawa HP. Di rumah juga 
saya mengawasi anak dalam menggunakan HP, biar tidak digunakan untuk 
bermain game terus mbak. Selain itu juga saat menonton TV, saya sering 
menyuruh Ibunya untuk mendampingi mbak, tapi kalau waktunya belajar, TV 
harus mati. 
6. Apakah guru sering mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa? Jika iya, 




Iya mbak, paguyuban orang tua dan guru, itu dilaksanakan setiap bulan sekali. 
Yang sering didiskusikan dalam paguyuban itu evaluasi guru tentang 
perkembangan anak di sekolah dan beberapa masalah yang dihadapi anak serta 
solusi untuk permasalahan tersebut. Selain itu guru melakukan cross check 
komitmen yang sudah dibentuk untuk orang tua. 
7. Apakah ada program yang guru buat untuk orang tua? Jika ada, apa saja 
program tersebut?  
Jawaban:  
Ada mbak, program peningkaan pembelajaaran guru bersama paguyuban, di 
akhir semester juga ada pameran hasil karya siswa, kalau PR keluarga itu 
setiap hari ada mbak. 
8. Apa manfaat yang Bapak/ Ibu rasakan dari program yang diadakan oleh pihak 
sekolah (guru)? 
Jawaban:  
Manfaat yang saya rasakan sendiri yang jelas memudahkan orang tua untuk 
berkomunikasi dengan guru mbak, selain itu juga orang tua bisa langsung 
mengetahui perkembangan anak di sekolah dari gurunya langsung. Untuk anak 
sendiri beberapa komitmen dan program yang dibuat guru dapat meningkatkan 
kemandirian dan kedisiplinan akan mbak, itu benar-benar saya rasakan. 
9. Apakah terdapat perkumpulan orang tua murid dan guru yang dibentuk oleh 





Pertemuan orang tua dan gurunya ya paguyuban tadi mbak. 
10. Apakah guru menggunakan papan informasi untuk memberikan informasi 
kepada orang tua? 
Jawaban:  
Iya mbak, biasanya untuk menempelkan jadwal ujian dan kegiatan-kegiatan 
sekolah ataupun program bimbingan belajar dari luar yang dapat diikuti oleh 
siswa. 
11. Apakah guru menggunakan buku penghubung antara guru dan orang tua? 
Jawaban:  
Sementara tidak ada kalau buku penghubung mbak, soalnya sudah terwakilkan 
dengan adanya paguyuban itu tadi. 
12. Apakah guru menggunakan mading hasil karya siswa untuk memajang hasil 
karya siswa yang dapat dilihat oleh orang tua? 
Jawaban:  
Iya mbak, sepertinya madingnya ada di kelas V. 
13. Apakah guru menggunakan daftar nilai atau rapor? 
Jawaban: 
Iya mbak, guru menggunakan rapor untuk memberitahukan hasil nilai siswa. 
14. Apakah guru menggunakan surat atau undangan untuk menjalin komunikasi 
dengan orang tua? 
Jawaban:  
Iya mbak, kalau akan ada paguyuban pasti ada undangan untuk orang tua. 




Biasanya Bu Rini lebih sering mengadakan pertemuan atau paguyuban di ruang 
kelas mbak. 
16. Apakah guru menggunakan kotak saran yang ada di sekolah? 
Jawaban:  
Iya mbak, kotak saran sudah ada di sekolah, jadi orang tua dapat memberikan 
kritik maupun saran untuk guru maupun pihak sekolah. 
17. Apakah guru selalu terbuka dengan orang tua mengenai perkembangan siswa? 
Jika iya, apakah guru mau menerima kritik maupun saran yang diberikan orang 
tua? 
Jawaban:  
Itu jelas mbak, Bu Rini selalu terbuka dengan orang tua tentang perkembangan 
siswa. Beliau juga dengan senang hati menerima kritik dan saran dari kami 
selaku orang tua. 
18. Apakah guru melakukan kunjungan ke rumah siswa/ home visit? 
Jawaban:  
Kalau saya belum pernah dikunjungi mbak, hehe. Tapi memang Bu Rini 
melakukan kunjungan ke rumah jika ada siswa yang bermasalah dan ada orang 
tua yang sulit untuk diajak bekerjasama mbak, saya tahu itu juga dari 
paguyuban mbak, beliau sendiri yang menyampaikan pada saat paguyuban. 
19. Apakah guru menyediakan pusat bantuan untuk orang tua? Jika iya, apakah 




Kalau pusat bantuan yang saya ketahui di sekolah itu sejenis konseling mbak, 
itu diperuntukan untuk siswa, orang tua, maupun guru yang mempunyai 
masalah dapat diselesaikan dengan konseling tersebut. Kalau saya sendiri 
belum pernah memanfaatkannya, karena alhamdulillah selama ini tidak ada 
masalah baik anak saya maupun saya sendiri, tapi saya selaku ketua komite 
pernah dipanggil untuk ikut menyelesaikan masalah yang terjadi antara siswa, 
guru, dan orang tua di sekolah. 
20. Sejauh mana keterlibatan atau partisipasi Bapak/ Ibu mendukung upaya guru 
dalam membina kerjasama guna membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
Yang jelas saya mendukung mbak, dengan cara melaksanakan komitmen dan 
program yang telah dibuat oleh guru bersama paguyuban, selaian itu saya juga 
terus memantau perkembangan anak di rumah. Saya juga berusaha 
menyempatkan waktu untuk hadir dalam paguyuban maupun pengambilan 
rapor anak.  
21. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan sekolah untuk mendukung 
terjalinnya kerjasama guru dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin 
siswa? 
Jawaban:  
Ruang pertemuan tapi kalau paguyuban kelas V biasanya di ruang kelas sih 




22. Apa saja kesulitan-kesulitan yang Bapak/ Ibu alami dalam membina kerjasama 
dengan guru guna membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
Kalau saya waktu mbak, kadang saya tidak dapat menghadiri paguyuban 
karena ada kesibukan lainnya mbak, tapi kalau ada waktu luang saya selalu 
menyempatkan main ke sekolah untuk memantau perkembangan di sana. 
23. Bagaiman cara guru dan orang tua dalam mengatasi kendala yang terjadi dalam 
membina kerjasama guna membentuk karakter disiplin siswa?  
Jawaban:  
Biasanya kita berdiskusi bersama untuk mencari jalan keluarnya mbak. 
Misalnya untuk waktu sendiri, itu kita membuat kesepakatan unuk mengadakan 
pertemuan pada hari Sabtu, alasannya agar orang tua yang bekerja sebagai PNS 














Nama   : Bapak Sudiman 
Jabatan  : Orang Tua  
Waktu  : Selasa, 8 Maret 2016 
Topik   : Upaya Guru dalam membina Kerjasama guna Meningkatkan 
Karakter Disiplin Siswa Kelas V di SD Negeri Gembongan  
1. Apakah benar guru kelas V sudah membina kerjasama dengan orang tua guna 
membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
Sudah mbak, ada paguyuban orang tua dan guru yang sudah terbentuk. 
2. Apakah sekolah ataupun guru pernah melakukan sosialisasi tentang pendidikan 
karakter untuk orang tua? Jika pernah, apa saja isi dari sosialisasi tersebut? 
Jawaban:  
Pernah mbak, lewat paguyuban. Isinya tentang keteladanan dari orang tua dan 
pembiasaan untuk anak dalam pembentukan karakter yang baik. 
3. Apakah guru melibatkan orang tua dalam perencanaan program pendidikan 
karakter untuk siswa? Jika iya, bagaimana keterlibatan Bapak/ Ibu dalam 
perencanaan pendidikan karakter untuk siswa? 
Jawaban:  
Iya mbak, ada beberapa beberapa komitmen dan program mengenai pendidikan 
karakter yang guru bentuk bersama paguyuban. Keterlibatannya ya mendukung 
dengan menjalankan komitmen dan program yang sudah dibuat bersama 
tersebut mbak, misalnya mendampingi anak belajar di rumah. 
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4. Apakah guru membuat kesepakatan dengan Bapak/ Ibu agar tidak 
membiasakan anak untuk selalu meminta bantuan pada Bapak/ Ibu ketika 
mendapatkan masalah? 
Jawaban:  
Iya mbak, untuk memandirikan anak supaya bisa bertanggung jawab. 
5. Apakah guru membuat kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi 
dampak penggunaan media pada anak? 
Jawaban:  
Iya mbak, di sekolah siswa tidak boleh membawa HP. Di rumah juga 
penggunaan HP saya awasi mbak, paling digunakan untuk hal-hal yang positif, 
misalnya untuk mencari informasi terkait pembelajaran di sekolah. Ketika 
menonton TV saya juga memberikan pengertian pada anak agar anak 
menonton tayangan yang sesuai dengan umurnya. Alhamdulillah anak saya 
mengerti mbak. 
6. Apakah guru sering mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa? Jika iya, 
apa saja yang guru diskusikan dengan orang tua dalam pertemuan tersebut? 
Jawaban:  
Iya, dalam paguyuban orang tua dan guru, yang dilaksanakan setiap bulan 
sekali, biasanya minggu ke-2 setiap hari Sabtu mbak. Yang didiskusikan dalam 
paguyuban misalnya kegiatan sosial, dan perkembangan anak di sekolah. 




7. Apakah ada program yang guru buat untuk orang tua? Jika ada, apa saja 
program tersebut?  
Jawaban:  
Ada, PR untuk anak yang dikerjakan dengan bimbingan orang tua, terus 
program peningkatan pembelajaran guru bersama paguyuban, di akhir semester 
juga ada pameran hasil karya siswa. 
8. Apa manfaat yang Bapak/ Ibu rasakan dari program yang diadakan oleh pihak 
sekolah (guru)? 
Jawaban:  
Manfaat dari program yang ada memudahkan orang tua untuk berkomunikasi 
dengan guru terkait perkembangan anak. Sedangkan ntuk anak saya sendiri di 
kelas V ini terlihat sekali perubahannya, dari dulu di kelas IV tidak memakai 
kerudung pada saat sekolah, sekarang alhamdulillah sudah memakai kerudung 
atas kemauannya sendiri, rajin sholat 5 waktu, itu dalam hal keagamaan. Selain 
itu komitmen dan program yang dibuat guru juga dapat meningkatkan 
kemandirian dan kedisiplinan akan mbak. 
9. Apakah terdapat perkumpulan orang tua murid dan guru yang dibentuk oleh 
guru? Jika tidak, apakah ada kelompok orang tua sebaya yang  dibentuk oleh 
guru? 
Jawaban:  
Ada mbak, perkumpulannya paguyuban orang tua dan guru namanya. 
10. Apakah guru menggunakan papan informasi untuk memberikan informasi 




Iya mbak, untuk memberikan pengumuman tentang kegiatan-kegiatan sekolah, 
dan juga menempelkan jadwal ujian atau ulangan. 
11. Apakah guru menggunakan buku penghubung antara guru dan orang tua? 
Jawaban:  
Buku penghubung sepertinya belum ada mbak, kan sudah ada paguyuban, buku 
penghubung kan fungsinya untuk bertukar informasi antara guru dan orang tua, 
tapi karena sudah ada paguyuban jadi mungkin tidak menggunakan buku 
penghubung lagi. 
12. Apakah guru menggunakan mading hasil karya siswa untuk memajang hasil 
karya siswa yang dapat dilihat oleh orang tua? 
Jawaban:  
Iya, madingnya saya pernah melihat di pajang di pameran. 
13. Apakah guru menggunakan daftar nilai atau rapor? 
Jawaban: 
Iya mbak, guru menggunakan rapor untuk memberitahukan hasil nilai siswa. 
14. Apakah guru menggunakan surat atau undangan untuk menjalin komunikasi 
dengan orang tua? 
Jawaban:  
Iya mbak, kalau akan ada paguyuban, pertemuan, maupun pemberitahuan pasti 
ada undangan ataupun surat edaran mbak untuk orang tua. 




Iya mbak, tapi lebih sering di ruang kelas mbak. 
16. Apakah guru menggunakan kotak saran yang ada di sekolah? 
Jawaban:  
Iya mbak, kotak saran sudah ada di sekolah, jadi orang tua dapat 
menggunakannya untuk memberikan kritik maupun saran untuk guru maupun 
pihak sekolah. 
17. Apakah guru selalu terbuka dengan orang tua mengenai perkembangan siswa? 
Jika iya, apakah guru mau menerima kritik maupun saran yang diberikan orang 
tua? 
Jawaban:  
Terbuka mbak, pada saat paguyuban itu sering menyampaikan perkembangan 
siswa baik secara keseluruhan maupun secara individu. Untuk kritik dan saran 
selalu menerima dengan tangan terbuka mbak. 
18. Apakah guru melakukan kunjungan ke rumah siswa/ home visit? 
Jawaban:  
Iya mbak, pada saat paguyuban Bu Rini mengatakan jika beliau melakukan 
kunjungan ke rumah jika ada orang tua yang tidak pernah hadir dalam 
paguyuban. 
19. Apakah guru menyediakan pusat bantuan untuk orang tua? Jika iya, apakah 




Iya mbak, biasanya kalau ada masalah dipecahkan dalam paguyuban dengan 
berdiskusi bersama guru. Tapi kalau bersifat rahasia mungkin yang dipanggil 
hanya yang bersangkutan saja untuk menyelesaikan masalah. 
20. Sejauh mana keterlibatan atau partisipasi Bapak/ Ibu mendukung upaya guru 
dalam membina kerjasama guna membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
Yang jelas saya mendukung mbak, berusaha hadir dalam paguyuban, walaupun 
sering absen mbak. Selain itu dengan cara melaksanakan komitmen dan 
program yang telah dibuat oleh guru bersama paguyuban, melakukan croos 
check program dari guru dan juga memantau perkembangan anak di rumah. 
Untuk pengambilan rapor saya juga sering menyempatkan hadir, kalau tidak 
bisa hadir, yang mengambil istri saya.  
21. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan sekolah untuk mendukung 
terjalinnya kerjasama guru dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin 
siswa? 
Jawaban:  
Surat atau undangan kalau mau ada pertemuan, kebetulan saya yang buat 
suratnya mbak, telepon dan sms ini sering saya gunakan mengingat kesibukan 
saya, kotak saran juga sepertinya ada, nilai rapor, papan informasi, mungkin 
sama mading hasil karya siswa juga termasuk sarana dan prasarana mbak. 
22. Apa saja kesulitan-kesulitan yang Bapak/ Ibu alami dalam membina kerjasama 




Kalau saya hanaya waktu mbak, terlalu sibuk dengan pekerjaan. Saya selaku 
pengawas sekarang membawahi 5 kecamatan, jadi yang biasanya kalau Sabtu 
bisa izin sekarang lumayan susah mbak. 
23. Bagaiman cara guru dan orang tua dalam mengatasi kendala yang terjadi dalam 
membina kerjasama guna membentuk karakter disiplin siswa?  
Jawaban:  
Untuk masalah waktu, kita sudah melakukan diskusi bersama saat paguyuban 
dan menyetujui untuk melaksanakan paguyuban pada hari Sabtu agar orang tua 
yang bekerja sebagai PNS dapat hadir dalam paguyuban, saya juga sering 
menggunakan telepon atau sms mbak kalau misalnya ada yang ingin saya 
















Nama   : Bapak Nurhadi 
Jabatan  : Orang Tua  
Waktu  : Sabtu, 12 Maret 2016 
Topik   : Upaya Guru dalam membina Kerjasama guna Meningkatkan 
Karakter Disiplin Siswa Kelas V di SD Negeri Gembongan  
1. Apakah benar guru kelas V sudah membina kerjasama dengan orang tua guna 
membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
Iya mbak, salah satunya ya lewat paguyuban ini. 
2. Apakah sekolah ataupun guru pernah melakukan sosialisasi tentang pendidikan 
karakter untuk orang tua? Jika pernah, apa saja isi dari sosialisasi tersebut? 
Jawaban:  
Pernah, pada saat paguyuban. Isinya penerapan pendidikan karakter pada anak 
mbak. Misalnya tentang ibadah, kejujuran, kedisiplinan, dan kemandirian anak. 
3. Apakah guru melibatkan orang tua dalam perencanaan program pendidikan 
karakter untuk siswa? Jika iya, bagaimana keterlibatan Bapak/ Ibu dalam 
perencanaan pendidikan karakter untuk siswa? 
Jawaban:  
Iya mbak, saya mendukung komitmen dan program yang dibuat guru bersama 
paguyuban. Di rumah saya memantau anak saat belajar, memantau sholat atau 
ibadah anak, dan membimbing anak saat mengerjakan PR. 
157 
 
4. Apakah guru membuat kesepakatan dengan Bapak/ Ibu agar tidak 
membiasakan anak untuk selalu meminta bantuan pada Bapak/ Ibu ketika 
mendapatkan masalah? 
Jawaban:   
Iya ada kesepakatan mbak, tapi saya sering melakukan klarifikasi dengan guru 
kalau anak saya yang mendapatkan masalah. 
5. Apakah guru membuat kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi 
dampak penggunaan media pada anak? 
Jawaban:  
Iya mbak, kebetulan anak tidak boleh membawa HP mbak, saya juga belum 
memberikan fasilitas HP pada anak saya mbak. Paling di rumah hiburannya 
Cuma nonton TV mbak, tapi itu tetap dalam pengawasan orang tua. 
6. Apakah guru sering mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa? Jika iya, 
apa saja yang guru diskusikan dengan orang tua dalam pertemuan tersebut? 
Jawaban:  
Iya ini dengan mengadakan paguyuban. Biasanya yang didiskusikan cara 
peningkatan prestasi anak, dan penyampaian kritik dan saran yang membangun 
baik bagi orang tua maupun guru. 
7. Apakah ada program yang guru buat untuk orang tua? Jika ada, apa saja 




Ada mbak, program yang guru buat untuk peningkatan pembelajaran siswa, 
ada juga pameran hasil karya siswa setiap akhir semester, kalau PR untuk anak 
dan orang tua itu setiap hari ada mbak. 
8. Apa manfaat yang Bapak/ Ibu rasakan dari program yang diadakan oleh pihak 
sekolah (guru)? 
Jawaban:  
Terjalinnya komunikasi yang baik diantara orang tua dan guru. 
9. Apakah terdapat perkumpulan orang tua murid dan guru yang dibentuk oleh 
guru? Jika tidak, apakah ada kelompok orang tua sebaya yang  dibentuk oleh 
guru? 
Jawaban:  
Ada mbak, paguyuban orang tua dan guru ini. 
10. Apakah guru menggunakan papan informasi untuk memberikan informasi 
kepadela orang tua? 
Jawaban:  
Iya mbak, untuk menempelkan jadwal ujian dan memberitahukan kegiatan-
kegiatan sekolah. 
11. Apakah guru menggunakan buku penghubung antara guru dan orang tua? 
Jawaban:  
Buku penghubung kok kayaknya tidak ada ya mbak. 
12. Apakah guru menggunakan mading hasil karya siswa untuk memajang hasil 




Iya, mading ada di kelas V mbak. 
13. Apakah guru menggunakan daftar nilai atau rapor? 
Jawaban: 
Iya mbak, guru menggunakan rapor untuk memberitahukan hasil nilai siswa. 
14. Apakah guru menggunakan surat atau undangan untuk menjalin komunikasi 
dengan orang tua? 
Jawaban:  
Iya mbak, kalau akan ada paguyuban ada undangan untuk orang tua. 
15. Apakah guru menggunakan ruang pertemuan yang ada di sekolah? 
Jawaban:  
Kadang-kadang mbak, tapi Bu Rini lebih sering mengadakan pertemuan atau 
paguyuban di ruang kelas mbak. 
16. Apakah guru menggunakan kotak saran yang ada di sekolah? 
Jawaban:  
Iya mbak, kotak saran sudah ada di sekolah. 
17. Apakah guru selalu terbuka dengan orang tua mengenai perkembangan siswa? 
Jika iya, apakah guru mau menerima kritik maupun saran yang diberikan orang 
tua? 
Jawaban:  
Iya mbak, guru terbuka dengan orang tua terkait perkembangan anak. Bu Rini 
juga mau menerima kritik yang saran yang membangun. 




Iya mbak, Bu Rini melakukan kunjungan ke rumah jika ada siswa yang 
bermasalah dan ada orang tuanya tidak pernah hadir pada saat paguyuban.  
19. Apakah guru menyediakan pusat bantuan untuk orang tua? Jika iya, apakah 
Bapak/ Ibu sering memanfaatkannya? 
Jawaban:  
Ada mbak, seperti konseling itu bukan ya mbak, kalau konseling sepertinya 
ada tapi saya sendiri belum pernah menggunakannya. 
20. Sejauh mana keterlibatan atau partisipasi Bapak/ Ibu mendukung upaya guru 
dalam membina kerjasama guna membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
Mendukung program-program yang disediakan guru, misalnya dengan adanya 
paguyuban ini saya selalu menyempatkan hadir mbak. Selain itu di rumah saya 
juga memantau perkembangan anak di rumah. 
21. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan sekolah untuk mendukung 
terjalinnya kerjasama guru dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin 
siswa? 
Jawaban:  
Biasanya ada undangan kalau akan ada paguyuban, nilai rapor, ada kotak saran 
juga, papan informasi, telepon dan sms, dan ada ruang pertemuan juga mbak. 
22. Apa saja kesulitan-kesulitan yang Bapak/ Ibu alami dalam membina kerjasama 




Kalau saya tidak ada mbak, kalau masalah waktu juga tidak, soalnya saya tidak 
terlalu sibuk, jadi bisa selalu hadir dalam paguyuban. 
23. Bagaiman cara guru dan orang tua dalam mengatasi kendala yang terjadi dalam 
membina kerjasama guna membentuk karakter disiplin siswa?  
Jawaban:  
Biasanya kita berdiskusi bersama untuk mencari jalan keluarnya mbak. 
Misalnya untuk waktu sendiri, itu kita membuat kesepakatan unuk mengadakan 
pertemuan pada hari Sabtu, alasannya agar orang tua yang bekerja sebagai PNS 


















Nama  : Bapak Trisno Wardoyo 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Waktu  : Rabu, 24 Februari 2016 
Topik   : Upaya Guru dalam membina Kerjasama guna Meningkatkan 
Karakter Disiplin Siswa Kelas V di SD Negeri Gembongan  
1. Apakah Bapak mengetahui bahwa guru kelas V sudah membina kerjasama 
dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
Iya benar mbak, Bu Rini sering melakukan pertemuan dengan orang tua siswa, 
itu nama pertemuannya paguyuban mbak. 
2. Apakah sekolah ataupun guru pernah melakukan sosialisasi tentang pendidikan 
karakter untuk orang tua? Jika pernah, apa saja isi dari sosialisasi tersebut? 
Jawaban:  
Pernah mbak, kalau sekolah sendiri melakukan sosilisasi pada saat awal tahun, 
kami mengadakan pertemuan komite yang membicarakan tentang pendidikan 
karakter. Kalau guru sendiri mungkin pernah melakukan sosialisasi juga dalam 
paguyuban. Isi dari sosialisasi tersebut yang jelas tentang perkembangan 
pendidikan karakter siswa, misalnya memberikan informasi pada orang tua 
tentang budaya baca setiap pagi di sekolah sebelum pelajaran dimulai, 




3. Apakah guru melibatkan orang tua dalam perencanaan program pendidikan 
karakter untuk siswa? Jika iya, bagaimana keterlibatan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan karakter untuk siswa? 
Jawaban:  
Iya mbak, jelas melibatkan. Orang tua mendukung pendidikan karakter yang 
diterapkan pada anak, selain mendukung tentunya orang tua juga ikut 
memantau perkembangan karakter siswa khususnya di rumah. 
4. Apakah guru membuat kesepakatan dengan orang tua agar tidak membiasakan 
anak untuk selalu meminta bantuan pada orang tua ketika mendapatkan 
masalah? 
Jawaban:  
Itu pasti mbak, untuk membentuk kemandirian siswa agar siswa tidak terlalu 
bergantung pada orang tua, jadi siswa bisa belajar untuk menyelesaikan 
masalahnya sendiri. 
5. Apakah guru membuat kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi 
dampak penggunaan media pada anak? 
Jawaban:  
Iya mbak, itu pasti. Kebetulan di SD Gembongan ini siswa tidak diperbolehkan 
untuk membawa HP. Di rumah guru juga meminta orang tua untuk mengawasi 
anak dalam menggunakan HP dan juga saat menonton TV mbak. 
6. Apakah guru sering mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa? Jika iya, 




Iya mbak, itu tadi dengan mengadakan paguyuban. Yang didiskusikan dalam 
paguyuban sendiri secara umum adalah perkembangan pembelajaran siswa dan 
perkembangan kepribadian atau karakter siswa. 
7. Apakah ada program yang dibuat guru untuk orang tua? Jika ada, apa saja 
program tersebut? 
Jawaban:  
Ada mbak, pameran hasil karya siswa, dan Bu Rini itu jg setiap hari 
memberikan PR yang harus dikerjakan dengan bimbingan orang tua. 
8. Apakah guru membentuk perkumpulan orang tua murid dan guru? Jika tidak, 
apakah ada kelompok orang tua sebaya yang  guru bentuk? 
Jawaban:  
Iya mbak, paguyuban orang tua dan guru. 
9. Apakah guru selalu terbuka dengan orang tua mengenai perkembangan siswa? 
Jika iya, apakah guru mau menerima kritik maupun saran yang diberikan orang 
tua? 
Jawaban:  
Oh terbuka sekali mbak kalau Bu Rini, mau menerima kritik dan saran dari 
orang tua. 
10. Apakah guru menyediakan pusat bantuan untuk orang tua?jika iya, apakah 
fungsi dari pusat bantuan tersebut? 
Jawaban:  
Ada mbak, seperti konseling, dalam menyelesaikan masalah pihak-pihak yang 
terlibatkan akan dihadirkan untuk menyelesaikan masalah. Kalau dibutuhkan 
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kami akan mendatangkan konselor dan psikolog dari Puskesmas. Fungsi dari 
konseling itu sendiri yang jelas mencari solusi dari masalah yang sedang 
dihadapi. 
11. Apakah guru menggunakan papan informasi untuk memberikan informasi 
kepada orang tua? 
Jawaban:  
Menggunakan mbak, guru memanfaatkan papan informasi untuk menempelkan 
jadwal ujian, memberikan informasi tentang kegiatan siswa maupun kegiatan-
kegiatan sekolah. 
12. Apakah guru menggunakan buku penghubung antara guru dan orang tua? 
Jawaban:  
Buku penghubung untuk kelas tinggi tidak ada mbak, tetapi untuk kelas rendah 
ada. 
13. Apakah guru menggunakan daftar nilai atau rapor? 
Jawaban: 
Iya mbak, rapor kan berfungsi untuk melaporkan hasil nilai siswa mbak, jadi 
guru pasti menggunakannya. 
14. Apakah guru menggunakan surat atau undangan untuk menjalin komunikasi 
dengan orang tua? 
Jawaban:  
Iya mbak, surat atau undangan digunakan sebagai pemberitahuan kepada orang 
tua siswa. 




Iya mbak, ruang pertemuan dapat digunakan oleh semua guru di sini. Tapi 
kalau ruangnya sedang dipakai ya nanti mau tidak mau yang satu harus 
mengalah memakai ruang kelas mbak. 
16. Apakah guru menggunakan kotak saran yang ada di sekolah? 
Jawaban:  
Iya mbak, kotak saran sudah ada di sekolah, jadi orang tua dapat memberikan 
kritik maupun saran untuk guru maupun pihak sekolah. 
17. Apakah guru menggunakan mading hasil karya siswa untuk memajang hasil 
karya siswa yang dapat dilihat oleh orang tua? 
Jawaban:  
Menggunakan mbak, madingnya ada di kelas. 
18. Apakah guru melakukan kunjungan ke rumah siswa/ home visit? 
Jawaban:  
Tentu saja mbak, Bu Rini itu pernah sampai mengunjungi rumah siswa karena 
anaknya sering tidak berangkat sekolah dan orang tuanya juga tidak pernah 
datang ke sekolah kalau ada undangan baik dari sekolah, paguyuban, maupun 
guru. 
19. Bagaimana keterlibatan orang tua mendukung upaya guru dalam membina 
kerjasama guna membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
Keterlibatan orang tua sendiri yang jelas mendukung upaya yang dilakukan 
oleh guru, misalnya dengan menghadiri paguyuban dan pengambilan rapor 
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siswa untuk membicarakan perkembangan siswa. Selain mendukung, orang tua 
di rumah juga ikut memantau keterlaksanaan kegiatan pembentukan karakter 
disiplin siswa dan juga memantau perkembangan siswa di rumah. 
20. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan sekolah guna mendukung 
terjalinnya kerjasama guru dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin 
siswa? 
Jawaban:  
Banyak mbak, ada rapor, kotak saran, surat, buku penghubung untuk kelas 
rendah, buku telepon, papan informasi, ruang pertemuan LRC dan pameran 
hasil karya siswa. 
21. Apa saja kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru dalam membina kerjasama 
dengan orang tua guna membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
 Kurangnya perhatian orang tua tentang pendidikan karakter siswa. 
 Ada beberapa orang tua yang tidak hadir dalam paguyuban. 
22. Bagaiman cara guru dan orang tua dalam mengatasi kendala yang terjadi dalam 
membina kerjasama guna membentuk karakter disiplin siswa? 
Jawaban:  
Guru dan orang tua membuat kesepakatan untuk melaksankan paguyuban pada 
hari Sabtu agar orang tua yang bekerja sebagai PNS dapat meluangkan 
waktunya untuk hadir dalam paguyuban untuk membicarakan perkembangan 
siswa, baik pekembangan dalam pembelajaran maupun kepribadian siswa. 
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Selain itu guru dan orang tua juga membuat kesepakatan-kesepakatan atau 

























TABEL HASIL ANALISIS DOKUMEN 
 
No. Dokumen Deskripsi Isi Dokumen 
1.  Dafta  nilai atau rapor Daftar nilai atau rapor berisi nilai hasil 
belajar siswa tiap semester. Daftar nilai 
atau rapor digunakan guru untuk 
melaporkan hasil belajar siswa selama 
satu semester. 
2.  Arsip/ dokumen surat-
menyurat yang 
ditujukan untuk orang 
tua dari pihak sekolah 
(guru) 
Arsip/ dokumen surat-menyurat berisi 
undangan maupun pemberitahuan untuk 
orang tua dari pihak sekolah. 
3.  Buku telepon atau 
daftar nomor telepon 
orang tua 
Buku telepon atau daftar nomor telepon 
orang tua berisi nomor telepon orang 
tua yang bisa dihubungi oleh pihak 
sekolah. Daftar nomor telepon orang 
tua siswa setiap kelas dimiliki oleh 
masing-masing guru di setiap kelas. 
4.  Daftar hadir 
paguyuban  
Daftar hadir paguyuban merupakan 
presensi kehadiran orang tua setiap kali 
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dilaksanakan paguyuban orang tua dan 
guru. 
5.  Notulen paguyuban  Notulen paguyuban berisi catatan hasil 
paguyuban yang telah dilaksanakan. 
6.  Daftar hadir 
pengambilan rapor 
Daftar hadir pengambilan rapor berisi 
presensi kehadiran orang tua dalam 
pengambilan rapor. 
7.  Daftar hadir rapat 
komite sekolah 
Daftar hadir rapat komite sekolah berisi 
presensi kehadiran orang tua dalam 
rapat komite sekolah. 
8.  Catatan tentang home 
visit yang dilakukan 
guru 
Terdapat catatan hasil kunjungan guru 
ke rumah siswa. 
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Lampiran 7                                                 
REDUKSI DATA 
 
1. Upaya Guru dalam Membina Kerjasama dengan Orang Tua guna Membentuk Karakter Disiplin Siswa 
Informasi Sumber Kesimpulan 
Membentuk perkumpulan orang tua dan guru 
“Sudah mbak, sudah ada paguyuban untuk orang tua dan guru. 






orang tua dan guru yang 
disebut paguyuban orang tua 
dan guru.  
Yang didiskusikan dalam 
paguyuban adalah 
perkembangan siswa di 
sekolah, progrma-program 
sekolah, membimbing siswa 
dalam mengerjakan PR, dan 
monitoring komitmen 
dengan orang tua. 
“Iya mbak, itu tadi paguyuban orang tua dan guru.” 
 
“Iya mbak, itu tadi dengan paguyuban. Banyak mbak yang 
dibicarakan, yang paling sering ya tentang perkembangan siswa di 
sekolah, program-program sekolah, meminta orang tua untuk 
membimbing siswa dalam mengerjakan PR, sama saya juga 
membuat komitmen dengan orang tua, seperti mendampingi anak 
belajar di rumah dengan mengoptimalkan jam belajar dari 
jam18.00-20.00 WIB, tidak menghidupkan TV selama jam 
belajar, mengawasi anak dalam bermain dan bergaul, 
membangunkan anak lebih pagi untuk sholat subuh, dan 
mengkondisikan anak untuk supaya sarapan pagi. Dengan adanya 
komitmen ini, nanti saat paguyuban saya sering memonitoring 
keterlaksanaan komitmen tersebut sejauh mana.” 
 
“Sudah mbak, lewat paguyuban.” 
 
 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Membentuk perkumpulan 
orang tua dan guru yang 
disebut paguyuban orang tua 
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 dan guru.  
Yang didiskusikan adalah 
evaluasi guru tentang 
perkembangan siswa di 
sekolah, masalah yang 
dihadapi siswa dan 
solusinya, dan juga cross 
check komimen dengan 
orang tua. 
“Pertemuan orang tua dan gurunya ya paguyuban tadi mbak.” 
 
“Iya mbak, paguyuban orang tua dan guru, itu dilaksanakan setiap 
bulan sekali. Yang sering didiskusikan dalam paguyuban itu 
evaluasi guru tentang perkembangan anak di sekolah dan beberapa 
masalah yang dihadapi anak serta solusi untuk permasalahan 
tersebut. Selain itu guru melakukan cross check komitmen yang 
sudah dibentuk untuk orang tua.” 
 





Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Membentuk perkumpulan 
orang tua dan guru yang 
disebut paguyuban orang tua 
dan guru.  
Yang didiskusikan dalam 
paguyuban adalah kegiatan 
sosial, perkembangan anak 
di sekolah, dan monitoring 
komitmen yang sudah 
terbentuk antara dan orang 
tua. 
“Ada mbak, perkumpulannya paguyuban orang tua dan guru 
namanya.” 
 
“Iya, dalam paguyuban orang tua dan guru, yang dilaksanakan 
setiap bulan sekali, biasanya minggu ke-2 setiap hari Sabtu mbak. 
Yang didiskusikan dalam paguyuban misalnya kegiatan sosial, 
dan perkembangan anak di sekolah. Selain itu monitoring 
komitmen yang sudah dibentuk antara guru dan orang tua.” 
 




Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 
Membentuk perkumpulan 
orang tua dan guru yang 




“Ada mbak, paguyuban orang tua dan guru ini.” 
 
Yang didiskusikan dalam 
paguyuban antara lain adalah 
peningkatan prestasi anak 
dan penyampaian kritik saran 
untuk orang tua maupun 
guru. 
“Iya ini dengan mengadakan paguyuban. Biasanya yang 
didiskusikan cara peningkatan prestasi anak, dan penyampaian 
kritik dan saran yang membangun baik bagi orang tua maupun 
guru.” 
 
“Iya benar mbak, Bu Rini sering melakukan pertemuan dengan 







orang tua dan guru yang 
disebut paguyuban orang tua 
dan guru.  
Yang didiskusikan dalam 
pagyuban secara umum 
adalah perkembangan 
pembelajaran siswa dan 
perkembangan kepribadian 
siswa. 
“Iya mbak, paguyuban orang tua dan guru.” 
 
“Iya mbak, itu tadi dengan mengadakan paguyuban. Yang 
didiskusikan dalam paguyuban sendiri secara umum adalah 
perkembangan pembelajaran siswa dan perkembangan 
kepribadian atau karakter siswa.” 
 
Perkumpulan orang tua dan guru yang diadakan oleh guru kelas V 




Observasi  Terdapat perkumpulan orang 
tua dan guru yang disebut 
paguyuban orang tua dan 
guru, pengurusnya dari orang 
tua siswa 
Perkumpulan orang tua dan guru yang diadakan oleh guru kelas V 
diberi nama paguyuban. Paguyuban tersebut juga sudah ada 
pengurusnya. 
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Melakukan sosialisasi pendidikan karakter 
“Sudah, pada waktu penerapan kurikulum 2013, kalau sekarang 
saya melakukan pengembangan dengan pembuatan program 
bersama orang tua untuk pembentukan karakter anak. Isi 
sosialisasinya ya tentang pembentukan karakter siswa dan 
perkembangan pendidikan siswa.” 
 
Guru Kelas  
(Wawancara) 
Melakukan sosialisasi 
pendidikan karakter  untuk 
orang tua siswa. Isi 
sosialaisasi tentang 
pembentukan karakter siswa 
dan perkembangan 
pendidikan siswa. 
“Pernah mbak, lewat paguyuban. Isinya yang jelas pembentukan 
karakter disiplin siswa, misalnya menggunakan jam belajar 
masyarakat (JBM) dari jam 18.00 – 20.00 WIB, memperbanyak 
membaca di rumah, membiasakan sholat tepat waktu, dan 
membiasakan siswa untuk membuang sampah pada tempatnya. 
Karena pembentukan karakter disiplin itu harus dimulai dari hal-
hal yang kecil mbak.” 
 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Melakukan sosialisasi 
pendidikan karakter  untuk 




“Pernah mbak, lewat paguyuban. Isinya tentang keteladanan dari 
orang tua dan pembiasaan untuk anak dalam pembentukan 
karakter yang baik.” 
 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancaara) 
Melakukan sosialisasi 
pendidikan karakter untuk 
orang tua siswa. Isinya 
tentanag keteladan dari orang 
tua  dan pembiasaan untuk 
anak dalam pembentukan 
karakter yang baik. 
“Pernah, pada saat paguyuban. Isinya penerapan pendidikan 
karakter pada anak mbak. Misalnya tentang ibadah, kejujuran, 
kedisiplinan, dan kemandirian anak.” 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 
Melakukan sosialisasi 
pendidikan karakter  untuk 
orang tua siswa. Isi 
sosialisasi tentang penerapan 




“Pernah mbak, kalau sekolah sendiri melakukan sosilisasi pada 
saat awal tahun, kami mengadakan pertemuan komite yang 
membicarakan tentang pendidikan karakter. Kalau guru sendiri 
mungkin pernah melakukan sosialisasi juga dalam paguyuban. Isi 
dari sosialisasi tersebut yang jelas tentang perkembangan 
pendidikan karakter siswa, misalnya memberikan informasi pada 
orang tua tentang budaya baca setiap pagi di sekolah sebelum 
pelajaran dimulai, menyanyikan lagu nasional saat sudah masuk 





pendidikan karakter untuk 




Guru melakukan pengembangan sosialisasi pendidikan karakter 
dengan membuat program pembentukan karakter siswa bersama 
orang tua siswa di dalam paguyuban. 
Obrervasi  Melakukan pengembangan 
sosialisasi pendidikan 
karakter pada saat 
paguyuban bersama orang 
tua siswa. 
Melibatkan orang tua dalam perencanaan pendidikan karakter 
“Iya mbak, saya membuat komitmen dan program dengan orang 
tua terkai pendidikan karaker. Keterlibatan orang tua yang jelas 
mendukung dan memantau kegiatan tersebut mbak, misalnya 
dengan menjalankan komitmen yang sudah dibentuk dan juga 




Melibatkan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan 
karakter. Keterlibatan orang 
tua adalah mendukung dan 
memantau kegiatan siswa di 
rumah. 
“Iya mbak, Bu rini membuat beberapa komitmen dan program 
mengenai pendidikan karakter untuk anak. Kalau saya sendiri 
keterlibatannya ya yang jelas mendukung dengan menjalankan 
komitmen dan program yang sudah dibuat bersama tersebut mbak, 
selain itu saya juga memantau perkembangan anak di rumah 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Melibatkan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan 
karakter. Keterlibatan orang 
tua adalah mendukung dan 





program yang sudah dibuat 
bersama guru, dan juga 
memantau perkembangan 
anak di rumah. 
“Iya mbak, ada beberapa beberapa komitmen dan program 
mengenai pendidikan karakter yang guru bentuk bersama 
paguyuban. Keterlibatannya ya mendukung dengan menjalankan 
komitmen dan program yang sudah dibuat bersama tersebut mbak, 
misalnya mendampingi anak belajar di rumah.” 
 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Melibatkan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan 
karakter. Katerlibatan orang 
tua adalah mendukung dan 
menjalankan komitmen dan 
program yang sudah dibuat 
bersama guru. 
“Iya mbak, saya mendukung komitmen dan program yang dibuat 
guru bersama paguyuban. Di rumah saya memantau anak saat 
belajar, memantau sholat atau ibadah anak, dan membimbing anak 
saat mengerjakan PR.” 
 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 
Melibatkan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan 
karakter. Keterlibatan orang 
tua adalah mendukung 
komitmen dan program yang 
dibuat bersama paguyuban, 
dan memantau kegiatan anak 
di rumah. 
“Iya mbak, jelas melibatkan. Orang tua mendukung pendidikan 
karakter yang diterapkan pada anak, selain mendukung tentunya 
orang tua juga ikut memantau perkembangan karakter siswa 
khususnya di rumah.” 
 
Kepala Sekolah Melibatkan orang tua dalam 
perencanaan pendidikan 
karakter. Keterlibatan orang 
tua adalah mendukung 
pendidikan karakter yang 
diterapkan pada anak, dan 
memantau perkembangan 
karakter siswa di rumah. 
Guru melibatkan orang tua dalam perencanaan pendidikan Observasi Melibatkan orang tua dalam 
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karakter dengan membuat komitmen dan program peningkatan 
pembelajaran guru bersama paguyuban, seperti program 
pembinaan ibadah di rumah dan membiasakan anak untuk 
membuang sampah pada tempatnya. 
 
perencanaan pendidikan 
karakter dengan membuat 
komitmen dan program 
peningkatan pembelajaran 
guru bersama paguyuban. 
Keterlibatan orang tua 
mendukung program yang 
dibuat guru bersama 
paguyuban dan memantau 
kegiatan anak di rumah. 
Membuat kesepakatan tentang kedisiplinan dengan orang tua 
“Iya mbak itu ada, kalau orang tau di sini mendukung usaha yang 
saya lakukan untuk membuat anak disiplin mbak. Malah ada 
orang tua yang bilang kalau anaknya ngeyel dijewer juga tidak apa 
apa.” 
 
Guru Kelas  
(Wawancara) 
Membuat kesepakatan 
tentang kedisiplinan dengan 
orang tua 
“Iya mbak, itu kan tujuannya untuk membentuk kemandirian 
siswa, jadi saya sebagai orang tua mendukung kesepakatan 
tersebut.” 
 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Membuat kesepakatan 
tentang kedisiplinan dengan 
orang tua 
“Iya mbak, untuk memandirikan anak supaya bisa bertanggung 
jawab.” 
 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Membuat kesepakatan 
tentang kedisiplinan dengan 
orang tua 
“Iya ada kesepakatan mbak, tapi saya sering melakukan klarifikasi 
dengan guru kalau anak saya yang mendapatkan masalah.” 
 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 
Membuat kesepakatan 
tentang kedisiplinan dengan 
orang tua 
“Itu pasti mbak, untuk membentuk kemandirian siswa agar siswa 




tentang kedisiplinan dengan 
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untuk menyelesaikan masalahnya sendiri.” 
 
orang tua 
Orang tua mendukung upaya yang dilakukan oleh guru di sekolah 
untuk mendisiplinkan siswa. Orang tua tidak membantu siswa 
ketika siswa mendapat masalah di sekolah. 
 
Observasi  Membuat kesepakatan 
tentang kedisiplinan dengan 
orang tua 
Membuat kesepakatan dengan orang tua untuk memerangi dampak penggunaan media pada anak 
“Iya mbak, di sekolah siswa tidak boleh membawa HP, di rumah 
juga saya meminta orang tua untuk mengawasi anak dalam 




dengan orang tua untuk 
memerangi dampak 
penggunaan media pada anak 
“Iya mbak, kebetulan di sekolah anak tidak boleh membawa HP. 
Di rumah juga saya mengawasi anak dalam menggunakan HP, 
biar tidak digunakan untuk bermain game terus mbak. Selain itu 
juga saat menonton TV, saya sering menyuruh Ibunya untuk 
mendampingi mbak, tapi kalau waktunya belajar, TV harus mati.” 
 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 
memerangi dampak 
penggunaan media pada anak 
“Iya mbak, di sekolah siswa tidak boleh membawa HP. Di rumah 
juga penggunaan HP saya awasi mbak, paling digunakan untuk 
hal-hal yang positif, misalnya untuk mencari informasi terkait 
pembelajaran di sekolah. Ketika menonton TV saya juga 
memberikan pengertian pada anak agar anak menonton tayangan 
yang sesuai dengan umurnya. Alhamdulillah anak saya mengerti 
mbak.” 
 
Orang Tua Siawa (2) Membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 
memerangi dampak 
penggunaan media pada anak 
“Iya mbak, kebetulan anak tidak boleh membawa HP mbak, saya 
juga belum memberikan fasilitas HP pada anak saya mbak. Paling 
di rumah hiburannya Cuma nonton TV mbak, tapi itu tetap dalam 
Orang Tua Siswa (3) Membuat kesepakatan 




pengawasan orang tua.” 
 
penggunaan media pada anak 
“Iya mbak, itu pasti. Kebetulan di SD Gembongan ini siswa tidak 
diperbolehkan untuk membawa HP. Di rumah guru juga meminta 
orang tua untuk mengawasi anak dalam menggunakan HP dan 
juga saat menonton TV mbak.” 
 
Kepala Sekolah Membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 
memerangi dampak 
penggunaan media pada anak 
Guru membuat kesepakatan dengan orang tua untuk mengawasi 
pengguanaan media pada anak, terutama penggunaan hand phone. 
Di sekolah siswa tidak diperbolehkan membawa hand phone. Di 
rumahpun guru meminta orang tua untuk membatasi dan 
mengawasi penggunaan hand phone siswa. 
 
Observasi  Membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 
memerangi dampak 
penggunaan media pada 
anak, hal ini terbukti selama 
observasi berlangsung tidak 
ditemukan satu siswapun 
yang membawa alat 
komunikasi atau HP ke 
sekolah. 
Membuat program untuk orang tua 
“Ada mbak, ya itu tadi paguyuban orang tua dan guru, PR 
keluarga, terus diakhir semester ada pameran hasil karya siswa 
yang diperuntukan untuk orang tua, oh iya, ada lagi mbak, 
kebetulan saya membuat program peningkatan pembelajaran guru 
bersama paguyuban mbak.” 
Guru Kelas 
(Wawancara) 
Membuat program untuk 
orang tua, diantaranya PR 
keluarga, pameran hasil 
karya siswa, dan program 
peningkatan pembelajaran 
guru bersama paguyuban. 
“Ada mbak, program peningkaan pembelajaaran guru bersama 
paguyuban, di akhir semester juga ada pameran hasil karya siswa, 
kalau PR keluarga itu setiap hari ada mbak.” 
 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Membuat program untuk 
orang tua, diantaranya 
program peningkatan 
pembelajaran guru bersama 
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paguyuban, pameran hasil 
karya siswa, dan PR 
keluarga. 
“Ada, PR untuk anak yang dikerjakan dengan bimbingan orang 
tua, terus program peningkatan pembelajaran guru bersama 
paguyuban, di akhir semester juga ada pameran hasil karya 
siswa.” 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Membuat program untuk 
orang tua, diantaranya PR 
keluarga, program 
peningkatan pembelajaran 
guru bersama paguyuban, 
dan pameran hasil karya 
siswa. 
“Ada mbak, program yang guru buat untuk peningkatan 
pembelajaran siswa, ada juga pameran hasil karya siswa setiap 
akhir semester, kalau PR untuk anak dan orang tua itu setiap hari 
ada mbak.” 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 
Membuat program untuk 
orang tua, diantaranya 
program peningkatan 
pembelajaran guru bersama 
paguyuban, pameran hasil 
karya siswa, dan PR 
keluarga. 
“Ada mbak, seperti pameran hasil karya siswa, dan Bu Rini itu jg 
setiap hari memberikan PR yang harus dikerjakan dengan 
bimbingan orang tua.” 
Kepala Sekolah 
(Wawancara) 
Membuat program untuk 
orang tua, diantaranya 
pameran hasil karya siswa, 
dan PR keluarga. 
Guru selalu memberikan PR/ tugas yang harus dikerjakan dengan 
bimbingan orang tua. Pada saat paguyuban, guru juga membuat 
program peningkatan pembelajaran guru bersama paguyuban. 
 
 
Observasi  Membuat program untuk 
orang tua, seperti PR 
keluarga, program 
peningkatan pembelajaran 
guru bersama paguyuban, 
dan pameran hasil karya 
siswa. 
Di kelas terdapat hasil karya siswa yang dipajang oleh guru. 
Pameran hasil karya siswa sendiri diadakan setiap pengambilan 
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rapor, tujuannya adalah memamerkan hasil karya siswa kepada 
orang tua siswa. 
 
Guru memiliki dokumentasi berupa foto-foto pelaksanaan 
pameran hasil karya siswa.  
Menerima kritik dan saran dari orang tua 
“Iya mbak, saya selalu menerima kritik dan saran dari orang tua, 
saya juga sering bertukar pikiran atau diskusi dengan orang tua 




Guru mau menerima kritik 
dan saran dari orang tua 
“Itu jelas mbak, Bu Rini selalu terbuka dengan orang tua tentang 
perkembangan siswa. Beliau juga dengan senang hati menerima 
kritik dan saran dari kami selaku orang tua.” 
 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Guru mau menerima kritik 
dan saran dari orang tua 
“Terbuka mbak, pada saat paguyuban itu sering menyampaikan 
perkembangan siswa baik secara keseluruhan maupun secara 
individu. Untuk kritik dan saran selalu menerima dengan tangan 
terbuka mbak.” 
 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Guru mau menerima kritik 
dan saran dari orang tua 
“Iya mbak, guru terbuka dengan orang tua terkait perkembangan 
anak. Bu Rini juga mau menerima kritik yang saran yang 
membangun.” 
 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 
Guru mau menerima kritik 
dan saran dari orang tua 
“Oh terbuka sekali mbak kalau Bu Rini, mau menerima kritik dan 




Guru mau menerima kritik 
dan saran dari orang tua 
Guru selalu terbuka dengan orang tua tentang perkembangan 
siswa di sekolah. Guru menyampaikan perkembangan siswa pada 
Observasi  Guru mau menerima kritik 
dan saran dari orang tua, hal 
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saat dilaksanakannya paguyuban. Guru juga mau menerima kritik 
dan saran dari orang tua. 
 
ini terbukti ketika sedang 
diadakan paguyuban, guru 
mau menerima kritik 
maupun saran dari orang tua. Terdapat kotak saran yang dapat digunakan oleh orang tua untuk 
memberikan kritik maupun saran, baik untuk sekolah maupun 
untuk guru. 
 
Menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah 
“Iya mbak, misalnya untuk memberikan pengumuman jadwal 
ujian dan kegiatan-kegiatan sekolah juga." 
 
Guru Kelas  
(Wawancara) 
Guru menggunakan sarana 
dan prasarana yang tersedia 
di sekolah, diantaranya 
papan informasi, mading 
hasil karya siswa, daftar nilai 
atau rapor, surat atau 
undangan, dan ruang 
pertemuan. 
“Belum mbak, masih sulit untuk pelaksanaannya.” 
 
“Iya mbak, itu madingnya ada di belakang mbak.” 
 
“Iya mbak, itu pasti. Saya menggunakan rapor sebagai bukti saya 
dalam melaporkan nilai hasil ujian siswa kepada orang tua.” 
 
“Iya mbak, itu setiap akan ada pertemuan atau paguyuban pasti 
ada pemberitahuan kepada orang tua melalui undangan mbak.” 
 
“Kadang-kadang mbak, tapi saya lebih sering mengadakan 
pertemuan atau paguyuban di ruang kelas.” 
“Iya mbak, kotak saran sudah tersedia di sekolah, jadi saya juga 
menggunakannya. Kalau ada orang tua yang akan memberikan 
kritik dan saran dapat dimasukkan ke dalam kotak saran.” 
 
“Iya mbak, biasanya untuk menempelkan jadwal ujian dan Orang Tua Siswa 1 Guru menggunakan sarana 
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kegiatan-kegiatan sekolah ataupun program bimbingan belajar 
dari luar yang dapat diikuti oleh siswa.” 
 
(Wawancara) dan prasarana yang tersedia 
di sekolah, diantaranya 
papan informasi, mading 
hasil karya siswa, daftar nilai 
atau rapor, surat atau 
undangan, dan ruang 
pertemuan. 
“Sementara tidak ada kalau buku penghubung mbak, soalnya 
sudah terwakilkan dengan adanya paguyuban itu tadi.” 
 
“Iya mbak, sepertinya madingnya ada di kelas V.” 
 
“Iya mbak, guru menggunakan rapor untuk memberitahukan hasil 
nilai siswa.” 
 
“Iya mbak, kalau akan ada paguyuban pasti ada undangan untuk 
orang tua.” 
 
“Biasanya Bu Rini lebih sering mengadakan pertemuan atau 
paguyuban di ruang kelas mbak.” 
 
“Iya mbak, kotak saran sudah ada di sekolah, jadi orang tua dapat 
memberikan kritik maupun saran untuk guru maupun pihak 
sekolah.” 
 
“Iya mbak, untuk memberikan pengumuman tentang kegiatan-
kegiatan sekolah, dan juga menempelkan jadwal ujian atau 
ulangan.” 
 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Guru menggunakan sarana 
dan prasarana yang tersedia 
di sekolah, diantaranya 
papan informasi, mading 
hasil karya siswa, daftar nilai 
atau rapor, surat atau 
undangan, dan ruang 
“Buku penghubung sepertinya belum ada mbak, kan sudah ada 
paguyuban, buku penghubung kan fungsinya untuk bertukar 
informasi antara guru dan orang tua, tapi karena sudah ada 
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“Iya, madingnya saya pernah melihat di pajang di pameran.” 
 
“Iya mbak, guru menggunakan rapor untuk memberitahukan hasil 
nilai siswa.” 
 
“Iya mbak, kalau akan ada paguyuban, pertemuan, maupun 
pemberitahuan pasti ada undangan ataupun surat edaran mbak 
untuk orang tua.” 
 
“Iya mbak, tapi lebih sering di ruang kelas mbak.” 
 
“Iya mbak, kotak saran sudah ada di sekolah, jadi orang tua dapat 
menggunakannya untuk memberikan kritik maupun saran untuk 
guru maupun pihak sekolah.” 
 
“Iya mbak, untuk menempelkan jadwal ujian dan memberitahukan 
kegiatan-kegiatan sekolah.” 
 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 
Guru menggunakan sarana 
dan prasarana yang tersedia 
di sekolah, diantaranya 
papan informasi, mading 
hasil karya siswa, daftar nilai 
atau rapor, surat atau 
undangan, dan ruang 
pertemuan. 
“Buku penghubung kok kayaknya tidak ada ya mbak.” 
 
“Iya, mading ada di kelas V mbak.” 
 





“Iya mbak, kalau akan ada paguyuban ada undangan untuk orang 
tua.” 
 
“Kadang-kadang mbak, tapi Bu Rini lebih sering mengadakan 
pertemuan atau paguyuban di ruang kelas mbak.” 
 
“Iya mbak, kotak saran sudah ada di sekolah.” 
 
“Menggunakan mbak, guru memanfaatkan papan informasi untuk 
menempelkan jadwal ujian, memberikan informasi tentang 




Guru menggunakan sarana 
dan prasarana yang tersedia 
di sekolah, diantaranya 
papan informasi, mading 
hasil karya siswa, daftar nilai 
atau rapor, surat atau 
undangan, dan ruang 
pertemuan. 
“Buku penghubung untuk kelas tinggi tidak ada mbak, tetapi 
untuk kelas rendah ada.” 
 
“Iya mbak, rapor kan berfungsi untuk melaporkan hasil nilai siswa 
mbak, jadi guru pasti menggunakannya.” 
 
“Iya mbak, surat atau undangan digunakan sebagai pemberitahuan 
kepada orang tua siswa.” 
 
“Iya mbak, ruang pertemuan dapat digunakan oleh semua guru di 
sini. Tapi kalau ruangnya sedang dipakai ya nanti mau tidak mau 
yang satu harus mengalah memakai ruang kelas mbak.” 
 
“Iya mbak, kotak saran sudah ada di sekolah, jadi orang tua dapat 




“Menggunakan mbak, madingnya ada di kelas.” 
 
Guru menggunkan papan informasi untuk menempelkan jadwal 
ujian, kegiatan sekolah, dan pengumuman-pengumuman lainnya. 
 
Observasi  Guru menggunakan sarana 
dan prasarana yang tersedia 
di sekolah, diantaranya 
papan informasi, mading 
hasil karya siswa, daftar nilai 
atau rapor, surat atau 
undangan, dan ruang 
pertemuan. 
Guru tidak menggunakan buku penghubung antara guru dan orang 
tua. 
 
Mading hasil karya siswa dipajang di dalam kelas. 
 
Guru menggunakan daftar nilai atau rapor untuk melaporkan hasil 
nilai siswa. 
 
Guru menggunakan undangan untuk memberitahukan pelaksanaan 
pertemuan. 
 
Guru tidak menggunakan ruang pertemuan dalam mengadakan 
pertemuan dengan orang tua, guru mengadakan pertemuan di 
ruang kelas. 
 
Guru menggunakan kotak saran yang ada di sekolah untuk 
menerima kritik dan saran dari orang tua. 
 
Menyediakan pusat bantuan keluarga 
“Iya mbak, itu seperti konseling baik untuk siswa, orang tua, 
maupun guru. Fungsinya untuk membimbing anak tentang 
karakter, menghindari penyimpangan yang tidak diinginkan, dan 
juga menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan anak dan 
Guru Kelas 
(Wawancara) 






“Kalau pusat bantuan yang saya ketahui di sekolah itu sejenis 
konseling mbak, itu diperuntukan untuk siswa, orang tua, maupun 
guru yang mempunyai masalah dapat diselesaikan dengan 
konseling tersebut. Kalau saya sendiri belum pernah 
memanfaatkannya, karena alhamdulillah selama ini tidak ada 
masalah baik anak saya maupun saya sendiri, tapi saya selaku 
ketua komite pernah dipanggil untuk ikut menyelesaikan masalah 
yang terjadi antara siswa, guru, dan orang tua di sekolah.” 
 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Guru menyediakan pusat 
bantuan keluarga 
“Iya mbak, biasanya kalau ada masalah dipecahkan dalam 
paguyuban dengan berdiskusi bersama guru. Tapi kalau bersifat 
rahasia mungkin yang dipanggil hanya yang bersangkutan saja 
untuk menyelesaikan masalah.” 
 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Guru menyediakan pusat 
bantuan keluarga 
“Ada mbak, seperti konseling itu bukan ya mbak, kalau konseling 
sepertinya ada tapi saya sendiri belum pernah menggunakannya.” 
 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 
Guru menyediakan pusat 
bantuan keluarga 
“Ada mbak, seperti konseling, dalam menyelesaikan masalah 
pihak-pihak yang terlibatkan akan dihadirkan untuk 
menyelesaikan masalah. Kalau dibutuhkan kami akan 
mendatangkan konselor dan psikolog dari Puskesmas. Fungsi dari 





Guru menyediakan pusat 
bantuan keluarga 
Terdapat layanan konsultasi untuk orang tua dan siswa. Peneliti 
menemukan terdapat buku layanan konsulasi untuk orang tua dan 
Observasi  Guru menyediakan pusat 
bantuan keluarga, hal ini 
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siswa. terbukti dari adanya buku 
layanan konsultasi untuk 
orang tua dan siswa. 
Kunjungan Guru ke Rumah Orang Tua Murid  
“Iya mbak, saya sampai melakukan kunjungan ke rumah kalau ada 
orang tua siswa yang tidak pernah datang ke paguyuban dan 
anaknya mengalami masalah. Terakhir saya melakukan kunjungan 
karena ada siswa yang sering tidak berangkat sekolah, orang 
tuanya tidak pernah berangkat pada saat paguyuban dan ketika 




Guru melakukan kunjungan 
ke rumah orang tua murid. 
“Kalau saya belum pernah dikunjungi mbak, hehe. Tapi memang 
Bu Rini melakukan kunjungan ke rumah jika ada siswa yang 
bermasalah dan ada orang tua yang sulit untuk diajak bekerjasama 
mbak, saya tahu itu juga dari paguyuban mbak, beliau sendiri 
yang menyampaikan pada saat paguyuban.” 
 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Guru melakukan kunjungan 
ke rumah orang tua murid. 
“Iya mbak, pada saat paguyuban Bu Rini mengatakan jika beliau 
melakukan kunjungan ke rumah jika ada orang tua yang tidak 
pernah hadir dalam paguyuban.” 
 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Guru melakukan kunjungan 
ke rumah orang tua murid. 
“Iya mbak, Bu Rini melakukan kunjungan ke rumah jika ada 
siswa yang bermasalah dan ada orang tuanya tidak pernah hadir 
pada saat paguyuban.” 
 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 
Guru melakukan kunjungan 
ke rumah orang tua murid. 
“Tentu saja mbak, Bu Rini itu pernah sampai mengunjungi rumah 
siswa karena anaknya sering tidak berangkat sekolah dan orang 
tuanya juga tidak pernah datang ke sekolah kalau ada undangan 
Kepala Sekolah 
(Wawancara) 
Guru melakukan kunjungan 
ke rumah orang tua murid. 
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baik dari sekolah, paguyuban, maupun guru.” 
 
Tidak teramati. Observasi Pada saat penelitian guru 
tidak melakukan kunjungan 


























2. Faktor yang Mendukung Upaya Guru dalam Membina Kerjasama guna Membentuk Karakter Disiplin Siswa 
Informasi Sumber Kesimpulan 
Keterlibatan orang tua mendukung upaya guru dalam membina kerjasama 
“Orang tua mendukung dengan memantau terlaksananya kegiatan 
pembentukan karakter disiplin siswa di rumah. Misalnya 
membiasakan siswa untuk tepat waktu dalam melaksanakan 
sholat, membiasakan siswa membaca Al-Qur‟an setelah sholat, 
membiasakan siswa membuang sampah pada tempatnya, 
membiasakan siswa untuk belajar menggunakan jam belajar 
masyarakat (JBM) dari pukul 18.00 - 20.00 WIB. Selain itu 
mungkin juga kehadiran orang tua dalam paguyuban dan 




Keterlibatan orang tua 
memantau kegiatan 
pembentukan karakter siswa 
di rumah, menghadiri 
paguyuban, dan menghadiri 
pembagian rapor siswa. 
“Yang jelas saya mendukung mbak, dengan cara melaksanakan 
komitmen dan program yang telah dibuat oleh guru bersama 
paguyuban, selain itu saya juga terus memantau perkembangan 
anak di rumah. Saya juga berusaha menyempatkan waktu untuk 
hadir dalam paguyuban maupun pengambilan rapor anak.” 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Keterlibatan orang tua 
melaksanakan komitmen dan 
program yang telah dibua 
oleh guru bersama 
paguyuban, memantau 
perkembangan anak di 
rumah, menyempatkan hadir 
dalam paguyuban dan 
pengambilan rapor anak. 
“Yang jelas saya mendukung mbak, berusaha hadir dalam 
paguyuban, walaupun sering absen mbak. Selain itu dengan cara 
melaksanakan komitmen dan program yang telah dibuat oleh guru 
bersama paguyuban, melakukan croos check program dari guru 
dan juga memantau perkembangan anak di rumah. Untuk 
pengambilan rapor saya juga sering menyempatkan hadir, kalau 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Keterlibatan orang tua 
berusaha hadir dalam 
paguyuban, melaksanakan 
komitmen dan program yang 




tidak bisa hadir, yang mengambil istri saya” melakukan croos check 
program dari guru, 
memantau perkembangan 
anak di rumah, dan hadir 
dalam pengambilan rapor 
anak. 
“Mendukung program-program yang disediakan guru, misalnya 
dengan adanya paguyuban ini saya selalu menyempatkan hadir 
mbak. Selain itu di rumah saya juga memantau perkembangan 
anak di rumah.” 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 
Keterlibatan orang tua 
menyempatkan hadir dalam 
paguyuban, dan memantau 
perkembangan anak di 
rumah. 
“Keterlibatan orang tua sendiri yang jelas mendukung upaya yang 
dilakukan oleh guru, misalnya dengan menghadiri paguyuban dan 
pengambilan rapor siswa untuk membicarakan perkembangan 
siswa. Selain mendukung, orang tua di rumah juga ikut memantau 
keterlaksanaan kegiatan pembentukan karakter disiplin siswa dan 
juga memantau perkembangan siswa di rumah.” 
Kepala Sekolah 
(Wawancara) 
Keterlibatan orang tua 
menghadiri paguyuban dan 





karakter disiplin siswa, dan 
memantau perkembangan 
siswa di rumah. 
 Sebagian besar orang tua siswa menyempatkan hadir pada 
setiap pertemuan yang diadakan oleh guru. 
 
 Sebagian orang tua menyempatkan hadir untuk mengambil 
rapor siswa, hal ini dapat dilihat dari presensi kehadiran orang 
tua pada saat pengambilan rapor. 
 
Observasi Keterlibatan orang tua 
menyempatkan hadir pada 
setiap pertemuan yang 
diadakan oleh guru, 
menyempatkan hadir untuk 
mengambil rapor siswa, 
memantau kegiatan siswa di 
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 Hasil pemantauan kegiatan siswa di rumah dilakukan cross 
check pada saat paguyuban. 
 
rumah, dan pada saat 
paguyuban dilakukan 
pemantauan atau pengecekan 
sejauh mana komitmen dan 
program yang dibuat oleh 
guru bersama paguyuban 
berjalan. 
Tersedianya sarana dan prasarana di sekolah 
“Di sekolah ada kotak saran mbak, rapor, papan informasi juga 
ada, surat kalau ada pertemuan, telepon dan sms juga tapi itu dari 
guru mbak, kalau mengadakan home visit juga itu dari guru 
pribadi mbak, selain itu ada ruang pertemuan itu LRC tapi kalau 
saya biasanya di kelas mbak pertemuannya.” 
Guru Kelas 
(Wawancara) 
Sarana dan prasarana yang 
mendukung terjalinnya 
kerjasama diantaranya papan 
informasi, kotak saran, rapor, 
surat, telepon/ sms, dan 
ruang pertemuan. 
“Ruang pertemuan tapi kalau paguyuban kelas V biasanya di 
ruang kelas sih mbak, terus daftar nilai atau rapor, kotak saran, 
papan informasi, surat menyurat, telepon dan sms.” 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Sarana dan prasarana yang 
mendukung terjalinnya 
kerjasama diantaranya papan 
informasi, ruang pertemuan, 
daftar nilai atau rapor, kotak 
saran, surat, telepon dan sms. 
“Surat atau undangan kalau mau ada pertemuan, kebetulan saya 
yang buat suratnya mbak, telepon dan sms ini sering saya gunakan 
mengingat kesibukan saya, kotak saran juga sepertinya ada, nilai 
rapor, papan informasi, mungkin sama mading hasil karya siswa 
juga termasuk sarana dan prasarana mbak.” 
 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Sarana dan prasarana yang 
mendukung terjalinnya 
kerjasama diantaranya papan 
informasi, surat atau 
undangan, telepon dan sms, 
dan kotak saran. 
“Biasanya ada undangan kalau akan ada paguyuban, nilai rapor, 
ada kotak saran juga, papan informasi, telepon dan sms, dan ada 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 




ruang pertemuan juga mbak.” 
 
kerjasama diantaranya papan 
informasi, undangan, rapor, 
kotak saran, telepon dan sms, 
dan ruang pertemuan. 
“Banyak mbak, ada rapor, kotak saran, surat, buku penghubung 
untuk kelas rendah, buku telepon, papan informasi, ruang 




Sarana dan prasarana yang 
mendukung terjalinnya 
kerjasama diantaranya papn 
informasi, rapor, kotak saran, 
surat, buku penghubung 
untuk kelas rendah, buku 
telepon, ruang pertemuan, 
dan pameran hasil karya 
siswa. 
Papan informasi terdapat di depan kelas VI. 
 
Observasi  Sarana dan prasarana yang 
mendukung terjalinnya 
kerjasama diantaranya papan 
informasi, kotak saran, 
mading hasil karya siswa, 
daftar nilai atau rapor, 
dokumen surat, dan dafar 
nomor telepon orang tua 
siswa. 
Buku penghubung digunakan hanya untuk kelas rendah saja. 
Untuk kelas tinggi tidak menggunakan buku penghubung. 
 
Mading hasil karya siswa terdapat di kelas V. 
 
Tidak ada buku pedoman dari sekolah untuk orang tua siswa. 
 
Terdapat daftar nilai atau rapor yang digunakan guru untuk 
melaporkan hasil belajar siswa selama satu semester. 
 





Daftar nomor telepon orang tua siswa setiap kelas dimiliki oleh 
masing-masing guru di setiap kelas. 
 


























3. Faktor yang Menghambat Upaya Guru dalam Membina Kerjasama dengan Orang Tua guna Membentuk Karakter 
Disiplin Siswa  
Inforasi Sumber Kesimpulan 
Kendala dalam Membina Kerjasama guna Membentuk Karakter Disiplin Siswa 
 “Sebagian orang tua kurang sadar baik dalam pendidikan 
maupun perkembangan karakter disiplin siswa.” 
 “Sebagian orang tua kurang mendukung upaya guru dalam 
mendisiplinkan siswa, misalnya guru melarang siswa 
menggunakan motor, tetapi di rumah orang tua malah 
memberikan fasilitas motor pada anak.” 




Sebagian orang tua kurang 
sadar baik dalam pendidikan 
maupun perkembangan 
karakter disiplin siswa, 
sebagian orang tua kurang 
mendukung upaya guru 
dalam mendisiplinkan siswa, 
dan orang tua belum bisa 
meluangkan waktunya untuk 
hadir dalam paguyuban. 
“Kalau saya waktu mbak, kadang saya tidak dapat menghadiri 
paguyuban karena ada kesibukan lainnya mbak, tapi kalau ada 
waktu luang saya selalu menyempatkan main ke sekolah untuk 
memantau perkembangan di sana.” 
 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Orang tua belum  bisa 
meluangkan waktu untuk 
menghadiri paguyuban. 
“Kalau saya hanaya waktu mbak, terlalu sibuk dengan pekerjaan. 
Saya selaku pengawas sekarang membawahi 5 kecamatan, jadi 
yang biasanya kalau Sabtu bisa izin sekarang lumayan susah 
mbak.” 
 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Orang tua belum  bisa 
meluangkan waktu untuk 
menghadiri paguyuban. 
“Kalau saya tidak ada mbak, kalau masalah waktu juga tidak, 
soalnya saya tidak terlalu sibuk, jadi bisa selalu hadir dalam 
paguyuban.” 
 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 




 “Kurangnya perhatian orang tua tentang pendidikan karakter 
siswa.” 
 “Ada beberapa orang tua yang tidak hadir dalam paguyuban. 
Kepala Sekolah 
(Wawancara) 
Kurangnya perhatian orang 
tua tentang pendidikan 
karakter siswa dan ada 
beberapa orang tua yang tidak 
hadir dalam paguyuban. 
Masih ada beberapa orang tua yang tidak hadir dalam paguyuban. 
 
Observasi  Ada beberapa orang tua yang 
tidak hadir dalam paguyuban, 
kurangnya komunikasi antara 
orang tua dan guru, hal ini 
karena orang tua yang tidak 
hadir tidak meninggalkan 
pesan pada guru atau 
meminta izin pada guru, 
kurangnya kesadara dan 
perhatian orang tua terhadap 
pendidikan siswa, hal ini 
terbukti pada saat dilakukan 
observasi di kelas, ada siswa 
yang seragam sekolahnya 
sudah tidak layak pakai 
namun tetap dipakai. 
  
Masih kurangnya komunikasi antara orang tua dan guru karena 
orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya. 
 
Masih kurangnya kesadaran dan perhatian orang tua terhadap 
pendidikan siswa, ini terbukti pada saat dilakukan observasi di 
kelas, ada siswa yang seragam sekolahnya sudah tidak layak pakai 
namun tetap dipakai. 
 
Cara Guru dan Orang Tua dalam Mengatasi Kendala yang Terjadi dalam Membina Kerjasama guna Membentuk 
Karakter Disiplin Siswa 
 
“Kami sepakat mengadakan paguyuban setiap hari Sabtu pada 
minggu ke-2 setiap bulannya, diharapkan pada hari Sabtu orang 
tua yang bekerja sebagai PNS dapat hadir dalam paguyuban, terus 
Guru Kelas 
(Wawancara) 
Membuat jadwal pertemuan 
rutin, sering mengadakan 
diskusi dalam paguyuban, 
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di dalam paguyuban itu antara guru dan orang tua berdiskusi 
mengenai perkembangan anak, baik perkembangan kognitif 
maupun perkembangan kepribadian atau karakter siswa. Di dalam 
paguyuban tersebut kami membuat komitmen bersama antara guru 
dan orang tua untuk saling mendukung upaya pembentukan 
karakter pada anak, jadi kami saling cross check sampai sejauh 
mana penerapan komitmen tersebut dan bagaimana 
perkembangannya pada siswa itu sendiri.” 
 
dan membuat komitmen 
bersama antara guru dan 
orang tua. 
“Biasanya kita berdiskusi bersama untuk mencari jalan keluarnya 
mbak. Misalnya untuk waktu sendiri, itu kita membuat 
kesepakatan unuk mengadakan pertemuan pada hari Sabtu, 
alasannya agar orang tua yang bekerja sebagai PNS dapat 
menyempatkan hadir dalam paguyuban.” 
 
Orang Tua Siswa 1 
(Wawancara) 
Melakukan diskusi bersama, 
dan membuat jadwal 
pertemuan rutin. 
“Untuk masalah waktu, kita sudah melakukan diskusi bersama 
saat paguyuban dan menyetujui untuk melaksanakan paguyuban 
pada hari Sabtu agar orang tua yang bekerja sebagai PNS dapat 
hadir dalam paguyuban, saya juga sering menggunakan telepon 
atau sms mbak kalau misalnya ada yang ingin saya sampaikan 
kepada guru kelas yang kebetulan saya tidak dapat hadir dalam 
paguyuban.” 
 
Orang Tua Siswa 2 
(Wawancara) 
Melakukan diskusi bersama 
pada saat paguyuban, 
membuat jadwal pertemuan 
rutin, dan menggunakan 
sarana komunikasi untuk 
berkomuniksai dengan guru. 
“Biasanya kita berdiskusi bersama untuk mencari jalan keluarnya 
mbak. Misalnya untuk waktu sendiri, itu kita membuat 
kesepakatan unuk mengadakan pertemuan pada hari Sabtu, 
alasannya agar orang tua yang bekerja sebagai PNS dapat 
menyempatkan hadir dalam paguyuban.” 
Orang Tua Siswa 3 
(Wawancara) 
Melakukan diskusi bersama, 





“Guru dan orang tua membuat kesepakatan untuk melaksankan 
paguyuban pada hari Sabtu agar orang tua yang bekerja sebagai 
PNS dapat meluangkan waktunya untuk hadir dalam paguyuban 
untuk membicarakan perkembangan siswa, baik pekembangan 
dalam pembelajaran maupun kepribadian siswa. Selain itu guru 
dan orang tua juga membuat kesepakatan-kesepakatan atau 




Membuat jadwal pertemuan 
rutin, dan membuat 
komitmen atau kesepakatan-
kesepakatan untuk 
membentuk karakter disiplin 
siswa. 
Jadwal paguyuban minggu ke-2 setiap bulan, biasanya 
dilaksanakan pada hari Sabtu. 
Observasi  Membuat jadwal pertemuan 
rutin, mewakilkan kehadiran 
pada saat pertemuan, dan 
membuat kesepakatan untuk 
bekerjasama dalam 
membentuk karakter disiplin 
siswa.  
Beberapa orang tua yang tidak ada di rumah mewakilkan 
kehadirannya pada setiap pertemuan atau pengambilan rapor 
siswa. 
Beberapa orang tua tidak memberikan pesan atau surat jika 
berhalangan hadir pada pertemuan yang diadakan. 
Guru dan orang tua membuat kesepakatan untuk bekerjasama 














TABEL TRIANGULASI SUMBER 
UPAYA GURU DALAM MEMBINA KERJASAMA DENGAN ORANG TUA GUNA MEMBENTUK KARAKTER 
DISIPLIN SISWA KELAS V DI SD NEGERI GEMBONGAN KULONPROGO 
 
Upaya Guru dalam Membina Kerjasama dengan Orang Tua guna Membentuk Karakter Disiplin Siswa 
No. Informasi 
INFORMAN  















1.  Membentuk 
perkumpulan 





















orang tua dan 
guru yang disebut 
paguyuban orang 































orang tua dan 
guru yang disebut 
paguyuban orang 




antara lain adalah 
peningkatan 
prestasi anak dan 
penyampaian 
kritik saran untuk 




orang tua dan guru 
yang disebut 
paguyuban orang 











perkumpulan orang tua 
dan guru yang disebut 
paguyuban orang tua 
dan guru. Yang 
didiskusikan dalam 
paguyuban adalah 
perkembangan anak di 
sekolah dan program-



























karakter  untuk 












karakter  untuk 
























karakter  untuk 


















karakter unuk orang 
tua siswa, yang isinya 
tentang pembentukan 
karakter pada siswa. 


















Guru melibatkan orang 
























bersama guru, dan 
juga memantau 
perkembangan 





































karakter siswa di 
rumah. 
Keterlibatan orang tua 
dalam perencanaan 
pendidikan karakter 
adalah mendukung dan 
menjalankan komitmen 
yang dibuat bersama 
guru dan juga 
memantau kegiatan 
dan perkembangan 
siswa di rumah. 





















































media pada anak 
Membuat 
kesepakatan 




















media pada anak 
Membuat 
kesepakatan 































































karya siswa, dan 
PR keluarga. 
Membuat program 
untuk orang tua, 
diantaranya 
pameran hasil 
karya siswa, dan 
PR keluarga. 
Guru membuat 
program untuk orang 
tua, diantaranya PR 
keluarga, pameran 



























dan saran dari 
orang tua 
Guru mau menerima 
kritik dan saran dari 
orang tua 























hasil karya siswa, 



















hasil karya siswa, 









hasil karya siswa, 
daftar nilai atau 
Guru menggunakan 
sarana dan prasarana 
yang tersedia di 
sekolah, diantaranya 
papan informasi, 
mading hasil karya 
siswa, daftar nilai atau 
rapor, surat atau 




daftar nilai atau 














rapor, surat atau 
undangan, dan 
ruang pertemuan. 


























pusat bantuan keluarga 























rumah orang tua 
murid. 
Guru melakukan 
kunjungan ke rumah 



















































































anak di rumah, 


























siswa di rumah. 
Keterlibatan orang tua 
dalam mendukung 




karakter siswa di 
rumah, 
menyempatkan untuk 
hadir dalam setiap 
pertemuan yang 
diadakan sekolah 
maupun guru, dan 
melaksanakan 
komitmen dan 
program yang telah 
dibuat oleh guru 
bersama paguyuban. 


























saran, rapor, surat, 




















telepon dan sms, 














kotak saran, surat, 
buku penghubung 
untuk kelas rendah, 
buku telepon, 
ruang pertemuan, 
dan pameran hasil 
karya siswa. 
guru dengan orang 
tua, diantaranya papan 
informasi, kotak 
saran, rapor, surat 
atau undangan, 



















































Sebagian orang tua 










siswa, dan orang 




















perhatian orang tua 
tentang pendidikan 
karakter siswa dan 
ada beberapa orang 




yang ditemui oleh 
guru dalam membina 
kerjasama dengan 
orang tua diantaranya 
adalah kurangnya 
kesadaran orang tua 
akan pendidikan dan 
perkembangan 
karakter disiplin 
siswa, dan sebagian 





Cara Guru dan Orang Tua dalam Mengatasi Kendala yang Terjadi dalam Membina Kerjasama guna Membentuk Karakter Disiplin 
Siswa 
2.  Cara guru 











Cara guru dan orang 














































bersama antara orang 
tua dan guru untuk 
mencari solusi agar 
kerjasama antara guru 
dan orang tua tetap 
terbina, membuat 
jadwal pertemuan 





dengan guru, dan 
membuat komitmen 













TABEL TRIANGULASI TEKNIK 
UPAYA GURU DALAM MEMBINA KERJASAMA DENGAN ORANG TUA GUNA MEMBENTUK KARAKTER 
DISIPLIN SISWA KELAS V DI SD NEGERI GEMBONGAN KULONPROGO 
 




Wawancara Observasi Dokumentasi 
1.  Membentuk 
perkumpulan orang tua 
dan guru 
Guru membentuk 
perkumpulan orang tua 
dan guru yang disebut 
paguyuban orang tua dan 
guru. Yang didiskusikan 
dalam paguyuban adalah 
perkembangan anak di 
sekolah dan program-
program guru di sekolah. 
Guru membentuk 
perkumpulan orang tua 
dan guru yang disebut 
paguyuban orang tua dan 
guru. Yang didiskusikan 
dalam paguyuban adalah 
perkembangan anak di 
sekolah dan program-
program guru di sekolah. 
Terdapat perkumpulan 
orang tua dan guru yang 
disebut paguyuban 
orang tua dan guru, 





Guru membentuk perkumpulan 
orang tua dan guru yang 
disebut paguyuban orang tua 
dan guru. 








Guru melakukan sosialisasi 
pendidikan karakter dan telah 
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karakter unuk orang tua 
siswa, yang isinya 
tentang pembentukan 
karakter pada siswa. 
sosialisasi pendidikan 
karakter pada saat 
paguyuban bersama 
orang tua siswa. 
peningkatan 
pembelajaran guru 
bersama paguyuban. Di 
dalam program tersebut 
terdapat beberapa nilai 
pendidikan karakter yang 
dikembangkan guru 
bersama orang tua. 
mengembangkannya ke dalam 
sebuah program yang dibuat 
guru bersama paguyuban. 
3.  Melibatkan orang tua 
dalam perencanaan 
pendidikan karakter 
Guru melibatkan orang 
tua dalam perencanaan 
pendidikan karakter. 
Keterlibatan orang tua 
dalam perencanaan 
pendidikan karakter 
adalah mendukung dan 
menjalankan komitmen 
yang dibuat bersama 
guru dan juga memantau 
kegiatan dan 
perkembangan siswa di 
rumah. 








Keterlibatan orang tua 
mendukung program 
yang dibuat guru 
bersama paguyuban dan 
memantau kegiatan 
anak di rumah. 
terdapat dokumen berupa 
komitmen bersama 
paguyuban dan program 
peningkatan 
pembelajaran guru 
bersama paguyuban, yang 
di dalamnya terdapat 
pengembangan nilai-nilai 
pendidikan karakter. 
Guru melibatkan orang tua 
dalam perencanaan pendidikan 
karakter untuk siswa.  
4. Membuat kesepakatan 
tentang kedisiplinan 







dengan orang tua 
Terdapat peraturan 
sekolah dan peraturan 
kelas untuk siswa, jika 
siswa melanggar terdapat 
sanksi yang harus 
dikerjakan oleh siswa. 
Guru membuat kesepakatan 




5.  Membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 
memerangi dampak 




orang tua untuk 
memerangi dampak 
penggunaan media pada 
anak. 
Membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 
memerangi dampak 
penggunaan media pada 






komunikasi atau HP ke 
sekolah. 
Terdapat peraturan kelas 
yang di dalamnya 
terdapat larangan untuk 
membawa HP di kelas. 
Guru membuat kesepakatan 
dengan orang tua untuk 
memerangi dampak 
penggunaan media pada anak. 
6.  Membuat program 
untuk orang tua 
Guru membuat program 
untuk orang tua, 
diantaranya PR keluarga, 
pameran hasil karya 





untuk orang tua, seperti 




dan pameran hasil 
karya siswa. 
Terdapat buku tugas 
rumah yang harus diisi 




bersama paguyuban, dan 
juga terdapat 
dokumentasi pameran 
hasil karya siswa yang 
telah digelar di sekolah. 
Guru membuat program untuk 
orang tua, diantaranya PR 
keluarga, pameran hasil karya 
siswa, dan program 
peningkatan pembelajaran 
guru bersama paguyuban. 
7.  Menerima kritik dan 
saran dari orang tua 
Guru mau menerima 
kritik dan saran dari 
orang tua. 
Guru mau menerima 
kritik dan saran dari 
orang tua, hal ini 
terbukti ketika sedang 
diadakan paguyuban, 
Terdapat kotak saran 
yang dimanfaatkan oleh 
guru untuk menerima 
kritik dan saran. 
Guru mau menerima kritik dan 
saran dari orang tua. 
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guru mau menerima 
kritik maupun saran 
dari orang tua. 
8.  Menggunakan sarana 
dan prasarana yang 
tersedia di sekolah 
Guru menggunakan 
sarana dan prasarana 
yang tersedia di sekolah, 
diantaranya papan 
informasi, mading hasil 
karya siswa, daftar nilai 
atau rapor, surat atau 
undangan, dan ruang 
pertemuan. 
Guru menggunakan 
sarana dan prasarana 
yang tersedia di 
sekolah, diantaranya 
papan informasi, 
mading hasil karya 
siswa, daftar nilai atau 
rapor, surat atau 
undangan, dan ruang 
pertemuan. 
Terdapat papan 
informasi, mading hasil 
karya siswa, daftar nilai 
atau rapor, dokumen 
surat atau undangan, dan 
ruang pertemuan. 
Guru menggunakan sarana dan 
prasarana yang tersedia di 
sekolah, diantaranya papan 
informasi, mading hasil karya 
siswa, daftar nilai atau rapor, 
surat atau undangan, dan ruang 
pertemuan. 
9.  Menyediakan pusat 
bantuan keluarga 
Guru menyediakan pusat 
bantuan keluarga. 
Guru menyediakan 
pusat bantuan keluarga, 
hal ini terbukti dari 
adanya buku layanan 
konsultasi untuk orang 
tua dan siswa. 
Terdapat buku konsultasi 
untuk orang tua dan 
siswa. 
Guru menyediakan pusat 
bantuan keluarga, yaitu 
layanan konsultasi untuk orang 
tua dan siswa. 
10.  Kunjungan Guru ke 
Rumah Orang Tua 
Murid 
Guru melakukan 
kunjungan ke rumah 
orang tua murid. 
Tidak teramati. Terdapat dokumen 
tentang kunjungan guru 
ke rumah orang tua 
murid. 
Guru melakukan kunjungan ke 













Wawancara Observasi Dokumentasi 
1.  Keterlibatan orang tua 
membina kerjasama 
dengan guru 
Keterlibatan orang tua 
dalam mendukung upaya 




siswa di rumah, 
menyempatkan untuk 
hadir dalam setiap 
pertemuan yang diadakan 
sekolah maupun guru, 
dan melaksanakan 
komitmen dan program 
yang telah dibuat oleh 
guru bersama paguyuban. 
Keterlibatan orang tua 
menyempatkan hadir 
pada setiap pertemuan 
yang diadakan oleh 
guru, menyempatkan 
hadir untuk mengambil 
rapor siswa, memantau 
kegiatan siswa di 




mana komitmen dan 
program yang dibuat 
oleh guru bersama 
paguyuban berjalan. 
Terdapat daftar hadir 
orang tua siswa dalam 
setiap pertemuan yang 
diadakan oleh sekolah, 
misalnya pengambilan 
rapor dan paguyuban. 
Selain itu ada buku 
pemantauan ibadah siswa 
yang dilakukan oleh 
orang tua. 
Keterlibatan orang tua dalam 
mendukung upaya guru dalam 
membina kerjasama adalah 
memantau kegiatan 
pembentukan karakter siswa di 
rumah, menyempatkan untuk 
hadir dalam setiap pertemuan 
yang diadakan sekolah maupun 
guru, dan melaksanakan 
komitmen dan program yang 
telah dibuat oleh guru bersama 
paguyuban. 
2.  Sarana dan prasarana  Sarana dan prasarana 
yang mendukung 
terjalinnya kerjasama 
guru dengan orang tua, 
diantaranya papan 
informasi, kotak saran, 
rapor, surat atau 
undangan, telepon/ sms, 




informasi, kotak saran, 
mading hasil karya 
siswa, daftar nilai atau 
rapor, dokumen surat, 
Terdapat dokumen foto 
sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah, 
seperti papan informasi, 
mading hasil karya siswa, 
daftar nilai atau rapor, 
dokumen surat atau 
undangan, dan kotak 
Sarana dan prasarana yang 
mendukung terjalinnya 
kerjasama guru dengan orang 
tua, diantaranya papan 
informasi, kotak saran, daftar 
nilai atau rapor, surat atau 




dan ruang pertemuan. dan dafar nomor 


































Wawancara Observasi Dokumentasi 
1.  Faktor yang 
menghambat upaya 
guru dalam membina 
kerjasama dengan orang 
tua guna membentuk 
karakter disiplin siswa 
 
Kesulitan-kesulitan yang 
ditemui oleh guru dalam 
membina kerjasama 
dengan orang tua 
diantaranya adalah 
kurangnya kesadaran 
orang tua akan 
pendidikan dan 
perkembangan karakter 
disiplin siswa, dan 





Ada beberapa orang tua 
yang tidak hadir dalam 
paguyuban, kurangnya 
komunikasi antara 
orang tua dan guru, hal 
ini karena orang tua 
yang tidak hadir tidak 
meninggalkan pesan 
pada guru atau meminta 
izin pada guru, 
kurangnya kesadara dan 
perhatian orang tua 
terhadap pendidikan 
siswa, hal ini terbukti 
pada saat dilakukan 
observasi di kelas, ada 
siswa yang seragam 
sekolahnya sudah tidak 




kehadiran orang tua siswa 
pada saat paguyuban dan 
pengambilan rapor, ada 
beberapa orang tua siswa 
yang tidak hadir. Dapat 
juga dilihat dari 
dokumentasi yang 




ditemui oleh guru dalam 
membina kerjasama dengan 
orang tua diantaranya adalah 
kurangnya kesadaran orang tua 
akan pendidikan dan 
perkembangan karakter 
disiplin siswa, kurangnya 
komunikasi antara orang tua 
dan guru, dan sebagian orang 
tua belum bisa meluangkan 
waktunya untuk mengahadiri 
pertemuan atau paguyuban. 
2.  Cara guru dan orang tua 
dalam mengatasi 
kendala yang terjadi 
Cara guru dan orang tua 
dalam mengatasi kendala 




Terdapa dokumen hasil 
kesepakatan orang tua 
dan guru untuk 
Cara guru dan orang tua dalam 
mengatasi kendala yang terjadi 







diskusi bersama antara 
orang tua dan guru untuk 
mencari solusi agar 
kerjasama antara guru 
dan orang tua tetap 
terbina, membuat jadwal 
pertemuan rutin antara 




guru, dan membuat 
komitmen bersama 
antara guru dan 
paguyuban. 







pada hari Sabtu, minggu 
ke-2 setiap bulannya, 
terdapat presensi 
kehadiran yang 
menunjukkan bahwa ada 
orang tua siswa yang 
mewakilkan 
kehadirannya pada 
keluarganya, dan adanya 
komitmen bersama 
paguyuban. 
adalah melakukan diskusi 
bersama antara orang tua dan 
guru untuk mencari solusi agar 
kerjasama antara guru dan 
orang tua tetap terbina, 
membuat jadwal pertemuan 
rutin antara orang tua dan 
guru, menggunakan sarana 
komunikasi untuk 
berkomunikasi dengan guru, 
dan membuat komitmen 










































Rapat Paguyuban Orang Tua Siswa Kelas V 
 
Hari/ tanggal  : 2 September 2014 
Tempat : SD Negeri Gembongan 
Waktu  : 11.00 WIB 
 
Acara: 
1. Pembukaan  
2. Sambutan wali kelas 
3. Pembentukan pengurus 
4. Rapat paguyuban kelas V 
5. Lain-lain 
6. Penutup  
 
Pembukaan:  
Dibuka dengan bacaan doa, dilanjutkan menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
 
Sambutan wali kelas: 
Oleh Ibu Rini, tentang pembelajaran kurikulum dan penilaian ajaran baru. 
 
Pembentukan pengurus: 
Pengurus paguyuban kelas V tahun 2014-2015 
Ketua:  
1. Bapak Loka Marsudi   No. HP 081328002606 
2. Bapak Damiri    No. HP 085282279145 
Sekretaris:  
1. Ibu Winarsih    No. HP 081327592382 
2. Ibu Isnaini    No. HP 081392881129 
Bendahara:  
1. Ibu Sri Suharti    No. HP 081804368837 
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2. Ibu Praptini    No. HP 081215771603 
Hasil Musyawarah: 
1. Pengadaan buku pelajaran yang digunakan tematik Rp 18.000, 00 /buku, 
sebanyak 4 buku. Buku penerbit Erlangga Rp 21.500, 00 /buku, sebanyak 
5 buku. 
2. Pembelian buku Bahasa Jawa Rp 6.000, 00 dibayar paling lambat Selasa 
depan tanggal 9 September 2014. Buku lainnya menyusul. 
3. Diadakan rapat paguyuban kelas 1 bulan sekali setiap tanggal 2 di gedung 
sekolah. 
4. Pengadaan kas untuk keperluan kelas V sebesar Rp 10.000, 00 dibayar 
setiap bulan  sekali, mulai bulan September 2014. 
5. Diadakan les setiap hari Senin dan Rabu mulai pertengahan bulan Agustus 
2014, murid membawa bekal sendiri-sendiri. 
 
Lain-lain:  
Bapak kepala sekolah menyampaikan bahwa setiap hari Senin siswa diajarkan 

















    
Rapat Paguyuban Orang Tua Siswa Kelas V 
 
Hari/ tanggal  : Kamis, 11 September 2014 
Tempat  : SD N Gembongan 
Waktu   : 11.00 WIB 
 
Acara:  
Musyawarah paguyuban rencana outbond kelas IV, V, dan VI. 
 
Hasil Musyawarah: 
Dalam rangka perpisahan mahasiswa diadakan outbond ke pantai baru/ pantai goa 
cemara. 
1. Pelaksanaan pada hari Sabtu tanggal 13 September 2014, kumpul jam 
06.30 – 13.00 WIB. 
2. Beban pembayaran siswa dibayar bulan Oktober pada waktu pertemuan 
paguyuban sebesar Rp 12.000, 00 /siswa. 
3. Siswa memakai seragam olah raga dan membawa pakaian ganti serta 
perlengkapan sholat. Bekal tambahan minum dan makanan ringan. 
 














RAPAT PAGUYUBAN KELAS V 
 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 2 November 2014 
Tempat  : Aula SD N Gembongan 




2. Menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya 
3. Sambutan wali kelas V 





1. Pertemuan paguyuban diadakan Sabtu pertama awal bulan. 
2. Iuran rutin setiap bulan Rp 10.000, 00 
3. Program kerja bakti diadakan hari Minggu tanggal 9 November 2014 jam 
06.30 WIB. 
4. Alat yang harus dibawa: cangkul, sekop, ember, angkong, dll. 
5. Konsumsi suka rela dari Bapak Loka, Bapak Sirohman, dan Ibu Rini. 
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PAGUYUBAN ORANG TUA SISWA KELAS V 
 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 26 November 2014 
Tempat  : Aula SD N Gembongan 
Waktu   : 11.00 WIB 
 
Acara:  
Musyawarah subsidi pembelajaran di luar kelas dari Dinas Pariwisata untuk kelas 
V tahun 2014/ 2015. 
 
Hasil Musyawarah: 
1. Obyek pariwisata yang dituju: Pantai Glagah, Waduk Sermo, Makam 
Girigondo. 
2. Pelaksanaan pariwisata diadakan pada hari Sabtu tanggal 13 Desember 
2014, jam 07.00 WIB.  
3. Biaya untuk konsumsi diambil dari kas paguyuban sebesar Rp 360.000, 00 
4. Beban yang harus dibayar oleh wali murid sebesar Rp 21.000, 00 dibayar 
paling lambat tanggal 6 Desember 2014. 
5. Perlengkapan yang dibawa murid adalah: 














RAPAT PAGUYUBAN KELAS V 
 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 6 Desember 2014 
Tempat  : Aula SD N Gembongan 




2. Sambutan wali kelas V 
3. Musyawarah : 
 Mengulang musyawarah pembelajaran di luar kelas V 
 Musyawarah program peningkatan pembelajaran kelas V 
semester 2 
Hasil Musyawarah 
I. Pembelajaran di luar kelas 
 Objek  : 
1. Pantai Glagah 
2. Waduk Sermo 
3. Makam Girigondo 
 Pemasukan Biaya : 
1. Bantuan Dinas Pariwisata Rp 504.000 
2. Iuran wali murid: 
 Iuran paguyuban Rp 350.000 
 Iuran tiap wali murid Rp 21.000 (25 anak) 
 Guru pendamping 8 Rp 280.000 
 Pendamping Pembelajaran: 
1. Bapak/ Ibu Guru 
2. Wakil dari paguyuban Ibu Praptini 
 Perlengkapan yang harus dibawa oleh setiap siswa: 




 Pakaian sragam olahraga (untuk ganti) 
 Payung atau mantel 
 Alat sholat 
 Tas kresek 
 Minum dan makanan kecil 
 Handuk, sampo, dan sabun bagi siswa yang mau 
berenang di tempat khusu pantai glagah 
 Alat tulis 
3. Dianjurkan bagi semua siswa sebelum berangkat untuk 
sarapan terlebih dahulu. 
II. Program peningkatan pembelajaran siswa kelas V semester 2 
1. Pendidikan Keagamaan: 
 Di sekolah :  
 Jamaah sholat dhuhur hari Rabu dan Jumat 
 Pembacaan Al – Quran setiap Senin dan Kmis 
 Di rumah 
 Penyiapan tempat sholat 
 Memperingatkan anak untuk menjalankan sholat 
 Membiasakan berdoa sebelum makan, sebelum tidur, 
dan sesudah sholat 
 Pembelajaran Al – Quran yang sudah diajarkan di ulan 
kembali di rumah 
2. Cinta tempat ibadah 
 Di sekolah membersihkan tempat sholat/ mushola 
 Di rumah di biasakan merapikan peralatan sholat 
3. Pengajian  
Peringatan – peringatan keagamaan terutama Isro‟ Mi‟raj di 
sekolah maupun di rumah (menyesuaikan) 
4. Sikap sosial 
 Di sekolah diadakannya warung kejujuran (koprasi) 
 Di rumah dengan mengecek uang saku anak 
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5. Kerja sama 
 Di sekoah mengerjakan tugas kelompok (belajar bersama) 
 Di rumah di biasakan setiap hari minggu membersihkan rumah 
bersam-sama 
6. Disiplin 
 Di sekolah: 
 Di tanamkan tepat waktu datang ke sekolah 
 Berpakaian sragam lengkap 
 Tidak boleh membawa motor ke sekolah 
 Di rumah 
 Di biasakan bangun pagi 
 Di siapkan pakaian sragam sekolah 
7. Cinta lingkungan 
 Di sekolah setiap hari jumat siswa membersihakan lingkungan 
sekolah (kerja bakti) 
 Di rumah di latih membuang sampah pada tempatnya 
8. Pengetahuan 
 Di sekolah: 
 Diadakan les senin 
 Menyiapkan makan pagi dan siang (pembuatan soal-
soal oleh murid dan mengerjakan sebanyak 5 soal) 
 Di rumah memberikan bekal dan minum 
9. Keterampilan  
 Di sekolah diadakan pramuka 
 Dirumah anak dilatih mencuci dan menyetrika sendiri yang 








RAPAT PAGUYUBAN KELAS V 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu 
Tempat : Aula SD N Gembongan 
Jam  : 11.30 
Acara  : Musyawarah Kurikulum Baru 
 
Hasil Musyawarah 
1. Informasi pergantian kurikulum 
Untuk semester II kurikulum kembali ke semula kekurikulum 2006, 
sedangkan siswa yang sudah menempuh semester 3 keatas melanjutkan 
kekurikulum 2013. Untuk kelas V tetap melanjutkan aturan yang masih 
berlaku dan mengambil hal-hal yang positif. Kendala yang dialami buku 
pinjaman masih kurang 
2. Informasi pengadaan buku pelajaran yaitu: 
 Buku yang digunakan buku tema, buku LKS, harga buku kurang 
lebih  
RP 7.000 x 7 = RP 49.000 + 
 = Rp 8. 000 
 = Rp 57.000 
Jumlah buku 7 buah 
3. Peningkatan anak 
Orang tua dianjurkan mengawasi anak dan melatihnya mandiri 
4. Program kerja bakti 
 Perbaikan mushola sudah ada anggaran Rp 2.000.000 
 Pengadaan kerja bakti diadakan menunggu informasi dari komite 
sekolah dan dikerjakan bersam-sama. 
Catatan : 
Untuk pembayaran buku dibayar sesudah buku ada dan paling lambat dibayar 




RAPAT PAGUYUBAN WALI KELAS V 
 
Hari/ tanggal : Sabtu 4 April 2015 
Tempat : Ruang kelas III 




2. Sambutan wali kelas 
3. Sambutan ketua paguyuban dilanjutkan musyawarah 
4. Lain – lain 
 
I. Acara sambutan 
Informasi tentang kerja sama dengan USAID yaitu diadakannya pameran di 
UNY guna menunjang peningkatan wawasan pendidikan anak-anak 
II. Hasil musyawarah 
 Pameran diadakan pada tanggal 20 april 2015 selama 3 hari di UNY 
 Jumlah siswa yang berangkat sebanyak 24 siswa mengunakan bis 2 
pintu 
 Anggaran biaya: 
 Untuk bis Rp 500.000 
 Makan siswa Rp 6.000 
 Perincian : 
Subsidi paguyuban Rp 10.000 x 24= Rp 240.000 
Bahan siswa Rp 20.000 x 24           = Rp 480.000 
Jumlah                                             = Rp 720.000 
Untuk wali yang ikut menambah Rp 10.000 
 Terakhir pembayaran tanggal 14 April 2015 melalui siswa di 
wali kelas 




RAPAT PAGUYUBAN WALI KELAS V 
 
Hari/ tanggal : Sabtu, 15 Agustus 2015 
Tempat : Ruang kelas V 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
 








Dibuka dengan berdoa bersama menurut agama dan kepercayaan masing-
masing dipimpin oleh wali kelas V 
2. Sambutan 
Sambutan disampaikan oleh Pak Purman 
 Paguyuban dilaksanakan sebulan sekali minggu kedua pukul 12.30 
WIB setiap hari Sabtu 
 Program tambahan les, anak dibekali makan dan minum 
 Penawaran studi wisata, semua setuju, hari minggu tanggal 27 
September 2015 
 Transportasi dan biaya dimusyawarahkan pertemuan yang akan 
datang  
 Setiap pagi anak datang lebih awal pukul 06.30 untuk mengerjakan 
soal (5 butir soal) 
 Tugas – tugas harus dikerjakan dan diingatkan 
 Pembuatan mading 2 bulan sekali 
3. Musyawarah  
Pembentukan pengurus paguyuban kelas V 
228 
 
 Ketua : 1. P. Purman 
  2. B. Mujiati 
 Sek : 1. P. Sudiman 
  2. B. Minten 
 Bend : 1. B. Giyanti 
  2. B. Sumiyati 
 Humas : P. Sunarto 
 Seksi pendidikan : P. Nurhadi 
Kesimpulan musyawarah 
 Datang ke sekolah lebih awal untuk mengerjakan soal 
 Koprasi ( hari selasa tangal 18 Agustus 2015) anak diberikan uang 
sebesar RP 5.000 untuk modal 
 Kegiatan menabung untuk melatih hidup hemat 
 Infak untuk sekolah pada bulan Oktober, setiap wali sebesar Rp 
50.000 
 Iuran untuk kegiatan sosial setiap wali Rp 5.000 dimulai bulan 
Agustus 
 Setiap sabtu minggu kedua pertemuan paguyuban jam 12.30 
4. Lain –lain (B. Rini) 
Program harus ditulis, setiap bulan dievaluasi 
5. Penutup 











RAPAT PAGUYUBAN WALI MURID KELAS V 
 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 14 November 2015 
Tempat  : Ruang rapat SD N Gembongan 
Waktu   : 13.30 WIB 
 
Susunan acara: 
1. Pembukaan  
2. Sambutan guru kelas 
3. Musyawarah  
4. Lain-lain 
5. Penutup 
I. Acara dibuka jam 14.00 dengan berdoa bersama. 
II. Sambutan guru kelas: 
Menyampaikan kegiatan yang telah dilaksanakan antara lain: 
Tugas anak: 
 Kegiatan di rumah (sholat) belum semua mengumpulakan. 
 Hasil UTS masih memprihatinkan. 
 Sikap anak-anak sekarang sudah lepas, ceria dan tidak terbebani. 
 Komitmen anak dalam belajar kurang 
Tugas orang tua: 
 Mohon membantu dan membimbing anak di rumah terutama Matematika 
(perkalian). 
Tambahan waktu belajar/ les tetap berjalan. 
Mohon program paguyuban dituangkan dan ditempel. 
Mohon orang tua/ wali membuat komitmen bersama untuk mendukung siswa di 
dalam baik d rumah maupun di sekolah. 
III. Musyawarah 
P. Sumardi membuat angket tentang paguyuban 
Komitmen orang tua: 
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 Mendampingi anak belajar di rumah dengan mengoptimalkan jam belajar 
dari pukul 18.00-20.00 
 Tidak menghidupkan TV selama jam belajar 
 Mengawasi anak di dalam bergaul dan bermain 
 Membangunkan anak lebih pagi untuk sholat subuh 
 Di pagi hari mengkondisikan anak untuk sarapan pagi 
Laporan bendahara; 
 Iuran orang tua (infak) masuk 18 anak = Rp 900.000 
Agus Prakosa dan Edi Trianto 
 Iuran kegiatan sosial 
IV. Lain – lain 
V. Penutup 





















RAPAT PAGUYUBAN WALI MURID KELAS V 
 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 12 Maret 2016 
Tempat  : Ruang rapat SD N Gembongan 
Waktu   : 12.30 WIB 
 








Dibuka dengan berdoa bersama menurut agama dan kepercayaan masing-
masing dipimpin oleh wali kelas V 
II. Sambutan 




 Mendampingi anak belajar di rumah dengan mengoptimalkan jam 
belajar dari pukul 18.00-20.00 
 Tidak menghidupkan TV selama jam belajar 
 Mengawasi anak di dalam bergaul dan bermain 
 Membangunkan anak lebih pagi untuk sholat subuh 
 Di pagi hari mengkondisikan anak untuk sarapan pagi 
Penyampaian program peningkatan pembelajaran, guru kelas  membagikan 
kartu monitoring kepada wali murid 
IV. Lain –lain 
 Mencari solusi bersama untuk orang tua yang tidak datang 
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 Guru melakukan home visit maksimal 3 kali 
V. Penutup 





















































































































































































Gambar 1. Susunan pengurus paguyuban kelas 
V SD N Gembongan. 
Gambar 2. Komitmen bersama paguyuban wali 
murid kelas V SD N Gembongan. 
Gambar 3. Program peningkatan pembelajaran 
guru kelas V bersama paguyuban SD N 
Gembongan. 
Gambar 4. Buku layanan Konsultasi orang tua 
siswa kelas V. 
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Gambar 5. Buku layanan Konsultasi orang tua 
siswa kelas V. 
Gambar 6. Tata tertib kelas V SD N 
Gembongan. 
 
Gambar 7. Sanksi dan penghargaan siswa, 
guru, dan orang tua SD N Gembongan. 
Gambar 8. Tata tertib siswa, guru, dan kepala 
sekolah SD N Gembongan. 
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Gambar 9. Kotak saran SD N Gembongan. Gambar 10. Papan pengumuman SD N 
Gembongan. 
Gambar 11. Mading hasil karya siswa kelas V 
tahun 2015/2016 SD N Gembongan. 
Gambar 11. Mading hasil karya siswa kelas V 




Gambar 12. Hasil karya siswa kelas V SD N 
Gembongan. 
gambar 13. Hasil portofolio kelas V SD N 
Gembongan. 
Gambar 14. Ruang pertemuan SD N 
Gembongan. 
Gambar 15. Peresmian pembukaan pameran 
hasil karya siswa. 
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Gambar 16. Pameran hasil karya siswa SD 
N Gembongan. 
Gambar 17. Pameran hasil karya siswa SD N 
Gembongan. 
 
Gambar 18. Pameran hasil karya siswa SD 
N Gembongan. 




Gambar 20. Rapat komite sekolah SD N 
Gembongan. 
Gambar 21. Pengambilan rapor kelas V SD N 
Gembongan. 
Gambar 22. Pemberian hadiah pada siswa 
yang berprestasi didampingi oleh orang tua. 





Gambar 24. Rapat paguyuban siswa kelas V 
SD N Gembongan. 
Gambar 24. Rapat paguyuban siswa kelas V SD 
N Gembongan. 
Gambar 25. Rapat paguyuban siswa kelas V 
SD N Gembongan. 











Lampiran 11. Perizinan  
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